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Maka termasuk nikmat Allah Azza wa Jalla adalah 
wujudnya ulama rabbaniyun yang membimbing umat 
kepada shirotholmustagim (jalan yang lurus), mengajari 
mereka perkara agama dari kecilnya sampai perkara 
besarnya supaya selamat dunia dan akhirat. 


Pada kesempatan ini kami akan sampaikan seputar tata 
cara sholat dalam bentuk tanya jawabyang kami 
ambilkan dari kitab: 


WAN) do 8 ols Ol lo. 
Penulis: Muwaffag bin Ahmad bin Ali Al Fadhily 


Kami pilih kitab ini karena di dalamnya disebutkan banyak 
pembahasan dengan dalil ayat atau hadits shahih dengan 
tanpa menyebutkan perbedaan pendapat di kalangan 
ulama secara detail untuk mempermudah pemula dalam 
memahami hukum terkait sholat , 

semoga Allah Azza wa Jalla membalas kebaikan kepada 
penulis kitab ini dan bisa menjadi jalan kebaikan dan 
manfaat kepada para pembaca sekalian. 


In syaa Allah kami akan mulai terjemahkan pembahasan 
ini, semoga Allah Azza wa Jalla menjadikan amalan ini 
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ikhlas karena-Nya dan menjadi pemberat amalan di hari 


tidaklah bermanfaat harta dan anak keturunan. 


Penerjemah: 
Abu Zur'ah Wiwit Wahyu Ariyanto. 


23 Shofar 1440 H 
21 Oktober 2019 


150 Soal dan Jawab Seputar Tata Cara Sholat | Karya Muwaffag bin Ahmad Bin Ali Fadhily 


Halaman : 2 


DAFTAR ISI 


1). Apa hukum sholat? 

2). Apa kewajiban kita terhadap sholat? 

3). Apakah syarat-syarat sholat itu? 

4). Apa saja rukun sholat? 

5). Apakah kewajiban-kewajiban sholat itu? 
6). Apakah pembatal-pembatal sholat itu? 

7). Apa dalil disyaratkannya niat? 

8). Apakah hukum mengucapkan niat? 
Apakah dalil disyaratkannya menghadap kiblat 
(ka'bah)? 

10) Apakah dalil disyaratkannya beragama Islam? 


11). Apa yang sepantasnya dilakukan seorang ayah 
dalam mengarahkan anaknya untuk sholat? 


12). Apakah dalil di syaratkannya berakal? 
13). Apakah dalil disyaratkannya menutup aurat? 
14). Apakah dalil disyaratkannya suci dari hadats? 


15). Apakah dalil disyaratkannya “masuk waktu 
Shalat”? 


16). Apakah dalil disyaratkannya suci dari najis? 


17). Apa yang dilakukan seseorang yang mendapati di 
bajunya sesuatu yang najis sedang dia dalam keadaan 
Shalat? 


18). Apa dalil rukun sholat? 

19). Apakah sutrah itu? 

20). Apakah hukum sutrah bagi orang yang shalat? 
21). Berapa tinggi sutrah? 
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22). Berapa jarak antara orang yang sholat dengan 
sutrah? 

23). Apakah yang mencukupi untuk dijadikan sutrah? 
24). Apa hukumnya melewati di depan orang yang 
Shalat tanpa sutrah? 

25). Apa yang dilakukan orang yang sholat jika ada 
orang yang melewati di depannya? 

26). Apakah hukum sholat yang dilewati sesuatu di 
depannya (sedangkan orang yang sholat itu) tanpa 
sutrah atau sesuatu tersebut lewat antara dia dan 
sutrahnya (sedangkan) dia tidak mencegahnya? 

27). Apakah dalil atas batalnya sholat dengan lewatnya 
perempuan, anjing hitam dan keledai di depan orang 
yang sholat? 

28). Apa sifat perempuan yang memutuskan sholat? 
29). Bagaimana hukumnya apabila binatang (selain 
anjing hitam dan keledai) lewat di depan orang yang 
sedang sholat dan apa yang seharusnya dia lakukan? 
30). Bolehkah bergerak ke arah sutrah? 

31). Bagaimana hukumnya melewati di antara shaf di 
belakang imam? 

32). Apa hukum sholat menghadap kubur? 

33). Apakah hukum sholat di kuburan atau masjid yang 
terdapat di dalamnya kuburan? 

34). Apakah boleh sholat “jenazah” di kuburan atau 
menghadap ke kubur? 

35). Apakah yang dilakukan seorang yang sholat ketika 
takbiratul Ihram? 

36). Kapan seorang yang sholat itu mengangkat 
tangannya? 
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37). Dimanakah seorang yang sholat meletakkan 
tangannya setelah takbiratul ihram? 

38). Apakah makmum mengeraskan suaranya ketika 
takbiratul ihram setelah imam mengucapkan takbiratul 
ihram? 

39). Kemanakah seorang yang sholat memandang 
dalam sholatnya? 

40). Apakah hukum memandang ke arah langit di 
tengah sholat? 

41). Apakah hukum menoleh di dalam sholat? 

42). Apakah hukum meletakkan lukisan, gambar atau 
tulisan di depan orang yang sedang sholat? 

43). Apakah hukum berdiri ketika sholat? 

44). Bolehkah sholat fardhu di atas kendaraan? 

45). Bolehkah bagi seorang yang sedang sakit atau 
yang tidak mampu berdiri, sholat dalam keadaan 
duduk? 

46). Apakah hukum sholat berpegangan pada tongkat 
atau semisalnya ketika tidak mampu atau sedang sakit? 
47). Apakah gugur kewajiban sholat bagi orang sakit 
atau tidak mampu? 

48). Bagaimana sholat orang sakit yang tidak mampu 
rukuk dan sujud? 

49). Bagaimana tata cara duduk orang yang sholat 
dalam keadaan duduk? 

50). Apakah hukum sholat di atas kapal atau pesawat 
terbang? 

51). Bolehkah sholat nafilah (sunnah) di atas 
kendaraan (mobil, pesawat atau hewan tunggangan) 
dalam keadaan tidak darurat? 
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52). Bolehkah sholat nawafil (sunnah) dalam keadaan 
duduk tanpa adanya uzur? 

53) Apakah yang dibaca seorang yang sholat setelah 
Takbiratul Ihram? 

54). Apakah dalil bacaan doa Istiftah? 

55). Apakah dalil bacaan Ta'awudz? 

56). Apakah dalilnya bacaan Basmalah dibaca secara 
sirri (secara pelan) atau jahr (secara keras)? 

57). Apakah dalil wajibnya membaca surat Al-fatihah di 
dalam sholat? 

58). Apakah wajib bagi makmum membaca surat 
Al-Fatihah setelah imam? 

59). Kapan makmum membaca Al-fatihah, apakah 
bersama imam atau setelahnya? 

60). Apakah hukum membaca Aamiin setelah imam? 
61). Apakah seorang yang sholat membaca surat yang 
lain bersama surat Al-Fatihah? 

62). Apakah saja sholat yang bacaannya jahriyah 
(dikeraskan) dan sirriyah (dipelankan)? 

63). Bagaimana sifat bacaan sirriyah? 

64). Bagaimana sifat bacaan sholat Shubuh? 

65). Bagaimana sifat bacaan sholat Dhuhur? 

66). Bagaimana sifat bacaan sholat Ashar? 

67). Bagaimana sifat bacaan sholat Maghrib? 

68). Bagaimana sifat bacaan sholat Isya’? 

69). Bagaimana sifat bacaan sholat Malam (Tahajjud)? 
70). Bagaimana sifat bacaan sholat Sunnah Shubuh? 
71). Bagaimana cara dalam membaca Al-Qur'an? 
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72). Apa yang dilakukan seorang yang sholat jika 
was-was mendatanginya ketika sholat atau membaca 
Al-Qur'an ? 

73). Bagaimana tata cara rukuk? 

74). Apakah hukum sholat seorang yang dia melakukan 
gerakan seperti ayam mematuk (tergesa-gesa) dalam 
rukuk dan sujudnya serta tidak tumakninah? 

75). Apakah bacaan yang dibaca seorang yang sholat 
ketika rukuk? 

76). Apakah hukumnya seorang menjumpai imam 
sedang rukuk, apakah dia dihitung mendapatkan satu 
rakaat? 

77). Bagaimana sifat bangkit dari rukuk dan apa yang 
diucapkan orang sholat? 

78). Apakah ada doa-doa yang disyariatkan setelah 
Tasmi' dan Tahmid (bacaan: Sami'allahu Liman 
Hamidah)? 

79). Bagaimana tata cara sujud? 

80). Apakah dalilnya didahulukan tangan daripada lutut 
di saat sujud [1]? 

81). Apakah hukumnya mengangkat hidung dari 
tempat sujud (lantai) ketika sujud? 

82). Bagaimana tata cara meletakkan kedua tangan 
ketika sujud? 

83). Bagaimana cara meletakkan kedua tangan ketika 
sujud ? 

84). Bagaimana tata cara meletakkan kedua kaki 
ketika sujud? 

85). Apakah bacaan yang dibaca orang yang sholat di 
dalam sujudnya? 
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86). Apakah disunnahkan berdoa ketika sujud? 

87). Bagaimana tata cara duduk di antara dua sujud? 
88). Apakah yang dibaca orang yang sholat ketika 
duduk di antara dua sujud? 

89). Apakah duduk istirahat itu? 

90). Apakah tasyahud pertama itu? Kapan duduk untuk 
tasyahud pertama? 

91). Apakah tasyahud yang kedua itu? Kapan duduk 
untuk tasyahud yang kedua? 

92). Bagaimana tata cara duduk ketika tasyahud? 

93). Adakah doa yang disyariatkan setelah membaca 
tasyahud akhir? 

94). Apakah disyariatkan doa-doa yang lain setelah doa 
ini (momor 93) sebelum salam? 

95). Bagaimana tata cara salam? 

96). Apa hukumnya seorang yang lupa sesuatu dari 
sholatnya? 

97) Kapan dilakukannya sujud sahwi, sebelum atau 
sesudah salam? 

98). Apa bacaan sujud sahwi? 

99). Apakah hukum makmum mendahului Imam? 
100). Apakah hukum meluruskan shaf ketika sholat? 
101). Apakah hukum sholat ketika dihidangkan 
makanan? 

102). Apakah hukum gerakan di dalam sholat? 

103). Apakah hukum berlari untuk mendapatkan rakaat 
di dalam sholat? 

104). Apakah kedudukan sholat nawafil (sunnah)? 
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105) Apa saja sholat sunnah dua belas rakaat yang 
apabila dilaksanakan dibangunkan rumah di surga? 
106) Apakah kedudukan sholat sunnah shubuh ? 
107). Bagaimana tata cara sholat sunnah shubuh? 
108). Apakah kedudukan sholat malam ? 

109). Bagaimana tata cara sholat malam itu? 

110). Berapa jumlah rakaat sholat malam? 

111). Kapan waktu sholat malam itu? 

112). Apakah yang dibaca dalam sholat witir pada 
sholat malam? 

113). Apakah keutamaan sholat Dhuha? 

114). Kapan waktu Sholat dhuha? 

115). Berapa jumlah rakaat sholat Dhuha? 

116). Dimanakah tempat yang paling utama untuk 
sholat sunnah? 

117). Apakah bacaan doa qunut (sholat witir)itu? 
118). Apakah hukumnya membaca qunut nawarzil 
(ketika terjadi musibah) ? 

119). Apakah hukum doa gunut pada sholat subuh 
secara mutlak ? 

120). Apakah hukum sholat Jumat? 

121). Bagaimana tata cara sholat Jumat? 

122). Apakah yang dibaca imam dalam sholat Jumat? 
123). Apakah wajib hadir khutbah Jumat dan 
mendengarkannya? 

124). Apakah yang dilakukan orang yang tidak bisa 
menghadiri sholat Jumat karena udzur? 

125). Apakah sah sholat orang yang tertinggal khutbah, 
akan tetapi mendapati sholat? 
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126). Apakah hukum meninggalkan sholat Jumat tanpa 
udzur? 

127). Apakah pengertian sholat yang memiliki sebab 
itu? 

128). Apakah sholat tahiyyatul masjid itu? 

129). Apakah sholat dua rakaat setelah wudhu itu dan 
apa hukumnya? 

130). Apakah sholat Istikharah itu? Apakah bacaan doa 
dalam sholat Istikharah? 

131). Apakah sholat Istisqo’ itu? 

132). Bagaimana tata cara sholat Istisqo`? 

133). Apakah hukum mengangkat suara (bagi 
makmum) ketika berdoa meminta hujan? 

134). Apakah itu sholat gerhana bulan dan matahari? 
135). Bagaimana tata cara sholat gerhana matahari dan 
bulan? 

136). Bagaimana tata cara sholat jenazah itu? 

137). Apakah bacaan sholat jenazah? 

138). Apa keutamaan sholat jenazah dan mengantar 
jenazah ke pemakaman? 

139). Bagaimana tata cara sholat Khauf? 

140). Bolehkah sholat Sunnah pada waktu yang 
dimakruhkan? 

141). Sebutkan waktu makruh yang kita dilarang sholat 
padanya? 

142). Bagaimana tata cara sholat dua hari raya itu? 
143). Apakah yang dibaca imam pada sholat dua hari 
raya? 

144). Apakah hukumnya sholat berjamaah? 
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145). Apakah keutamaan sholat berjamaah? 


146). Apakah hukumnya sholat di rumah ketika hujan 
turun ? 


147). Apakah hukumnya menjamak dua sholat tanpa 
uzur seperti sakit, safar dan selain keduanya? 


148). Apakah hukumnya sholat yang dilaksanakan 
sebelum masuk waktunya? 

149). Bagaimana tata cara sholat ketika safar? 

150). Berapa jarak yang musafir itu menjamak dan 
menggoshor sholatnya? 

151). Apakah wajib bagi musafir sholat Jum'ah? 

152). Apa yang dilakukan orang yang tertidur atau lupa 
dari sholatnya? 


153). Apakah orang yang meninggalkan sholat secara 
sengaja tanpa uzur menggodho sholat? 


154). Apakah hukumnya sholat memakai sandal? 
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A GI ga 


Aku mulai dengan memohon pertolongan Allah Azza wa 
Jalla. 


Pembahasan Pertama Tentang Syarat, Rukun, Kewajiban 
Dan Pembatal Sholat 


1). Apa hukum sholat? 
Jawab : 


Hukum sholat adalah wajib menurut Al-Qur'an, 
As-Sunnah dan Ijmak (kesepakatan ulama). Sholat 
merupakan rukun Islam kedua. Barang siapa 
meninggalkannya, maka sungguh dia telah kafir. 


Allah Ta'ala berfirman: 


TM en e o ata 


“Dan laksanakanlah sholat, tunaikanlah zakat, dan 
rukuklah beserta orang yang rukuk.” (OS. Al-Bagarah 2: 
Ayat 43) 


Dan hadits: 


Pena A AA ANA for PPP 


Jar all Jo Al Jay IP JB Lage Al goo E ol Up 


CARA 


AN Tg u 3, AN “| 4 y SI = ro Je OI 3 
adc a a eres h: E o aa sur 


dari Ibnu Umar berkata: Rasulullah shallallahu “alaihi 
wasallam bersabda: “Islam dibangun di atas lima 
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(landasan): persaksian tidak ada sesembahan yang hak 
selain Allah dan sesungguhnya Muhammad utusan Allah, 
mendirikan shalat, menunaikan zakat, haji dan puasa 
Ramadhan”. 


HR.Bukhori Muslim. 
Dan hadits: 


Amad 000 z EA z SANA ana D A 0. ME ° g oA 0. 
"2 hus ade AAL po al Jy JE JG al ge ga gan e 


ghil oly AS AM EG A Sa ang Ee Äl Ak 
JI eLA all a 3 yag JUNI te, 

dari Abdullah bin Buraidah dari bapaknya dia berkata, 

Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam 


bersabda: “Perjanjian antara kami dan mereka adalah 
Shalat, maka barangsiapa yang meninggalkannya, maka 


I 1 


dia sungguh telah kafir’. 


HR. At-Tirmidziy dishohihkan Syaikh Albany dan Syaikh 
Mugbil dalam ash-Shahih al-Musnad 


2). Apa kewajiban kita terhadap sholat? 
Jawab : 


Wajib atas kita menunaikannya sebagaimana Rasulullah 
Shallallaahu ‘alaihi wa sallam menunaikannya dan kita 
diperintahkan untuk itu, 


Dalilnya: 
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Fas ale il GEN GT OB en a Sta gi Gp 
Ba cat cki Å S adat CG Op jin Lah yA) 
ól az ”. JÚ = ós sn ab Mn 


SW D pf na GA, - Na NT Ras Koi 


BIL BA o2, 227 0of7 o wzw 


Sel ih o S del Sa 


dari Abu Sulaiman Malik bin Al Huwairits dia berkata; 
“Kami datang kepada Nabi Shallallahwalaihi wasallam 
sedangkan waktu itu kami adalah pemuda yang sebaya. 
Kami tinggal bersama beliau selama dua puluh malam. 
Beliau mengira kalau kami merindukan keluarga kami, 
maka beliau bertanya tentang keluarga kami yang kami 
tinggalkan. Kami pun memberitahukannya, beliau adalah 
seorang yang sangat penyayang dan sangat lembut. 
Beliau bersabda: “Pulanglah ke keluarga kalian. Tinggallah 
bersama mereka dan ajari mereka serta perintahkan 
mereka dan shalatlah kalian sebagaimana kalian 
melihatku shalat. Jika telah datang waktu shalat, maka 
hendaklah salah seorang dari kalian mengumandangkan 
adzan, dan yang paling tua dari kalian hendaknya menjadi 
imam kalian'.” 


HR.Bukhori. 
3). Apakah syarat-syarat sholat itu? 
Jawab: 


a) Islam : tidak sah sholat seorang kafir sampai dia 
menjadi Muslim. 
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b) Berakal : 
tidak sah sholat orang gila sampai dia berakal 
(sembuh). 


c) Tamyiz : tidak sah sholat dari anak kecil yang tidak 
paham dan tidak bisa menjawab dalam pembicaraan 
dan kapan seorang anak kecil bisa membedakan 
(tamyiz), maka sah sholatnya baik itu berumur, 5 tahun 
/6 tahun/ 7 tahun. Tidak ada di sana batasan umur 
tertentu. (Penerjemah: sholatnya anak kecil adalah 
sebagai latihan bagi mereka, supaya terbiasa dalam 
menjalankannya, adapun hukum wajibnya, apabila 
anak tersebut telah mencapai usia baligh) 


d) Suci: Suci badan, pakaian dan tempat sholatnya, tidak 
sah sholat dengan adanya najis pada salah satu di 
antara ketiganya. 


e) Menutup aurat: Tidak sah sholat orang yang terbuka 
auratnya. 


f) Menghilangkan hadats: 
Tidak sah sholat tanpa wudhu’. 
(Penerjemah: hadats kecil: buang angin, buang air 
besar, hadats besar: keluar mani (junub) dan ini harus 
mandi besar terlebih dahulu) 


g) Mengetahui waktu sholat: 
Tidak sah shalat sebelum masuk waktu atau keluar dari 
waktu sholat kecuali sakit, bepergian, lupa atau 
tertidur. 
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h) Menghadap kiblat: Tidak sah sholat bila menghadap ke 
arah selain kiblat kecuali orang yang berada di kapal 
atau semisalnya dan khawatir keluar dari waktu. 


i) Niat dan memaksudkan ibadah: Tidak sah sholat tanpa 
niat yaitu menentukan sholat yang akan dia 
laksanakan, niat tempatnya di hati. Dan termasuk di 
dalamnya adalah ikhlas, yaitu sholat ikhlas dengan 
mengharap wajah Allah tidak riya, tidak pula pamer. 


4). Apa saja rukun sholat? 
Jawab : 

Rukun sholat ada 14 rukun, yaitu : 
a) Berdiri bila mampu. 

b) Takbiratul ihram. 

c) Membaca Al-fatihah. 
d) Rukuk. 

e) Bangkit dari rukuk. 

f) ltidal setelah rukuk. 
g) Sujud. 

h) Bangkit dari sujud. 


i) Duduk di antara dua sujud. 
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j) Tuma'ninah pada setiap rukun sholat. 

k) Mengerjakan rukun sholat secara berurutan. 
I) Tasyahud akhir. 

m) Duduk tasyahud akhir. 


n) Salam. 


Catatan penerjemah: 


Rukun sholat adalah bacaan atau gerakan sholat yang 
apabila ditinggalkan secara sengaja, maka batal sholatnya, 
jika lupa tidak dihitung rakaatnya dan harus menambah 
rakaat lagi kemudian melakukan sujud sahwi. 


5). Apakah kewajiban-kewajiban sholat itu? 
Jawab: 
Kewajiban sholat ada 8, yaitu: 


a) Takbir selain takbiratul ihram, karena takbiratul ihram 
merupakan rukun sholat. 


b) Bacaan: ae Agt : 5 (Sami'allahu liman hamidah) 
Untuk imam dan orang yang sholat sendirian 
(munfarid). 0 

c) Bacaan : ael A ko (Robbanaa wa lakal hamdu) 
Untuk semua (imam, makmum dan munfarid). 
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d) Bacaan rukuk. 
e) Bacaan sujud. 


f) Bacaan duduk diantara dua sujud J $! 55 
Robbigh firli. 


g) Tasyahud awwal. 
h) Duduk Tasyahud awwal. 


Dan kewajiban-kewajiban ini akan batal sholat jika 
ditinggalkan secara sengaja dan cukup sujud sahwi bila 
meninggalkannya karena lupa. 


6). Apakah pembatal-pembatal sholat itu? 
Jawab : 

Pembatal sholat ada 8, yaitu: 

a) Berbicara dengan sengaja. 

b) Tertawa. 

c) Makan. 

d) Minum. 

e) Membuka aurot. 


f) Berpaling dari arah kiblat. 
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g) Melakukan banyak gerakan yang tidak diperlukan 
berbeda dengan sedikit gerakan, tidak membatalkan 
sholat. 


h) Berhadats. 
7). Apa dalil disyaratkannya niat? 
Jawab: 


Dalilnya adalah hadits Umar bin Khaththab radhiyallahu 
‘anhu, beliau berkata: 


Uap ine Id 


Saya mendengar Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam 
bersabda: “Semua perbuatan tergantung niatnya, dan 
(balasan) bagi tiap-tiap orang (tergantung) apa yang 
diniatkan. 


HR. Bukhari Muslim. 
8). Apakah hukum mengucapkan niat? 


Seperti perkataan sebagian orang: 

SIS Adel g 
Saya niat Shalat karena Allah begini dan begini sekian 
rakaat? dengan dilafazkan (Penerjemah) 


Jawab: 
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Melafazkan niat adalah bid'ah, tidak boleh dilakukan: 
karena itu tidak dilakukan oleh Nabi Shallallaahu' alaihi 
wasallam, dalilnya adalah hadits Aisyah radhiyallahu 
‘anha, Beliau berkata: 


r vy 1 CITA 


oa lia Lp 


og A 20 0. PN AA 


Da da do ÁI Jys b 


S 
y AA 


ale gae ea) gg 43 


Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam bersabda: “Barang 
siapa yang membuat perkara baru dalam urusan kami 
(agama) ini yang tidak ada perintahnya, maka perkara itu 
tertolak”. 


HR. Bukhori Muslim 


Dalam riwayat Imam Muslim: 


K Te Ra o A NA A A Sa 


Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam bersabda: “Barang 
Siapa mengamalkan suatu perkara yang tidak kami 
perintahkan, maka ia (amalan itu) tertolak.” 


Dan cukup berniat di dalam hati. 


Sebagaimana hadits: 


Pata E o 


ep la isel KI Gi, SL JYI GI 


“Semua perbuatan tergantung niatnya, dan (balasan) bagi 
tiap-tiap orang (tergantung) apa yang diniatkan”. 
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9) Apakah dalil disyaratkannya menghadap kiblat 
(ka'bah)? 


Jawab: 


Dalil di syaratkannya menghadap kiblat adalah firman 
Allah Ta'ala: 


ok os 


& 
ON NONA o 2 A AR A AAA DA Aa A A AoA A 
o hå 


” Maka palingkanlah wajahmu ke arah Masjidil Haram. 
Dan di mana saja engkau berada, palingkanlah wajahmu 
ke arahnya”. (QS. Al-Baqarah 2: 144) 


10) Apakah dalil disyaratkannya beragama Islam? 
Jawab: 
Dalil disyaratkannya Islam adalah firman Allah Ta'ala: 


“Barang siapa kafir setelah beriman (tidak menerima 
hukum-hukum Islam), maka sungguh sia-sia amalannya 
dan di akhirat dia termasuk orang-orang yang merugi.” 


OS. Al-Ma'idah 5: Ayat 5 
( yat 5) 


11). Apa yang sepantasnya dilakukan seorang ayah dalam 
mengarahkan anaknya untuk sholat? 


Jawab: 
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Sepantasnya bagi seorang ayah mengajari anaknya sholat 
dan memerintahkannya pada umur tujuh tahun, dan 
memukulnya bila melalaikannya pada umur sepuluh 
tahun. 


Dalilnya adalah hadits Abdullah bin “Amr radhiyallahu 
‘anhu: 


SEN Jo ól Ja IG IG sia Ge i GP oai aE c$ 


Pa DA 


bs Tana Cg 7 i =i Da Sg ea Ang 


o 02 


GUI La 9 agita ya ola . zai 3 BA is AR e 


dari Amru bin Syu'aib dari Ayahnya dari Kakeknya dia 
berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 
bersabda: “Perintahkanlah anak-anak kalian untuk 
melaksanakan shalat apabila sudah mencapai umur tujuh 
tahun, dan apabila sudah mencapai umur sepuluh tahun 
maka pukullah dia apabila tidak melaksanakannya, dan 
pisahkanlah mereka dalam tempat tidurnya.” 


HR. Abu Dawud dan dihasankan Syaikh Albany. 


Tamyiz adalah seorang anak bisa membedakan sesuatu 
dan memilah di antara sesuatu tersebut. 


12). Apakah dalil di syaratkannya berakal? 


Jawab: 
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Dalil disyaratkannya berakal adalah hadits Ibnu Abbas 
radhiyallahu “anhu, beliau berkata, bersabda 
Rasulullah Jaga: 


aa TAMPAN di 


AA EPA w 


“Pena pencatat dosa itu diangkat dari tiga golongan; 
orang gila hingga ia waras, orang tidur hingga ia 
terbangun dan anak kecil hingga bermimpi basah ?” 


HR. Abu Dawud dan dishahihkan Syaikh Al-Albany. 
13). Apakah dalil disyaratkannya menutup aurat? 
Jawab: 


Dalil disyaratkannya menutup aurat adalah firman Allah 
Ta'ala: 
d 

O A GOS AA O A 


Y i | AA Va leil US) aan K Te SL bla pal gt 
Ba 

“Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus 

pada setiap (memasuki) masjid, makan dan minumlah, 


tetapi jangan berlebihan. Sungguh, Allah tidak menyukai 
orang yang berlebih-lebihan. Qs. Al A'rof (7) : 31. 


Berkata Syaikh Assa'dy rahimahullah dalam tafsirnya: 


“Yaitu : tutuplah aurat kalian semuanya ketika sholat, baik 
yang wajib ditutup dan yang sunnah ditutup, karena 
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sesungguhnya menutup aurat adalah perhiasan badan 
sebagaimana terbukanya aurat menjadikan badan menjadi 
buruk dan jelek.” 


Berkata Imam Al-Baghawy dalam tafsirnya: 


“Berkata ahli tafsir: Dahulu bani “Aamir thawaf di ka'bah 
dalam keadaan telanjang kemudian Allah azza wa jalla 
menurunkan ayat: 


GA PAN AI DaN DA 


nana S D Sa) o Pols g 


“Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus 
pada setiap (memasuki) masjid.” 


Yaitu: pakaian”. 

Berkata pula Imam Ibnu Katsir tentang ini. 

14). Apakah dalil disyaratkannya suci dari hadats? 
Jawab : 


Dalilnya hadits Abu Hurairah radhiyallahu “anhu beliau 
berkata, Rasulullah Shallallaahu'Alaihi wasallam bersabda: 


- A oda a AS 2 A A NAURA DA GA p 2D PAR 2 


Ls A heat Par da ai 


“Tidak akan diterima shalat seseorang yang berhadats 
hingga dia berwudhu.” 

Seorang laki-laki dari Hadhramaut berkata, “Apa yang 
dimaksud dengan hadats wahai Abu Hurairah?” Abu 


150 Soal dan Jawab Seputar Tata Cara Sholat | Karya Muwaffag bin Ahmad Bin Ali Fadhily H alam an : 24 


Hurairah menjawab, “Kentut baik dengan suara atau 
tidak.” HR. Bukhori. 


15). Apakah dalil disyaratkannya “masuk waktu shalat”? 
Jawab: 


Dalil disyaratkannya masuk waktu sholat adalah firman 
Allah Ta'ala: 


a A A va 
. 


Gpp GS Gerai! de SK Sila ó 
“Sungguh, sholat itu adalah kewajiban yang ditentukan 


waktunya atas orang-orang yang beriman.” (OS. An-Nisa' 
4: Ayat 103) 


Maka barang siapa yang menjamak sholat Asar dengan 
sholat Dhuhur atau sholat Maghrib dengan shalat Isya 
tanpa uzur maka kami mengkhawatirkan batalnya dua 
sholat ini dikarenakan dia sholat tidak pada 
waktunya (1) kecuali orang yang sedang bepergian atau 
sakit disyariatkan jamak sholat, akan datang in syaa Allah 
penjelasannya. 


1. Penerjemah: 


Melainkan apabila seseorang menjamaknya karena 
adanya suatu kebutuhan serta tidak dijadikan adat 
kebiasaan yaitu dilakukan terus-menerus, maka ini boleh 
sebagaimana hadits Ibnu Abbas radhiyallahu “anhuma: 
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0. 2022 


AA II ee 


DANG Mana laga Lha 5, 
Y ST SG OB NS JII ole US net oleh 


dari Ibnu Abbas katanya: “Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah menjamak antara zhuhur dan ashar, 
maghrib dan isya di Madinah, bukan karena ketakutan 
dan bukan pula karena hujan .” Dalam hadis Waki’, 
katanya: aku tanyakan kepada Ibnu Abbas: “Mengapa 
beliau lakukan hal itu?” Dia menjawab, “Beliau ingin 
supaya tidak memberatkan umatnya .” 


16). Apakah dalil disyaratkannya suci dari najis? 
Jawab: 


Dalilnya adalah hadits Ali bin Abi Thalib radhiyallahu 
“anhu bahwa Rasulullah Al bersabda: 


(Oa Ii ba). 
“Kunci shalat adalah bersuci”. 
H.R. Abu Dawud dan dishahihkan Syaikh Al-Albani. 


Bersuci meliputi suci badan, pakaian, tempat sholat. 
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17). Apa yang dilakukan seseorang yang mendapati di 
bajunya sesuatu yang najis sedang dia dalam keadaan 
shalat? 


Jawab: 


Apabila dia mampu melepas baju yang terkena najis, 
maka hendaklah baju tersebut dilepas sedang dia dalam 
keadaan sholat, maka sholatnya shahih (tidak batal). Jika 
tidak mampu melepas bajunya dia batalkan sholatnya dan 
mengganti dengan baju yang suci kemudian mengulang 
shalatnya. Begitu pula yang dilakukan orang yang 
berhadats dalam sholatnya. 


Dan dalilnya adalah hadits Abi Sa'id Al-Khudry 
radhiyallahu “anhu: 


or o7 Men = & £ w 


di E Jo Ts deil Jo Ja S go Iii aa l oe 


BA 


Jay UM EN ai h fob Sa G ii E 


Dr r 


LA Lag Ol gab JI Jye op: E na 
E i ab Op UE ds MA aya S aei cle S 


A D 


JUS dg a aai olay . K3 ja E denada 


dari Abu Sa'id Al Khudri berkata; “Bahwasanya Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam shalat kemudian melepas 
sandalnya dan orang-orang pun ikut melepas sandal 
mereka, ketika selesai beliau bertanya: “Kenapa kalian 
melepas sandal kalian?” mereka menjawab, “Wahai 
Rasulullah, kami melihat engkau melepas sandal maka 
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kami juga melepas sandal kami, ” beliau bersabda: 
“Sesungguhnya Jibril menemuiku dan mengabarkan 
bahwa ada kotoran di kedua sandalku, maka jika di antara 
kalian mendatangi masjid hendaknya ia membalik 
sandalnya lalu melihat apakah ada kotorannya, jika ia 
melihatnya maka hendaklah ia gosokkan kotoran itu ke 
tanah, setelah itu hendaknya ia shalat dengan 
mengenakan keduanya. 


HR. Ahmad dan selainnya, dishahihkan oleh Syaikh 
Al-Albany. 


18). Apa dalil rukun sholat? 
Jawab: 


Dalilnya adalah hadits Abu Hurairah radhiyallahu “anhu: 


ATAP A g 02 


Ker Jes Fes ei Jo $ Ian Ina gl op 


DA BA AMA A22 BA A 


In. dp as ak Ja Jan 


ea - 


Aa SI Ja Ha JB Sha Les sde tál aa i 
Fs deii Jo Sera 
JA IN es Jas eh Io MI GG he J 


o A A 


JG olg SPTE da) Si Ja aa 
33 Gp I6 gie i Sé AN GÈ Oka sal Ja 


D. i E IAN ya Oa ang CA AS 3 


Sen 
Wo. We oo A 2 A 020 a2 Z2 & o- o aF 
- 


a 
E io g a IA Lae 
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de ita 


dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam memasuki sebuah masjid, lalu seorang laki-laki 
masuk, lalu shalat, kemudian dia datang, lalu 
mengucapkan salam kepada Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam, maka Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam membalas salamnya seraya berkata, 
‘Kembalilah, lalu shalatlah, karena kamu belum shalat.” 
lalu laki-laki tersebut kembali, lalu Shalat sebagaimana 
sebelumnya dia shalat, kemudian mendatangi Nabi 
Shallallahu 'alaihi wasallam seraya mengucapkan salam 
kepada beliau. Maka Rasulullah shallallahu “alaihi 
wasallam menjawab, “Semoga keselamatan terlimpahkan 
kepadamu' kemudian beliau bersabda lagi, “Kembalilah 
dan Shalatlah lagi, karena kamu belum shalat', hingga dia 
melakukan hal tersebut tiga kali. Lalu laki-laki tersebut 
berkata, ‘Demi Dzat yang mengutusmu dengan 
kebenaran, aku tidak dapat melakukan yang lebih baik 
selain daripada ini, ajarkanlah kepadaku.’ Beliau bersabda, 
“ Apabila kamu mendirikan shalat, maka bertakbirlah, 
kemudian bacalah sesuatu yang mudah dari al-Qur'an, 
kemudian rukuklah hingga bertumakninah dalam keadaan 
rukuk. Kemudian angkatlah (kepalamu dari rukuk) hingga 
lurus berdiri, kemudian sujudlah hingga bertumakninah 
dalam keadaan sujud, kemudian angkatlah hingga 
bertumakninah dalam duduk, kemudian lakukan hal 


2 ep) 


tersebut dalam shalatmu semuanya'. 


HR. Bukhori dan Muslim. 
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19). Apakah sutrah itu? 
Jawab: 


Sutrah adalah sesuatu yang dijadikan pembatas oleh 
orang yang Shalat antara dia dan kiblat agar tidak ada 
sesuatupun yang lewat di depannya kemudian memutus 
shalatnya. 


20). Apakah hukum sutrah bagi orang yang shalat? 
Jawab: 


Hukum sutrah wajib menurut pendapat yang rajih (kuat) 
karena perintah Nabi Al dan senantiasa beliau Al 
mengambil sutrah (dalam shalatnya). 


Dalilnya hadits Ibnu Umar radhiyallahu “anhuma beliau 
berkata: bersabda Rasulullah Ali: 


“al UB cad ep s tata Sani FA Yy tam IV ls Y 
JUNI aas TU ola) a ane OP caolas. 
“Janganlah kalian shalat kecuali kepada sutrah, jangan 
kamu biarkan seorangpun lewat antara kedua tanganmu, 


apabila dia enggan maka cegahlah, sesungguhnya 
bersamanya setan.” 


HR. Al-Hakim dan dishahihkan oleh Syaikh Al-Albany. 
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21). Berapa tinggi sutrah? 
Jawab: 


Tinggi sutrah seperti pelana yang diletakkan di belakang 
punggung unta, dikira-kira panjang dua pertiga 
dziro' (1) atau lebih. 


Dalilnya hadits Thalhah radhiyallahu 'anhu dia berkata: 
bersabda Rasulullah fi: 


Pa A A A 


D o IG Íy Jah JAN be Gi ta cu SA ehs 1) 
ka olsy- SI A; 


“Apabila salah seorang dari kalian telah meletakkan di 
hadapannya seperti pelana yang di letakkan di belakang 
punggung unta, hendaklah dia shalat, dan janganlah dia 
memperhatikan orang yang lewat di belakang sutrah 
tersebut.” 


HR. Muslim. 


Dan Pelana (Ar-Rohl): adalah alas yang diletakkan di atas 
punggung unta untuk diduduki sebagaimana pelana kuda. 


(1). 1 Dziro”: ukuran panjang dari ujung jari sampai siku. 


22). Berapa jarak antara orang yang sholat dengan 
sutrah? 


Jawab : 
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Jarak antara orang yang sholat dengan sutrah jarak 
melintasnya kambing, jarak antara sutrah dan tempat 
sujudnya kira-kira sejengkal. 


Dalilnya adalah hadits Sahl bin Sa'd radhiyallahu ‘anhu 
beliau berkata: 


á hor AG LoL LGLI A 2 EPa - AA DAD AD 2 A 
saji e yla Cg hwo ade I Io Al Jys bae iy US 


“Jarak antara tempat shalat Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam dengan dinding (pembatas) adalah selebar 
untuk jalan kambing.” 


HR. Bukhari dan Muslim. 


Maka wajib atas orang yang shalat mendekat kepada 
sutrah. 


Dalilnya adalah hadits Sahl bin Abi Hatsmah radhiyallahu 
‘anhu, dari Nabi Shallallaahu'alaihi wasallam Beliau 
bersabda: 


( aa ade OGI alan Y Ga OA sge AL ei o II) 
GUSI AAS 9 sal» Pi ola, 
“Apabila salah seorang di antara kalian shalat ke arah 


sutrah, hendaklah dia mendekat darinya hingga setan 
tidak dapat memutus shalatnya.” 


HR. Abu Dawud dan dishahihkan oleh Syaikh Al-Albany. 
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Makna: (8 Aa) adalah mendekat ke sutrah. 
23). Apakah yang mencukupi untuk dijadikan sutrah? 
Jawab : 


Yang mencukupi untuk dijadikan sutrah adalah batang 
kayu, tiang, tongkat, tonggak, tembok, tempat tidur, atau 
sholat di belakang orang sholat dan yang semisalnya. 


Dalilnya hadits Abu Juhaifah radhiyallahu “anhu: 


LAMA 


Ts seál Jo l l gl car IE GE gj g or 


Orr 01 


ale ata Se AN Uma D 


“Dari ‘Aun bin Abu Juhaifah berkata, aku mendengar 
Bapakku, bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam pernah 
melaksanakan shalat bersama para sahabat di daerah 
Bathha', dan di hadapan beliau ditancapkan sebuah 
tombak kecil”. 


HR. Bukhori dan Muslim. 
'Anazah adalah tombak kecil. 


Dalam riwayat lain : 
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dari ‘Abdullah bin “Umar, bahwa Nabi shallallahu “alaihi 
wasallam menancapkan sebuah tombak lalu shalat 
menghadapnya.” 


HR. Bukhori dan Muslim. 


Dan dari hadits dari Ibnu Umar radhiyallahu “anhuma, 


WI D 2 


Jab iel om OÉ -Js sde Ai dal JB Aa Ge 
golil ola. Ul 


Dari Ibnu “Umar berkata: “Bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah menambatkan tunggangannya lalu shalat 
menghadap ke arahnya.” 


HR. Bukhori. 


24). Apa hukumnya melewati di depan orang yang shalat 
tanpa sutrah? 


Jawab: 


Tidak boleh melalui di depan orang sholat tanpa sutrah, 
barangsiapa yang melewatinya maka dia berdosa. Dalilnya 


adalah hadits Abu Juhaim radhiyallahu 'anhu: 


Aa ors A A 5 3 PP AA “KA SL A 9 
des ade ani be ag Iya) Jk nd Ju 
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LA DA ADA 202 B z 


(A G al k II ahe Ja ga Sol Ia 


e Í ps i I 


ea 


Abu Juhaim berkata, Rasulullah Shallallahu “alaihi 
wasallam bersabda: “Kalau orang yang lewat di hadapan 
orang yang sedang shalat mengetahui dosa yang 
ditanggungnya, niscaya dia akan berhenti empat puluh, 
adalah lebih baik baginya daripada melewati di hadapan 
orang yang sedang shalat.” 

Berkata Abu An-Nadhr (seorang perawi hadits ini): 

“Saya tidak tahu dia berkata empat puluh hari atau bulan 
atau tahun.” 


HR. Bukhori dan Muslim. 


25). Apa yang dilakukan orang yang sholat jika ada orang 
yang melewati di depannya? 


Jawab: 


Jika ada yang melewati di depannya, maka hendaklah dia 
mencegahnya dan tidak membiarkannya lewat di 
hadapannya tanpa sutroh. Dalilnya adalah hadits Abu 
Sa'id Al-Khudry radhiyallahu “anhu: 
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- 2 A bIr rr 7s ü Aar A 
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Dari Abu Sa'id berkata: Aku mendengar Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: “Apabila salah 
seorang dari kalian shalat menghadap suatu sutrah dari 
manusia (yang lewat), lalu ada seseorang yang bermaksud 
lewat di depannya, maka hendaklah dia mendorongnya, 
jika dia menolak, hendaklah dia memeranginya karena dia 
adalah setan (1)”. 


HR. Bukhori dan Muslim. 


Makna “memeranginya” yaitu mencegahnya dengan kuat 
dan tidak dimaksudkan perang sesungguhnya dan hanya 
saja untuk menguatkan dalam pencegahan. 

Lihatlah kitab Fathul Bari. 


Penerjemah: 
(1). Ulama dalam memaknai ( karena dia adalah setan): 
Berkata Ibnu Hajar dalam Fathul Bari: 


Yaitu perbuatannya (melewati di hadapan orang yang 
sholat) adalah perbuatan setan karena dia menolak 
(ketika dicegah untuk tidak melewati orang yang sholat 
maka perbuatannya ini tidaklah) melainkan memberikan 
kekacauan bagi seorang yang sedang sholat... 
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Dan ada kemungkinan makna (kedua):hanya saja yang 
membawa dia melakukan seperti itu adalah setan.(pent: 
sebagaimana dalam riwayat Imam Muslim dari Ibnu Umar 
radhiyallahu “anhuma: (karena sesungguhnya setan 
bersamanya). 


26). Apakah hukum sholat yang dilewati sesuatu di 
depannya (sedangkan orang yang sholat itu) tanpa sutrah 
atau sesuatu tersebut lewat antara dia dan sutrahnya 
(sedangkan) dia tidak mencegahnya? 


Jawab: 

Sholatnya shahih tapi berkurang pahalanya, kecuali yang 
lewat di depannya perempuan dewasa atau anjing hitam 
atau keledai, maka sholatnya batal. 


27). Apakah dalil atas batalnya sholat dengan lewatnya 
perempuan, anjing hitam dan keledai di depan orang yang 
sholat? 


Jawab : 


Dalilnya adalah hadits Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu : 
Ia abi : a bo dl yan JG IG Bra Ul c 
ade gia. A Ji 5 Jas SIG al 
dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu dia berkata, 
Rasulullah  shallallahu'alaihiwasallam bersabda, “Yang 


memutuskan shalat ialah perempuan dewasa (telah 
haidh), keledai, dan anjing. Dan untuk menjaga yang 
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demikian itu (dengan meletakkan sutrah) semisal pelana 
unta.” 


HR. Bukhori dan Muslim. 


Dan makna “memutus sholat” yaitu membatalkannya, 
dan anjing yang membatalkan sholat adalah anjing hitam 
karena dia adalah setan seperti yang disebutkan dalam 
Shahih Muslim dari Abu Dzar radhiyallahu “anhu. 


28). Apa sifat perempuan yang memutuskan sholat? 
Jawab : 


Perempuan yang memutuskan sholat adalah perempuan 
sudah baligh yang telah mencapai umur haid. 


Berkata sebagian ahlul ilmi: 


Adapun anak perempuan kecil, maka tidak memutus 
sholat. Wallahu'alam. 


Lihatlah sifat sholat Nabi karya Syaikh Al-Albany. 


Seperti yang tercantum dalam Sunan Abu Dawud dari 
Jabir bin Zaid menyebutkan: 


SAN BIAN ASIAN daa gan orde Ga Gp 
GUSI LAS 9 sal» D ola, : Ki; 
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dari Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhuma berkata “Yang 
dapat memutus (membatalkan) shalat seseorang adalah 
wanita yang telah haidh dan anjing.” 


Dan perempuan yang telah haidh tidaklah memutuskan 
sholat kecuali dia berjalan melewati di depan orang 
sholat. Adapun bila dia diam berdiri, duduk atau berbaring 
di depan orang yang sholat, maka tidak memutus 
sholatnya. 


Dalilnya adalah hadits Aisyah radhiyallahu 'anha beliau 
berkata: 


Gis aa ces al Gy ai ál Jo gl c 


ade gie oh AA! de a 
Sungguh aku pernah melihat Nabi shallallahu ‘alaihi 


wasallam melaksanakan shalat, sementara aku berbaring 
di atas tempat tidur antara beliau dan arah kiblatnya. 


HR. Bukhori dan Muslim. 


29). Bagaimana hukumnya apabila binatang (selain anjing 
hitam dan keledai) lewat di depan orang yang sedang 
sholat dan apa yang seharusnya dia lakukan? 


Jawab: 


Lewatnya binatang (selain anjing hitam dan keledai) 
mengurangi pahala sholat dan bagi orang yang sholat 
supaya mencegahnya bila dia mampu atau bersegera ke 
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depan menuju kiblat sehingga binatang itu lewat di 
belakangnya. 


Dalilnya adalah hadits Ibnu Abbas radhiyallahu “anhuma 
bahwa Rasulullah shallallaahu “alaihi wa sallam: 


0 We ow 3 A A 


dah k GI sda IN GOL Ah eni LA Ta GÉ 


“Dahulu Rasulullah Shallallaahu'Alaihi wasallam sholat 
kemudian kambing melewati di depannya, maka 
Rasulullah Shallallaahu Alaihi wasallam bersegera menuju 
kiblat sampai perutnya menempel kiblat (yang dijadikan 
sutrah).” 


HR. Ibnu Khuzaimah dan dishahihkan oleh Syaikh 
Al-Albany. 


30). Bolehkah bergerak ke arah sutrah? 
Jawab: 


Ya. 

Segala gerakan boleh dilakukan dalam rangka keperluan 
sutrah atau bagusnya sholat. Apabila sutrah agak jauh dari 
orang yang sholat, maka boleh baginya bergerak menuju 
sutrah sampai jaraknya dia dan sutrah semisal lintasan 
kambing (kambing bisa melewatinya). 


Dalilnya hadits Ibnu Abbas (yang telah lewat) 
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31). Bagaimana hukumnya melewati di antara shaf di 
belakang imam? 


Jawab: 


Boleh bagi orang yang mempunyai kebutuhan (hajat), 
dikarenakan sutrah imam adalah sutrah untuk makmum 
juga hingga selesai menunaikan shalatnya. 


Dalilnya adalah hadits Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhuma: 


“II Żel 5 day éi, obi Ka a JG As gl pa 


PER 


DA g r2 


T 


dari Ibnu Abbas dia berkata, Aku pernah datang kepada 
Rasulullah Shallallahu 'alaihiwasallam, dengan 
mengendarai keledai betina, ketika itu aku hampir baligh. 
Waktu itu Rasulullah shallallahu'alaihiwasallam sedang 
mengimami shalat orang banyak di Mina. Lalu aku lewat 
di muka shaf, lalu aku turun, lalu aku mengirim pergi 
keledai betina tersebut untuk merumput. Kemudian aku 
masuk ke dalam shaf; ternyata tidak ada seorang pun 
yang menegurku atas tindakanku yang demikian itu.” 


HR. Bukhori dan Muslim. 
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32). Apa hukum sholat menghadap kubur? 
Jawab: 
Tidak boleh sholat menghadap kubur. 


Dalilnya adalah hadits Abi Martsad Al-Ghanawi: 


IX rrr 


Ý Ja dos del Jo Al ed 
daa alay» Ie Pa Y, na Jl Us. 

Dari Abu Martsad Al Ghanawi ia berkata: Saya 

mendengar Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam 


bersabda: “Janganlah kalian shalat menghadap ke 
kuburan dan jangan pula kalian duduk di atasnya.” 


HR. Muslim. 


33). Apakah hukum sholat di kuburan atau masjid yang 
terdapat di dalamnya kuburan? 


Jawab: 


Dalilnya adalah hadits Abu Martsad pada soal 32 dan 
hadits Aisyah radhiyallahu 'anha: 


o7 & a BUDA Gz A &- ap Ao Pa aa OLA Lön oz 

D SN banda g Jo ale l be PTN Iya) Je Cs AANG o 

EN tabah ne nela Aa Aa e 
0 2702 g - 2 Bak zor Aha z & 2 


Dea ama AI ii al gé os ul I TA. 
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Dari Aisyah radhiyallahu'anhu dia berkata, Rasulullah 
Shallallahu 'alaihiwasallam bersabda dalam sakitnya yang 
menyebabkan beliau tidak bisa bangkit lagi: “Allah 
melaknat kaum Yahudi dan Nashrani yang menjadikan 
kuburan para nabi mereka sebagai masjid'.” 

Aisyah berkata, “Kalau bukan karena itu, niscaya kuburan 
beliau ditampakkan, padahal tindakan itu dikhawatirkan 
akan dijadikannya kuburan beliau sebagai masjid.” 


HR. Bukhori dan Muslim. 


34). Apakah boleh sholat “jenazah” di kuburan atau 
menghadap ke kubur? 


Jawab: 
Ya, boleh sholat “jenazah” di kuburan. 


Dalilnya adalah hadits Abu Hurairah radhiyallahu “anhu: 


BP PAP WE 22702 


D i h E daya A ol er al 
Jii” G S i ie j Ge IS es ae án Jo ái 


2 wrr EAA - 


o J oó KIE AF LAN BI La m< w JET 


Ve gia Gie ha. 
Dari Abu Hurairah bahwa seorang wanita berkulit hitam 
atau seorang pemuda yang biasanya menyapu Masjid. 
Suatu ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
kehilangan orang itu, sehingga beliau pun 
menanyakannya. Para sahabat menjawab, “Orang itu 
telah meninggal.” Beliau bersabda: “Kenapa kalian tidak 
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memberitahukan kepadaku?” Sepertinya mereka 
menganggap remeh urusan kematiannya. Beliau pun 
bersabda: “Tunjukkanlah kepadaku di mana letak 
kuburannya.” Maka para sahabat pun menunjukkan 
kuburannya, dan akhirnya beliau menyalatkannya. 


HR. Bukhori dan Muslim. 


35). Apakah yang dilakukan seorang yang sholat ketika 
takbiratul Ihram? 


Dia mengangkat kedua tangannya dengan 
membentangkan jari-jari tangannya sejajar bahu atau 
kedua telinganya kemudian bertakbir. 


Dalilnya adalah hadits Salim dari Abdullah bin Umar 
radhiyallahu ‘anhuma: 


An en ban Je nan II ia JL 
ade dita AA AS SP eat LA dn 

dari Salim bin “Abdullah dari Bapaknya (Abdullah bin 

Umar bin Khaththab) radhiyallahu “anhuma bahwa 

Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam mengangkat 

tangannya sejajar dengan pundaknya ketika memulai 

shalat.. 


HR. Bukhori dan Muslim. 


Dan hadits Al-Bara` bin ‘Azib radhiyallahu “anhuma 
bersabda : 
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Ah ADA PALA D2 PD DA A 


sa US an a Sa KE Tana 
SUV, Sel ola, 


Dahulu Rasulullah Al jika beliau hendak sholat, 


mengangkat kedua tangannya hingga keduanya sejajar 
telinganya. 


HR. Al Baihagi dan dishahihkan oleh Syaikh Al-Albany. 


36). Kapan seorang yang sholat itu mengangkat 
tangannya? 


Jawab : 


Seorang yang sholat mengangkat tangannya ketika 
takbiratul ihram sebagaimana soal nomor 35, ketika akan 
rukuk , bangkit dari rukuk dan berdiri dari tasyahud awal. 


Dalilnya adalah hadits Abdullah bin Umar radhiyallahu 
‘anhuma : 


MIA Ia HI) ARA gn GL GA 
5, Sa yaa IR ah 2 RAN BL aa 
AN ina & BISE Jis PNS e T 


Sma 3 S5 e e GAN ae Oa 

ale Gta. 
dari “Abdullah bin “Umar radhiyallahu “anhuma berkata, 
“Aku melihat Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam jika 


berdiri shalat, beliau mengangkat kedua tangannya hingga 
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sejajar dengan pundaknya. Beliau melakukan seperti itu 
ketika takbir untuk rukuk dan bangkit dari rukuk dengan 
mengangkat kepalanya sambil mengucapkan: 
SAMPALLAHU LIMAN HAMIDAH (Semoga Allah 
mendengar orang yang memuji-Nya) ^ Namun beliau 
tidak melakukan seperti itu ketika akan sujud.” 


HR. Bukhori dan Muslim. 


Dan juga Hadits Abdullah bin Umar radhiyallahu ‘anhuma: 


or 2222 RR 


pf FT gus Aa 3 JS pl o 2 SI Bb up 


oss ser 2z MERK aa 


ea Sa a TA 


PA OSS SLL Orr OW 


Laa de ŠI g ALGE NS dngan o ES 


dari Nafi bahwa Ibnu “Umar ketika memulai shalat, dia 
bertakbir dengan mengangkat kedua tangannya, dan 
ketika rukuk mengangkat kedua tangannya, dan ketika 
mengucapkan: ‘SAMPALLAHU LIMAN HAMIDAH 
mengangkat kedua tangannya, dan ketika berdiri dari dua 
rakaat mengangkat kedua tangannya. Lalu Ibnu ‘Umar 
mengatakan bahwa Nabi shallallahu “alaihi wasallam 
melakukan seperti itu.” 


HR. Bukhori. 


Sama saja mengangkat tangan sambil mengucapkan 
takbir, atau takbir kemudian mengangkat tangan atau 
mengangkat tangan kemudian takbir semuanya pernah 
dilakukan Rasulullah Ale. 
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37). Dimanakah seorang yang sholat meletakkan 
tangannya setelah takbiratul ihram? 


Jawab: 


Dia meletakkan kedua tangannya di atas dada, tangan 
kanan diletakkan di atas tangan kiri (1), boleh telapak 
tangan kanan menggenggam di atas telapak kiri atau di 
atas pergelangan tangan kiri atau pada siku tangan kiri, 
ketiga cara tersebut termaktub dalam hadits Rasulullah 
Shallallaahu “alaihi wa sallam. 


Dan tidak boleh melepaskan tangannya (disamping 
tubuhnya), karena ini adalah menyelisihi As-Sunnah 
(untuk bersedekap). 


Dalilnya hadits Waa il bin Hujr radhiyallahu “anhu: 


de asl oy an da A As ade l de g! sly al 
SG di! 
“Bahwasanya dia melihat Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam 


-Beliau dalam keadaan sholat- meletakkan tangan 
kanannya di atas tangan kirinya.” 


HR. Muslim. 


Hadits Ibnu “Abbas radhiyallahu “anhuma bahwa 
Rasulullah shallallaahu “alaihi wa sallam bersabda: 
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BAN ah pad! Jaa LG El C las UI 
Da 8 Soma! Je 1 Ud 


“Sesungguhnya kami para nabi, kami diperintahkan 
dengan tiga perkara: menyegerakan berbuka, 
mengakhirkan sahur dan meletakkan tangan kanan di atas 
tangan kiri ketika sholat.” 


HR. Baihaqi dan dihasankan oleh Syaikh Albany 


Dan tidak boleh bagi orang yang sholat meletakkan 
kedua tangannya di atas pinggangnya. 


Dalilnya adalah hadits Abu Hurairah radhiyallahu' anhu, 
beliau berkata: 


(Da Sala ge- has a Jo dil Iyan ae). 


Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam melarang 
berkacak pinggang ketika sholat 


HR. Bukhori dan Muslim. 
Berkata Imam Abu Dawud: 
“yaitu meletakkan tangannya di atas pinggangnya.” 


38). Apakah makmum mengeraskan suaranya ketika 
takbiratul ihram setelah imam mengucapkan takbiratul 
ihram? 


Jawab : 
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Makmum tidak mengeraskan suaranya ketika takbir 
setelah imam karena para Sahabat radhiyallahu “anhum 
tidak melakukannya hal itu (ketika sholat) di belakang 
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam, kecuali bila 
diperlukan, salah satu di antara mereka (mengeraskan 
suaranya) agar sampai (terdengar oleh) shaf yang jauh 
atau ke masjid perempuan seperti dahulu dilakukan oleh 
Abu Bakar radhiyallahu “anhu menyampaikan kepada 
jamaah sholatnya Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam 
ketika beliau sakit. 


Adapun dengan adanya pengeras suara maka tidak perlu 
salah satu dari orang yang sholat mengeraskan suaranya 
agar terdengar (jamaah di belakangnya). 


(1). Penerjemah: 


Berkata Syaikh Abdullah bin Abdul Aziz Al-Jibrin 
hafizhahullah: 


“Dan sebagian Ulama berpendapat bahwa seorang yang 
sholat diberi pilihan dalam tempat meletakkan kedua 
tangannya, dia meletakkannya di atas dada, di atas pusar 
atau di bawah pusar karena tidak adanya dalil yang kuat 
baik hadits marfu' (sampai Nabi), mauguf (perkataan 
Sahabat) dalam menentukan letak kedua tangan (ketika 
bersedekap) dan ini adalah (pendapat) yang paling 
dekat.” 


Syarh Umdatul Figh (1/272-273). 
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39). Kemanakah seorang yang sholat memandang dalam 
sholatnya? 


Jawab: 


Seorang yang sholat memandang ke arah tempat 
sujudnya dan ketika tasyahud memandang ke arah jari 
telunjuknya dan mengisyaratkan jari telunjuknya ke arah 
kiblat. 


Dalilnya adalah hadits Abu Hurairah radhiyallahu “anhu, 
beliau berkata: 


o DA D a Be de i pes ie ÀI Jo o an 
Ta 
Uv?) 


Dahulu Rasulullah shallallaahu “alaihi wasallam apabila 
sholat menundukkan kepalanya dan memandang ke arah 
bumi (tempat sujud). 

HR. Al-Hakim dan dishahihkan oleh Syaikh Al-Albany. 


Dan hadits Abdullah bin Umar radhiyallahu “anhuma: 


A ARA 00 NAD 2 DA LGA, 


SI g E sob éi, 5 jé: d e) oA — al 
i io ál Tn en JAM dl pa Sx aa 


Il or 202Z 


Haag hag de 


Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, 
“Beliau meletakkan tangan kanan di atas paha kanan, lalu 
menunjukkan jari telunjuknya ke kiblat dan mengarahkan 
pandangan ke jari tersebut-atau ke sekitarnya.” Kemudian 
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ia (Abdullah bin Umar) berkata, “Begitulah cara 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam melakukannya.” 


HR. An-Nasa 'i. Berkata Syaikh Al-Albany: Hadits hasan 
Shahih. 


40). Apakah hukum memandang ke arah langit di tengah 
sholat? 


Jawab : 
Tidak boleh memandang ke arah langit di tengah sholat. 


Dan dalilnya adalah hadits Jabir bin Samurah radhiyallahu 
anhu: 


ML LOLA 


Hape i Jas AA do ÁI Oo JB IG Ra or de ce 


Aee a a 


AAA DANA 


(oleh a ala, Bs. de ols) 


dari Jabir bin Samurah dia berkata, Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wasallam bersabda, “Hendaklah suatu kaum 
menghentikan untuk mengangkat pandangan mereka ke 
langit dalam shalat atau (kalau tidak), niscaya pandangan 
tersebut tidak kembali kepada mereka (buta).” 


Dalam riwayat lain: 


BA AK TAI D OA 


( pobal gibas sl ). 
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“atau (kalau tidak), niscaya pandangan mereka akan 
dicabut (dibutakan).” 


HR. Muslim. 
41). Apakah hukum menoleh di dalam sholat? 
Jawab : 


Menoleh di dalam sholat hukumnya makruh. Dan boleh 
menoleh ketika diperlukan. 


Dalilnya adalah hadits ' Aisyah radhiyallahu “anha: 

SESI ye Jang dele 201 Io dil IA 

olay (AAN SS ia IESI AA SES ga ) : JS 3 
Gel. 

dari “Aisyah berkata, Aku bertanya kepada Rasulullah 

Shallallahu 'alaihi wasallam tentang menoleh dalam shalat. 

Maka Beliau bersabda: “Itu adalah sambaran yang sangat 


cepat yang dilakukan oleh setan terhadap shalatnya 
hamba.” 


HR. Bukhori. 
Ini dalam hal menoleh dengan kepala. 


Adapun membalikkan badan secara keseluruhan, maka 
tidak boleh karena seandainya dia berpaling dari kiblat 
maka batal sholatnya. 
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Dan makna: 
(DEA aa e) 


Bahwasanya setan mencuri dari seorang hamba dengan 
menolehnya dalam sholatnya dan merampasnya sekali 
sambaran sampai masuk padanya dengan sebab itu 
kekurangan dan kesalahan pada sholatnya. 


Menoleh ada dua macam: 
Menoleh (berpalingnya) hati dan menolehnya wajah. 


Dalil bolehnya menoleh wajah ketika diperlukan hadits 
Jabir radhiyallahu “anhu 


sbs Gia Jes se'l a Jya SE) JB ala cp 
CI LG ET 1 6 AI A de ya, 


Low MA, 


daa olsy sn S3 Pa a Gi 


dari Jabir dia berkata, “Rasulullah shallallahu “alaihi 
wasallam sedang sakit, lalu kita shalat di belakangnya, 
sedangkan beliau dalam keadaan duduk, dan Abu Bakar 
memperdengarkan takbirnya kepada manusia. Lalu beliau 
menoleh kepada kami, maka beliau melihat kami shalat 
dalam keadaan berdiri. Lalu beliau memberi isyarat 
kepada kami untuk duduk, lalu kami shalat dengan 
mengikuti shalatnya dalam keadaan duduk... 


HR. Muslim. 
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42). Apakah hukum meletakkan lukisan, gambar atau 
tulisan di depan orang yang sedang sholat? 


Jawab: 


Hukumnya adalah makruh karena akan menyibukkan 
seorang yang sedang sholat dari sholatnya. 


Dalilnya adalah hadits Aisyah radhiyallahu “anha: 


2er $ 20% 


Es pi G aat g do ai ál Jo gi a 
men dlei gaf Las): JG óa Wa me f 
Pin Adi sel ag 


SN ENI IA ga £ 


Jala): Jas de an AN IG EEG Ge el aa 
aa Ol SU SILANG Ui Lae dl). 


ng l 


ade gi. 


dari ‘Aisyah bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam shalat 
memakai mantel (Khamishah) Lalu beliau melihat kepada 
gambar tersebut. Selesai shalat beliau berkata: “Pergilah 
dengan membawa kain ini kepada Abu Jahm dan gantilah 
dengan pakaian polos dari Abu Jahm. Sungguh kain ini 
tadi telah mengganggu shalatku.” Hisyam bin “Urwah 
berkata dari Bapaknya dari “Aisyah berkata, “Nabi 
Shallallahu “alaihi wasallam bersabda: “Aku melihat pada 
gambarnya sedangkan aku dalam keadaan sholat lalu aku 
khawatir gambar itu menggangguku.” 


HR. Bukhori dan Muslim. 
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Khamishah: 


Mantel (pakaian luar) berwarna hitam (ada juga yang 
merah) yang memiliki corak bergaris-garis dan rumbai. 


Dan termasuk kesalahan yang terjadi pada sebagian orang 
adalah memajang kaligrafi ayat Al-Qur'an dan hadits 
Rasulullah asas pada dinding masjid terkhusus di bagian 
depan masjid, ini tidak pernah dilakukan oleh salafush 
shalih (generasi terdahulu) dan ini akan menyibukkan 
orang-orang yang sedang sholat. 


43). Apakah hukum berdiri ketika sholat? 
Jawab: 


Berdiri adalah rukun dari rukun-rukun sholat, tidak sah 
sholat kecuali dengannya, dikecualikan bagi orang yang 
tidak mampu berdiri. 


Dalilnya adalah hadits Abu Hurairah telah lewat di Bab 
Rukun Sholat. (pada soal nomor 17). 


44). Bolehkah sholat fardhu di atas kendaraan? 
Jawab: 


Tidak boleh sholat wajib di atas hewan tunggangan atau 
kendaraan (mobil, bis, kereta dan semisalnya) atau kapal 
dan semisalnya karena tidak tetapnya seorang yang sholat 
dalam menghadap kiblat kecuali dalam keadaan darurat 
(terpaksa) semisal takut. 
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Dalilnya adalah firman Allah Azza wa Jalla: 
D : MO ANA 0 ARN o la a a Ita t- den 2 
Sa i | ga a a; SA is | ba la 


“Peliharalah semua sholat dan sholat wusta (Ashar). Dan 
laksanakanlah (sholat) karena Allah dengan 
khusyuk.” (OS. Al-Bagarah 2: Ayat 238). 


fya K - SARI GOAL TKD naga e 247 
EEF Sa US an DSA KAN IS GUS) JI Y ya EE 
óski 


“Jika kamu takut (ada bahaya), sholatlah sambil berjalan 
kaki atau berkendaraan. Kemudian apabila telah aman, 
maka ingatlah Allah (sholatlah), sebagaimana Dia telah 
mengajarkan kepadamu apa yang tidak kamu 
ketahui.” (QS. Al-Baqarah 2: Ayat 239) 


Berkata Imam As-Sa'diy rahimahullah di dalam tafsir ayat 
ini: 


(Yus) 
Yaitu berjalan dengan kaki. 
(BUS) 


Di atas kuda, unta dan lainnya. Dan mengharuskan yang 
demikian itu (perintah menjaga sholat) mereka (sholat 
dalam keadaan) menghadap kiblat atau tidak 
menghadapnya. 
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45). Bolehkah bagi seorang yang sedang sakit atau yang 
tidak mampu berdiri, sholat dalam keadaan duduk? 


Jawab: 


Ya, boleh. Apabila tidak mempunyai kemampuan berdiri, 
adapun apabila sakitnya ringan dan mampu berdiri, maka 
wajib baginya untuk sholat dalam keadaan berdiri. 


Dalilnya adalah hadits ‘Imron bin Hushain: 
AN Ea “sa 3 La AS JB AE AI a KAA oi óle GE 
GIS 015) is ia disi 


dari “Imran bin Hushain radliallahu “anhu berkata: “Suatu 
kali aku menderita sakit wasir lalu aku tanyakan kepada 
Nabi shallallahu “alaihi wasallam tentang cara shalat. 
Maka Beliau shallallahu “alaihi wasallam menjawab: 
“Shalatlah dengan berdiri, jika kamu tidak sanggup 
lakukanlah dengan duduk dan bila tidak sanggup juga 
lakukanlah dengan berbaring pada salah satu sisi badan”. 


HR. Bukhori. 


46). Apakah hukum sholat berpegangan pada tongkat 
atau semisalnya ketika tidak mampu atau sedang sakit? 


Jawab: 
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Ini merupakan berlebih-lebihan dalam agama dan 
memperberat diri sendiri karena tidak dilakukan oleh 
Rasulullah Fasa ketika beliau dalam keadaan sakitnya. 


Dan dalilnya adalah hadits Anas bin Malik radhiyallahu 
‘anhu: 


IS alta aie AI ala A JAS IE AE AI Gama) A i Usil GE 

ISL GS OR ISA: LG (SUS IA La Jl CS ÁJ ój iia US 

ab iÍ Ia i lA Y jaka g ae AI aa A Oa Gali 573 
ae gii (Sandi JB II 


dari Anas bin Malik radhiyallahu “anhu berkata: “Pada 
suatu hari Nabi shallallahu “alaihi wasallam masuk (ke 
masjid), kemudian Beliau mendapati tali yang diikatkan 
dua tiang. Kemudian Beliau berkata: “Apa ini?” 
Orang-orang menjawab: “Tali ini milik Zainab, bila dia 
shalat dengan berdiri lalu merasa letih, dia berpegangan 
tali tersebut”. Maka Nabi shallallahu “alaihi wasallam 
bersabda: “Jangan ia lakukan sedemikian itu. 
Lepaskanlah! Hendaklah seseorang dari kalian tekun 
dalam shalatnya (dalam keadaan berdiri) dan apabila dia 
merasa letih, shalatlah sambil duduk”. 


HR. Bukhori Muslim. 


47). Apakah gugur kewajiban sholat bagi orang sakit atau 
tidak mampu? 


Jawab: 
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Tidak gugur kewajiban sholat bagi orang yang sakit dan 
tidak mampu, hanya saja dia sholat semampunya. Jika 
mampu berdiri, bila tidak mampu maka sholat dengan 
duduk, bila tidak mampu berbaring pada salah satu sisi 
badan atau dengan isyarat seperti yang terdapat di hadits 
Imron, pada soal nomor 45. 


Tidak gugur kewajiban sholat bagi orang sakit kecuali 
dalam keadaan sakit parah yang tidak memungkinkan 
bagi orang yang sakit itu menunaikan sholat sampai 
keluar waktunya seperti sakit hendak melahirkan, ini bagi 
wanita atau sakit yang sangat parah yang tidak 
memungkinkan ditegakkannya sholat atau karena operasi 
besar, Wallahu A'lam. 


Berdasarkan firman Allah Ta'ala: 
PAKA LA ae |. 


“Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut 
kesanggupanmu.” (OS. At-Taghabun 64: Ayat 16) 


Dan firman Allah Ta'ala: 
Me NS a 


“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai 
dengan kesanggupannya”.(OS. Al-Bagarah 2: Ayat 286) 


48). Bagaimana sholat orang sakit yang tidak mampu 
rukuk dan sujud? 


Jawab: 
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Dia berisyarat dengan kepala atau jemarinya (1). 
Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala: 
sabana) Ú Ail La 6 


“Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut 
kesanggupanmu.” (QS. At-Taghabun 64: Ayat 16) 


Dan firman Allah Ta'ala: 


PAD a 


a 


“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai 
dengan kesanggupannya”.(OS. Al-Baqarah 2: Ayat 286) 


Dan firman Allah Ta'ala: 


Oo CAN Para 


ape ja ta 


“Dia telah memilih kamu dan Dia tidak menjadikan 
kesukaran untukmu dalam agama.” (OS. Al-Hajj 22: Ayat 
78) 


Dan hadits Imron bin Hushain pada soal nomor 45. 


49). Bagaimana tata cara duduk orang yang sholat dalam 
keadaan duduk? 


Jawab: 
Duduk bersila atau duduk semampunya. 


Dalilnya adalah hadits Aisyah radhiyallahu “anha: 
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Bowo wi La 


aja Ja da Ae Sah SIG TAG Gp 


dari “Aisyah dia berkata, “Aku pernah melihat Rasulullah 
Shallallahu “alaihi wasallam shalat sambil duduk dengan 
kaki bersilang di bawah paha (bersila).” 


HR. An-Nasa'i dan dishahihkan oleh Al-Albany. 


(1). Penerjemah: 


Berkata Syaikh Muhammad bin Sholih Al Utsaimin 
rahimahullah: 


Keenam: Apabila tidak mampu isyarat dengan kepala 
dalam rukuk dan sujud maka dia mengisyaratkan dalam 
sujud dengan matanya, dia pejamkan sedikit untuk ruku' 
dan dia pejamkan sangat (lebih lagi) untuk sujud. Adapun 
isyarat dengan jari sebagaimana yang dilakukan sebagian 
orang yang sakit tidaklah benar dan Aku tidaklah 
mengetahui ada padanya asal dari Al-Qur'an dan 
As-Sunnah dan tidak pula perkataan Ulama. 


Majmu' Fatawa wa Rasail Asy-Syaikh Muhammad bin 
Sholih Al-Utsaimin (15/230) dalam pembahasan: Bab 
Sholat Orang Yang Memiliki Uzur. 


50). Apakah hukum sholat di atas kapal atau pesawat 
terbang? 


Jawab: 
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Boleh, jika dikhawatirkan keluar dari waktu sholat. 


Dalilnya adalah Hadits Ibnu Umar radhiyallahu “anhuma 
beliau berkata: 


“Rasulullah Sisa ditanya tentang sholat di kapal, Beliau 
Al bersabda: 


“Sholatlah berdiri kecuali jika engkau takut tenggelam 
(maka sholatlah dengan duduk).” 


HR. Daaraguthniy dan dishahihkan oleh Syaikh 
Al-Albany. 


Di sini disebutkan bahwa sholat di kapal atau pesawat 
terbang dengan berdiri, kecuali jika khawatir akan dirinya 
terjatuh atau tenggalam, maka sholat dalam keadaan 
duduk. 


Menghadap giblat ketika memulai sholat dan tidak 
mengapa jika kapal mengarah kepada selain giblat setelah 
itu karena dalam keadaan darurat, 


Allah Ta'ala berfirman: 
Pe 


“Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut 
kesanggupanmu.” (QS. At-Taghabun 64: Ayat 16) 
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51). Bolehkah sholat nafilah (sunnah) di atas kendaraan 
(mobil, pesawat atau hewan tunggangan) dalam keadaan 
tidak darurat? 


Jawab: 
Ya, boleh. 


Dan dalilnya adalah hadits Anas bin Malik radhiyallahu 
‘anhu: 


BL ISL 0 Jas de Jo $I Ian Í AG Al ce 


HA Pn an RA Wi BA Ma 2290 


Ey agms OS dp E S AI ai Jatah pa Ol. 


Dari anas bin Malik bahwa apabila Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam hendak mengerjakan shalat sunnah, 
beliau menghadapkan untanya ke arah Kiblat, lalu beliau 
shalat ke arah mana saja kendaraan (untanya) 
menghadap.” 


HR. Imam Abu Dawud dan dihasankan oleh Syaikh 
Al-Albany. 


Dalam riwayat Imam Ahmad dan dishohihkan oleh Syaikh 
Al-Albany : 


3 
2 AN AS SA 
(a Sega si Lana) 
- 


“Ke arah mana pun kendaraan itu menghadap.” 
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Apabila datang waktu sholat fardhu turun dari 
kendaraannya setelah itu menghadap kiblat kemudian 
sholat. 


Sebagaimana hadits Jabir bin Abdillah radhiyallahu 
‘anhuma: 


ói s| 
Pa 
A aa oro Pa 
ME 
(3 
Ta 


s 


Dari Jabir bin ‘Abdullah, bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi 
wasallam mendirikan shalat diatas hewan tunggangannya 
menghadap ke Timur. Jika Beliau hendak melaksanakan 
shalat wajib, maka Beliau turun dan melaksanakannya 
dengan menghadap kiblat”. 


HR. Bukhori. 


52). Bolehkah sholat nawafil (sunnah) dalam keadaan 
duduk tanpa adanya uzur? 


Jawab: 
Ya, boleh 


Akan tetapi yang utama dia sholat dalam keadaan berdiri 
karena sholat duduk pahalanya separuh sholat berdiri 
kecuali bagi orang yang memiliki uzur baginya pahala 
sempurna. 


Dalilnya adalah hadits Hafshoh radhiyallahu “anha: 
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2 DAN AO 


$ de Jes e il IA Ooo cab U SÍG G tai oe 


LL L r d 


e aby Ia E ge cG iea 


C EKA 


dari Hafsah Berkata: “Belum pernah Aku melihat 
Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam dalam shalat 
sunnahnya beliau lakukan dengan duduk, hingga setahun 
sebelum wafatnya.” 


HR. Muslim. 
Makna 4&3 adalah sholat sunnah. 


Dan hadits Imron bin Hushain radhiyallahu ‘anhu: 


o oe Jang e tál de dl JL GG goa y oE ce 


RD å A DA i A A AA (2 DP AA 


II Bi Ja OB ea Jah 


o an A 


dari Imron bin Hushain, berkata; Aku pernah bertanya 
kepada Nabi shallallahu “alaihi wasallam tentang 
seseorang yang melaksanakan shalat dengan duduk. 
Maka Beliau shallallahu “alaihi wasallam menjawab: 
“Siapa yang shalat dengan berdiri maka itu lebih utama. 
Dan siapa yang melaksanakan shalat dengan duduk maka 
baginya setengah pahala dari orang yang shalat dengan 
berdiri dan siapa yang shalat dengan tidur (berbaring) 
maka baginya setengah pahala orang yang shalat dengan 
duduk”. 
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HR. Bukhori 
Dan makna: 

(Gabia sel WB 3 
Dan sholatnya dalam keadaan tidur 


Maksudnya: 
sholatnya dalam keadaan berbaring. 


53) Apakah yang dibaca seorang yang sholat setelah 
Takbiratul Ihram? 


Jawab: 


1). Membaca doa Istiftah. 

2). Membaca Ta'awudz (A'udzu billah minasy syaithonir 
rajim). 

3). Membaca Basmalah (Bismillahirrahmanirrahim). 

4). Membaca Surat Al-fatihah. 

5). Membaca surat selain Al-fatihah. 


54). Apakah dalil bacaan doa Istiftah? 
Jawab: 


Bacaan doa istiftah banyak dan beragam, dan yang utama 
membaca secara bergantian, sesekali membaca yang ini 
dan di sholat yang lain membaca yang lainnya (1). 
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Di antara dalilnya adalah hadits Aisyah radhiyallahu “anha: 


SN pdam IS) Mp Ale Io Al Ogan OE SG AL Ip 
AE AL, D Ol AG) Ba) KA D 
dari Aisyah dia berkata; Apabila Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wasallam hendak memulai shalat, beliau 
mengucapkan:  “SUBHANAKA ALLAHUMMA WA 
BIHAMDIKA WA TABARAKAS-MUKA WA TA'ALA 
JADDUKA WA LA ILAHA GHAIRAKA” (Maha suci 
Engkau, ya Allah, aku sucikan nama-Mu dengan 


memuji-Mu, Maha Suci nama-Mu, Maha luhur 
keluhuran-Mu dan tidak ilah yang hag selain Engkau). 


HR. Abu Dawud dan dishahihkan oleh Syaikh Al-Albany. 
55). Apakah dalil bacaan Ta'awudz? 
Jawab: 
Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala berfirman: 
as) GAN Ga da Ie SAN ST 136 


“Maka apabila engkau (Muhammad) hendak membaca 
Al-Qur'an, mohonlah perlindungan kepada Allah dari 
setan yang terkutuk.” (OS. An-Nahl 16: Ayat 98) 


56). Apakah dalilnya bacaan Basmalah dibaca secara sirri 
(secara pelan) atau jahr (secara keras)? 


Jawab: 
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Basmalah dibaca pelan (hanya didengar yang membaca 
saja). 


Di antara dalilnya adalah hadits Anas bin Malik 
radhiyallahu “anhu: 


d iis Jes eii IA Ja Ha cdo SB e 


A BOP A i A ne 


AA Bag Ál ea O DAA, olies P3 N. 


Dari Anas berkata, saya shalat di belakang Rasulullah 
Shallallahu “alaihi wasallam dan di belakang Abu Bakar, 
‘Umar dan ‘Usman, mereka tidak membaca BISMILLAHI 
AR-ROHMAN AR-ROHIM dengan suara keras”. 


HR. Ahmad dan dishahihkan oleh Syaikh Al-Albany. 


Di dalam riwayat lain: 


jou S 2 


AD GP MPRE LD Dg ad KI 
“Dahulu mereka membaca pelan Bismillahir Rohmanir 


Rohiim “. 


Dan juga hadits ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha: 


A PN 


e gan J o6 TB aie oe 


Dari Aisyah ia berkata; “Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam memulai bacaannya dengan; 
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ALHAMDULILLAHI RABBIL ‘ALAMIIN (segala puji bagi 
Allah, Rabb semesta alam).” 


HR. Ibnu Majah dan dishahihkan oleh Syaikh Al-Albany. 


(1). Di antara doa istiftah yang tetap dari Rasulullah 
Shallallaahu'alaihi wa sallam: 


1. Hadits Abi Hurairah radhiyallahu “anhu: 


v o Penan 


Eod EEEE pa Tea 
sip Tua sal sib. 


“ALLAAHUMMA BAA’ ID BAINII WABAINA 
KHATHAYAAYA KAMAA BAA’ ADTA BAINAL 
MASYRIQI WAL MAGHRIB, ALLAAHUMMA NAQQINII 
MIN  KHOTHAAYAAYA KAMAA YUNAQQATS 
TSAUBUL ABYADHU MINAD DANASI, 
ALLAAHUMMAGH SIL NII MIN KHATHAAYAAYA 
BITSTSALJI — WALMAAN  WALBARAD (Ya Allah, 
jauhkanlah antara aku dan kesalahanku sebagaimana 
Engkau jauhkan antara timur dan barat, Ya Allah, 
bersihkanlah aku dari kesalahanku sebagaimana baju 
putih dibersihkan dari kotoran, Ya Allah, cucilah aku dari 
kesalahanku dengan es, air dan embun).” 


HR. Bukhori (774) dan Muslim (598), lafaz hadits milik 
Muslim . 
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2. Hadits Ali bin Abi Tholib radhiyallahu “anhu: 


F A 


al cí n ú= Z Alam fo gí P Sa 


a NI í y ad 5i BI i s ú, D as 


il C a X BAN — ai 251 NI Ta A 
DA Ia Ira SA 


A A AAA Sis AA A 


Sda ES si an Ui DAN In o K adl 


3g 2 Ai o7 


“WAJJAHTU WAJHIYA LILLADZII FATHARAS 
SAMAAWAATI WAL ARDLA HANIIFAN WAMAA ANAA 
MINAL MUSYRIKIIN, INNA SHALAATII WA NUSUKII 
WA MAHYAAYA WA MAMAATII LILLAHI RABBIL 
AALAMIIN LAA SYARIIKA LAHU WA BIDZAALIKA 
UMIRTU WA ANAA MINAL MUSLIMIIN ALLAHUMMA 
ANTAL MALIKU LAA ILAAHA ILLAA ANTA, ANTA 
RABBII WA ANAA 'ABDUKA ZHALAMTU NAFSII 
WATARAFTU BI DZANBII FAGHFIL LII DZUNUUBII 
JAMIPAN INNAHU LAA YAGHFIRUDZ DZUNUUB 
ILLAA ANTA WAH DINII LIAHSANAIL AKHLAAQ LAA 
YAHDII LIAHSANIHAA ILLAA ANTA WASHRIF 'ANNII 
SAYYIAHAA LAA YASHRIFU 'ANNII SAYYIAHAA ILLAA 
ANTA LABBAIKA WA SADAIKA WAL  KHAIRU 
KULLUHU FII YADAIK WASY SYARRU LAISA ILAIKA 
ANAA BIKA WA ILAIKA TABAARAKTA WA TA'AALAITA 
ASTAGHFIRUKA WA ATUUBU ILAIKA (Aku hadapkan 
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wajahku kepada Allah, Maha pencipta langit dan bumi 
dengan keadaan ikhlas dan tidak mempersekutukan-Nya. 
Sesungguhnya shalatku, segala ibadahku, hidupku dan 
matiku, hanya semata-mata untuk Allah Rabb semesta 
alam. Tidak ada sekutu bagi-Nya, dan karena itu aku 
patuh kepada perintah-Nya, dan berserah diri kepadaNya. 
Ya Allah, Engkaulah Maha Penguasa. Tidak ada Ilah yang 
berhak disembah selain Engkau. Engkaulah Tuhanku dan 
aku adalah hamba-Mu. Aku telah menzhalimi diriku dan 
aku mengakui dosa-dosaku. Karena itu ampunilah 
dosa-dosaku semuanya. Sesungguhnya tidak ada yang 
berwenang untuk mengampuni segala dosa melainkan 
Engkau. Dan tunjukilah kepadaku akhlak yang paling 
bagus. Sesungguhnya tidak ada yang dapat 
menunjukkannya melainkan hanya Engkau. Dan 
jauhkanlah akhlak yang buruk dariku, karena 
sesungguhnya tidak ada yang sanggup menjauhkannya 
melainkan hanya Engkau. Labbaik wa sa'daik (Aku patuhi 
segala perintahMu, dan aku tolong agama-Mu). Segala 
kebaikan berada di tangan-Mu. Sedangkan kejahatan 
tidak datang dari-Mu. Aku berpegang teguh dengan-Mu 
dan kepada-Mu. Maha Suci Engkau dan Maha Tinggi. 
Kumohon ampun dari-Mu dan aku bertobat kepada-Mu) 
HR. Muslim (771). 


3. Hadits Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhu: 


AA L L 


3, Les ske tál Jo Š On ga Ja cé i IG E o ce 
e a ál pl ja Jas db 
E KE a Ale AA Ie Al Iyn JW ol, 
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S ARP SIN D “DPP AA OA A DD D A om e BA A ae 
E 


dari Ibnu Umar dia berkata; “Ketika kami shalat bersama 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, tiba-tiba seseorang 
mengucapkan ALLAHU AKBAR KABIRAW WAL 
HAMDU LILLAHI KATSIIRAW WASUBHAANALLAAHI 
BUKRATAN WA ASHIILAA. (Maha Besar Allah, dan 
segala puji bagi Allah, pujian yang banyak, dan Maha Suci 
Allah, baik waktu pagi dan petang).” Lantas Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam bertanya: “Siapakah yang 
mengucapkan kalimat tadi?” Seorang sahabat menjawab; 
“Saya wahai Rasulullah.” Beliau bersabda: “Sungguh aku 
sangat kagum dengan ucapan tadi, sebab pintu-pintu 
langit dibuka karena kalimat itu.” 


HR. Muslim (601). 


57). Apakah dalil wajibnya membaca surat Al-fatihah di 
dalam sholat? 


Jawab: 


Dalilnya adalah hadits Ubadah bin Shomit radhiyallahu 


“anhu: 


DA GA A Az A Paa ÈA A ás üü 22w & G AA AA GA 
Bob Y ihes ade Ie oll a ale Salad Sole ge 
n n AA 2 
SI EL La 


BP 1 
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Dari Ubadah bin ash-Shamit menyatakan hadits tersebut 
marfu' kepada Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam: “Tidak 
sah shalat seseorang yang tidak membaca surat 
Al-Fatihah.” 


HR. Bukhori dan Muslim 


Bagi orang yang tidak membacanya, maka sholatnya 
batal. Dan barang siapa yang lupa membacanya, maka 
mengulang bacaannya sekalipun telah selesai sholat yaitu 
mengulang satu rakaat kemudian dia membaca surat 
Al-Fatihah (pent. : rakaat yang tidak membaca surat 
Al-Fatihah tidak dihitung mendapatkan satu rakaat). 


58). Apakah wajib bagi makmum membaca surat 
Al-Fatihah setelah imam? 


Jawab: 


Ya, wajib padanya menurut pendapat yang rajih (kuat), 
dalilnya adalah hadits soal nomor 57 dan hadits-hadits 
yang lain 


59). Kapan makmum membaca Al-fatihah, apakah 
bersama imam atau setelahnya? 


Jawab: 


Dia membacanya setelah bacaan imam pada setiap 
ayatnya atau mendengarkan bacaan surat Al-Fatihah 
imam sampai selesai kemudian dia membacanya setelah 
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itu. Tidak membacanya bersamaan dengan imam pada 
setiap ayatnya, bahkan mendengarkannya. 


Dalilnya adalah Allah Ta'ala berfirman: 
20102 of ðr o? o7 


Os Sun laa, d pe IA fs pf 


“Dan apabila dibacakan Al-Quran, maka dengarkanlah 
dan diamlah, agar kamu mendapat rahmat.” (QS. Al-A'raf 
7: Ayat 204) 


Dan ini mencakup di dalam sholat dan di luar sholat 
(mendengarkan bacaan Al-Qur'an). 


60). Apakah hukum membaca Aamiin setelah imam? 
Jawab: 


Membaca “Aamiin” setelah Imam adalah hukumnya 
wajib. 


Dalilnya adalah hadits Abi Hurairah radhiyallahu “anhu: 


A - AA AG WE 2202 


| el AI 6 15, 6 Fes ae In AN In Ol Saad 


DNA 2303 0. 3g. 


BA Bh o ab Coal Ud | GILA Í, pe ea 


AD Pe 


ale gia 413 ja Ka G A is SE, 


dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu “alaihi 
wasallam bersabda: “Jika Imam membaca GHAIRIL 
MAGHDHUUBI “ALAIHIM WALADH DHAALLIIN, maka 
ucapkanlah ‘AMIIN’. Karena siapa yang ucapan ‘AAMIIN’ 
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nya bersamaan dengan ‘AAMIIN?’ nya Malaikat, maka 
dosanya yang telah lalu akan diampuni.” 


HR. Bukhori dan Muslim. 


Dan juga hadits Aisyah radhiyallahu 'anha: 


o z Ar 


A ea na 


PA 


dari Aisyah dari Nabi shallallahu “alaihi wasallam, beliau 
bersabda: “Tidak ada yang didengki kaum Yahudi atas 
kalian terhadap sesuatu selain bacaan salam dan aamiin. 


HR. Ibnu Majah dan dishahihkan oleh Al-Albany dan 
Al-Waadi'iy. 


61). Apakah seorang yang sholat membaca surat yang lain 
bersama surat Al-Fatihah? 


Jawab: 


Ya, imam, seorang yang sholat sendiri dan makmum 
membaca surat Al-Fatihah dan surat lain pada dua rakaat 
yang awal di sholat sirriyah, adapun sholat jahriyah 
makmum cukup membaca surat Al-Fatihah saja kemudian 
mendengarkan bacaan imam. 


Dalilnya adalah hadits Abi Qatadah radhiyallahu “anhu: 
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gii Ja Fs de Sasa G6 iG dj G 


A 0 3 OF 5 ors 


j Urad s saga KI Bli Ba SES Si pi 


PEN 


bla 


dari Abu Oatadah dia berkata, “Dahulu Rasulullah shalat 
bersama kami (sebagai imam), lalu membaca surat 
Al-Fatihah dan dua surat dalam shalat Zhuhur dan Ashar 
pada dua rakaat yang pertama. Dan terkadang beliau 
memperdengarkan (bacaan) ayat. 


HR. Bukhori dan Muslim 
Adapun makmum mendengarkan bacaan imam. 


Allah Ta'ala berfirman: 


203-038 02 al 08 op 


Oya KA nail data IAI te Isl, 


“Dan apabila dibacakan Al-Qur'an, maka dengarkanlah 
dan diamlah, agar kamu mendapat rahmat.” (QS. Al-A'raf 
7: Ayat 204) 


Dan hadits Jabir bin Abdillah radhiyallahu “anhuma: 


dari Jabir ia berkata; Rasulullah shallallahu “alaihi 
wasallam bersabda: “Barang siapa mempunyai (shalat 
bersama) imam, maka bacaan imam adalah bacaannya. “ 
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HR. Ibnu Majah dan dihasankan oleh Syaikh Al-Albany. 


62). Apakah saja sholat yang bacaannya jahriyah 
(dikeraskan) dan sirriyah (dipelankan)? 


Jawab: 


Sholat Jahriyah (yang dibaca keras) yaitu sholat Shubuh, 
dan dua rakaat yang pertama dari sholat Maghrib dan 
Isya. 


Sholat Sirriyah (yang dibaca pelan) yaitu sholat Zhuhur, 
Ashar, satu rakaat yang terakhir dari sholat Maghrib dan 
dua rakaat yang terakhir dari sholat Isya. 


Adapun sholat Malam (Tahajjud) boleh jahriyah dan 
sirriyah. 


Dalilnya adalah hadits Khabbab radhiyallahu “anhu: 


Aa Oa Panda 


ne en 


D Ja D 


dari Abu Mamar berkata, “Kami bertanya kepada 
Khabbab, apakah Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam 
membaca surah dalam shalat Zhuhur dan 'Ashar?” Dia 
menjawab, “Ya.” Kami tanyakan lagi, “Bagaimana kalian 
bisa mengetahuinya?” Dia menjawab, “Dari gerakan 
jenggot Beliau.” 
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HR. Bukhori. 


Diambil faedah dari hadits ini bahwa dahulu Rasulullah 
Al membaca secara sirriyah. 


Dan hadits Aisyah radhiyallahu “anhu: 


AN del Jaa F3 op Ae ola IG Lai 
SS Ben i Gos HA Gs a DG key Ade 


MOS AA A A m3 zor og 


Es jak SE OP DG MA da Tara SK 


AAA BAH TAN 


Ke Kg mal 


dari Abdullah bin Abu Qais, ia berkata, aku bertanya 
kepada Aisyah mengenai witir Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, ia berkata, terkadang beliau melakukan 
witir pada awal malam, dan terkadang melakukan witir di 
akhirnya. Aku katakan, bagaimana bacaan beliau, apakah 
beliau menyamarkan bacaan atau mengeraskannya? 
Aisyah berkata, semua itu pernah beliau lakukan. Beliau 
terkadang menyamarkan dan terkadang mengeraskan. 
Aisyah radhiyallahu “anha memaksudkan dalam sholat 
malam. 


HR. Abu Dawud dan dishahihkan oleh Syaikh Al-Albany. 
63). Bagaimana sifat bacaan Ssirriyah? 
Jawab: 


Sifatnya adalah seorang yang sholat membaca secara 
pelan, dia sendiri yang mendengarnya, digerakkan 
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lisannya dan tidak mengganggu orang yang disampingnya, 
adapun menghadirkan (membaca) bacaan di dalam hati, 
maka ini tidak sah. 


Dan dalilnya adalah hadits Khabbab (soal no.62) 
bahwasanya dahulu para Sahabat mengetahui bacaan 
Rasulullah fasa: dengan gerakan jenggotnya. 


Dipanjangkan pada rakaat yang pertama dan dipendekkan 
pada rakaat yang kedua. 


Dalilnya adalah hadits Abi Ootadah : 


An gan - Ana 


Sa a IN 3 dj, 


“Beliau isis memanjangkan rakaat pertama dan 
memendekkan pada rakaat kedua..” 


HR. Bukhori. 
64). Bagaimana sifat bacaan sholat Shubuh? 
Jawab: 


Sunnahnya pada bacaan sholat subuh adalah 
dipanjangkan. 


Dalilnya adalah hadits Jabir bin Samuroh radhiyallahu 
‘anhu: 


AS Ls al ál Jo l OL IG EE Gde oe 


A D 


Gi DI apl IN, D 
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dari Jabir bin Samurah dia berkata, “Dahulu Nabi 
Shallallahu “alaihi wasallam membaca pada shalat shubuh, 
‘Qaf wal Qur'an al-Majid’. Dan shalatnya Beliau Aszt 
sesudah itu adalah ringan.” 


HR. Muslim. 

Dan yang semisalnya. 

Dan juga hadits Abi Barzah radhiyallahu 'anhu: 
(il an HI IKA GTR). 


duhai ol öl olay. 


“Dan beliau melaksanakan shalat Shubuh, beliau As 
membaca enam puluh sampai seratus ayat. 


HR. Ibnu Abi Syaibah. 


Dahulu Beliau Al memanjangkan rakaat yang pertama 
lebih dari rakaat yang kedua. 


Dalilnya adalah hadits Abi Qatadah: 


- 
Pan "Tap dad & £ - 


SE Ls e il de l S i 3. SERA 

Da a iy ay) 
arall Io 3 

Dari ‘Abdullah bin Abu Qatadah dari Bapaknya, bahwa 


Nabi shallallahu “alaihi wasallam dalam shalat Zhuhur 
memanjangkan bacaan pada rakaat pertama dan 
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memendekkannya pada rakaat kedua. Beliau lakukan pula 
seperti itu pada shalat Shubuh.” 


HR. Bukhori. 
65). Bagaimana sifat bacaan sholat Dhuhur? 
Jawab: 


Sesuai As-Sunnah dalam sholat Dhuhur adalah 
memanjangkan bacaan, maka dipanjangkan rakaat 
pertama kira-kira tiga puluh ayat kemudian rakaat yang 
kedua lebih pendek dari yang pertama, rakaat ketiga dan 
keempat lebih pendek dari dua rakaat yang pertama. 


Dalilnya adalah hadits Abu Said Al-Khudriy radhiyallahu 


“anhu: 


BA B3 A 5 


POAT SE a 
das ols LLL ANI LS 3 Jay 


dari Abu Sa'id al-Khudri dia berkata, “Sungguh shalat 
Dhuhur dikumandangkan igamah, maka seseorang pergi 
ke al-Bagi, lalu menunaikan hajatnya, kemudian 
berwudhu, kemudian dia mendatangi (shalat jamaah) 
sedangkan Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam masih 
pada rakaat pertama yang beliau panjangkan.” 


HR. Muslim. 
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66). Bagaimana sifat bacaan sholat Ashar? 


Jawab: 


Bacaan sholat Ashar lebih pendek dari bacaan sholat 
Dhuhur yaitu separuh bacaan sholat Dhuhur. 


Dalilnya adalah hadits Abu Said Al-Khudriy radhiyallahu 
'anhu: 


Pena 


ap EA Ip SAI Ph sa E aio mg 


CA A o 20 AG 


Ne an 


4 ne 83 a 7 aai ah SA 5 Kan 


ZA A OA 


dari Abu Said al-Khudri dia berkata, “Kami 
memperkirakan (kadar waktu) berdirinya Rasulullah 
shallallahu “alaihi wasallam dalam shalat Dhuhur dan 
ashar. Maka kami memperkirakannya dalam dua rakaat 
pertama dari shalat Dhuhur sekitar bacaan alim lam mim 
tanzil (yaitu surat as-Sajdah), dan kami memperkirakan 
waktu berdirinya beliau pada dua rakaat lainnya sekitar 
setengah dari hal tersebut. Dan kami memperkirakan 


berdirinya beliau pada dua rakaat pertama shalat ashar 
setengah dari hal tersebut.” 
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HR. Muslim. 
Yaitu: pada dua rakaat pertama dari shalat Dhuhur. 


Dalam riwayat lain: 
sekitar tiga puluh ayat. 


Makna 2 yaitu kami memperkirakan. 
67). Bagaimana sifat bacaan sholat Maghrib? 
Jawab: 


Sunnahnya adalah terkadang panjang, terkadang pendek 
dan tengah-tengah antara panjang dan pendek. 


Dahulu Rasulullah si terkadang membaca Oishar 
(pendek) mufashshol, Thuwal (panjang) mufashshol atau 
wasath (tengah) mufashshol. Rasulullah iis membaca 
surat Al-Mursalat kadangpula Surat Al-A'raf. 


Dalilnya adalah hadits Zaid bin Tsabit radhiyallahu “anhu: 


Da do ál Tag cab 55 JB ge aa LA oe 


PR 


JG Dah DI pr e opii 3 La Jus 
SAN 


Dari Zaid bin Tsabit radhiyallahu” anhu berkata: aku 
melihat Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam membaca 
dua surat panjang dari surat-surat panjang dalam shalat 
Maghrib2?.” Ibnu Abu Mulaikah berkata, “Kataku; “Apakah 
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dua surat panjang dari surat-surat panjang tersebut?” 
Urwah menjawab, “Yaitu Al-A'raf. 


Al-Mufashshol (1) yaitu dari Surat Qof sampai Surat 
An-Nas 


68). Bagaimana sifat bacaan sholat Isya’? 
Jawab: 


Sunnahnya adalah memperpendek bacaan dalam sholat 
isya, membaca dari ausath (tengah) mufashshol dan 
gishar (pendek) mufashshol . 


Dalilnya adalah hadits Jabir radhiyallahu “anhu: 


e sal séy aai Je 2 2 1 JG aj pa 


P aa G ap E a ana 5 Wi. DG S3 PI a 


Ka At aU Ja E Jan Si pl 


A A A RAN G A A 


JB L oyl Kas ale do ál In de JS Jel 5 


A ee w r ra LAMA 


a Kai aga Tran 


o 


pen Jl, T 


dari Jabir bahwasanya dia berkata, “Mu'adz bin Jabal 
al-Anshari shalat Isya? mengimami para sahabatnya, lalu 
dia memanjangkan bacaannya atas mereka, maka seorang 
laki-laki dari kalangan kami berpaling, lalu shalat 
sendirian. Lalu Mu’adz diberitahu tentangnya, maka dia 
berkata, 'Dia seorang yang munafik.' Ketika hal tersebut 
sampai pada laki-laki tersebut maka dia mengunjungi 


150 Soal dan Jawab Seputar Tata Cara Sholat | Karya Muwaffag bin Ahmad Bin Ali Fadhily H alam an : 84 


Rasulullah Shallallahw'alaihiwasallam, lalu mengabarkan 
kepadanya sesuatu yang dikatakan Mu'adz. Maka Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda kepadanya, “Apakah 
kamu ingin menjadi pemfitnah (yang membuat orang lain 
lari dari agama) wahai Mu'adz?. Apabila kamu 
mengimami manusia, maka bacalah surat asy-Syams wa 
dhuhaha, Sabbihisma Rabbika al-A'la, dan Iqra’ Bismi 


3091 


Rabbika, serta Wa al-Laili idza Yaghsya'. 


HR. Muslim 


(1).Penerjemah: 
Syaikh Ibnu Utsaimin rahimahullah berkata: 


“Dan Mufashshol ada tiga macam sebagaimana 
ditunjukkan pada perkataan Penulis (Zadul Mustagni”), di 
antaranya Ihuwal, Oishor dan Wasath, maka termasuk 


Thuwal Mufashshol: dari surat Qof sampai surat 
An-Naba'. 

Ausath Mufashshol: dari Surat An-Naba' sampai surat 
Adh-Dhuha 

Oishor Mufashshol: 

dari Surat Adh-Dhuha sampai surat An-Nas. 


Dan dinamakan Mufashshol karena banyak pemisahnya 
disebabkan surat-suratnya pendek.” 


Asy-Syarhul Mumti' karya beliau (3/751. 
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Imam Ibnu Hajar rahimahullah berkata: 


“Dari surat Oof sampai akhir Al-Qur'an (surat An-Nas) 
menurut pendapat yang rajih (kuat),dan dinamakan 
'Mufashshol' karena banyaknya pemisah yaitu dengan 
Basmalah (Bismillahirrahmanirrahim) menurut pendapat 
yang kuat”. 


Fathul Bari (2/2591. 
69). Bagaimana sifat bacaan sholat Malam (Tahajjud)? 
Jawab: 
Sunnahnya adalah memperpanjang bacaan. 
Dalilnya adalah hadits Jabir radhiyallahu “anhu: 
Ig Aa Jadi Jp alel Io Al Oam) IG IG Ala op 
Jas ol (3 al 


dari Jabir ia berkata; Rasulullah shallallahu “alaihi 
wasallam bersabda: “Shalat yang paling Afdal (utama) 
adalah shalat yang lama berdirinya.” 


HR. Muslim. 


Berkata Imam An-Nawawi rahimahullah maksud dari “Al 
Qunut” adalah berdiri. 


Dan hadits Hudzaifah radhiyallahu “anhu: 
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ALL 1ra 1 A A A A OA 


AE Jia aei ál Jo l o co I6 ie ce 


AG Dar PRA A 


SA o h da da a si ie Sa di 


3 20. TEA 


FFT ol J Br ala su Lela 
cara. Ju Jitu 2 II, Tm An a Il A 


Pei JA JE SAS 
JB AE S b G ab b E oae l ar SE 


A AA Á AA A AO 


Sear Saba Gs IG al Ge g ea IK GEN |l gy Olam 


AA 


AA Sa 


Aw 


E G GS a Ma ee GG SGY. 


dari Hudzaifah ia berkata; Pada suatu malam, saya shalat 
(Qiyamul Lail) bersama Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam, lalu beliau mulai membaca surat Al-Baqarah. 
Kemudian saya pun berkata (dalam hati bahwa beliau) 
akan rukuk pada ayat yang ke seratus. Kemudian (seratus 
ayat pun) berlalu, lalu saya berkata (dalam hati bahwa) 
beliau akan shalat dengan (surat itu) dalam satu rakaat. 
Namun (surat Al Baqarah pun) berlalu, maka saya berkata 
(dalam hati bahwa) beliau akan segera rukuk. Ternyata 
beliau melanjutkan dengan mulai membaca surat An Nisa` 
hingga selesai “membacanya. Kemudian beliau 
melanjutkan ke surat Ali Imran hingga beliau selesai 
membacanya. Bila beliau membaca ayat tasbih, beliau 
bertasbih dan bila beliau membaca ayat yang 
memerintahkan untuk memohon (berdoa), beliau 
memohon, dan bila beliau membaca ayat ta'awwudz (ayat 
yang memerintahkan untuk memohon perlindungan) 
beliau memohon perlindungan. Kemudian beliau rukuk. 
Dalam rukuk, beliau membaca: “SUBHAANA RABBIYAL 
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AZHIIM (Maha Suci Tuhanku yang Maha Agung).” Dan 
lama beliau ruku' hampir sama dengan berdirinya. 
Kemudian beliau membaca: “SAMPALLAHU LIMAN 
HAMIDAH (Maha Mendengar Allah akan orang yang 
memuji-Nya).” Kemudian beliau berdiri dan lamanya 
berdiri lebih kurang sama dengan lamanya rukuk. Sesudah 
itu beliau sujud, dan dalam sujud beliau membaca: 
“SUBHAANA RABBIYAL ALAA (Maha Suci Tuhanku 
Yang Maha Tinggi).” Lama beliau sujud hampir sama 
dengan lamanya berdiri. Sementara di dalam hadits Jarir 
terdapat tambahan, Beliau membaca: “SAMPALLAHU 
LIMAN HAMIDAH RABBANAA LAKAL HAMDU (Allah 
Maha Mendengar akan orang yang memuji-Nya, Ya 
Tuhan kami bagi-Mu segala puji).” 

HR. Muslim 


Dalam rakaat ini Rasulullah Asas membaca 5 juz dalam 
satu rakaat dan ini merupakan dalil bahwa asalnya sholat 
malam itu memperpanjang bacaan dan boleh 
meringankan (memperpendek) bacaan tetapi yang utama 
memperpanjang bacaan. 


70). Bagaimana sifat bacaan sholat Sunnah Shubuh? 
Jawab: 
Beliau membaca: 

aa B SKAC 


Dalilnya adalah hadits Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu: 
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dari Abu Hurairah bahwa dalam dua rakaat fajarnya, 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membaca surat 
Al-Kafirun dan Oul Huwallahu Ahad (Surat al-ikhlash). 


HR. Muslim. 

Terkadang beliau membaca selainnya. 

71). Bagaimana cara dalam membaca Al-Our'an? 
Jawab: 


Membaca Al-Qur'an dengan suara indah dan bagus 
dengan menjaga hukum tajwid dan menadaburi makna 
ayat, meminta rahmat ketika membaca ayat rahmat, 
meminta perlindungan dari adzab ketika membaca ayat 
adzab dan dua terakhir ini dalam sholat malam. 


Dalilnya adalah hadits Baro bin ‘Azib radhiyallahu 


“anhuma: 


ag IRA LAN Aa üz - LD 2D AD A - Pa 
ES hwo ade l Io al Im) Je Jb Hye selalu 
- 0 Ta A 


Sipek ol A 


GUSI LAS 9 sal» P olay. 
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dari Al-Bara bin “Azib radhiyallahu “anhuma ia berkata, 
Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam bersabda: 
“Perindahlah Al-Qur'an dengan suara kalian.” 


HR. Abu Dawud dan dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 


Dan hadits Jabir radhiyallahu 'anhu: 


AN oa Sa IN Ji IN IS AI Ieg JG JB le G 


AOA AN D paor g pp 


Heraa a 13) (51 ULAL Go )- 


dari Abu Zubair dari Jabir ia berkata, “Rasulullah 
shallallahu “alaihi wasallam bersabda: “Sesungguhnya 
orang yang paling baik suaranya dalam membaca 
Al-Quran adalah orang yang apabila kalian mendengarnya 
sedang membaca (Al-Ouran), kalian mengiranya ia takut 
kepada Allah. “ 


HR. Ibnu Majah dan dishahihkan oleh Al-Albany. 


Dan hadits Hudzaifah radhiyallahu “anhu Ji telah lewat: 


Haag Ad 0. 
U v 


e D a jt. 


Hadits Hudzaifah.. . Kemudian beliau melanjutkan ke 
surat Ali Imran hingga selesai hingga beliau selesai 
membacanya. Bila beliau membaca ayat tasbih, beliau 
bertasbih dan bila beliau membaca ayat yang 
memerintahkan untuk memohon, beliau memohon, dan 
bila beliau membaca ayat ta'awwudz (ayat yang 
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memerintahkan untuk memohon perlindungan) beliau 
memohon perlindungan. 
HR. Muslim. 


72). Apa yang dilakukan seorang yang sholat jika was-was 
mendatanginya ketika sholat atau membaca Al-Our'an ? 


Jawab: 


Berlindung kepada Allah Ta'ala dari setan kemudian 
meludah sedikit ke sebelah kirinya sebanyak tiga kali. 


Dalilnya adalah hadits Utsman bin Abil “Ash, beliau 


mendatangi Rasulullah shallallaahu'alaihi wa sallam: 


om 0 / 0 


Tag alo l Io l ói sebal o okie oi, 


- 
Da EA Ga aA Zar & 


Kab Gala Ia ng dn de a ol al 
ea F de Saga i 


a chi JG (Ex DA Ja č á 3 909 Aiur! 156 


Ae 06 


kola). A aal. 


A i & 


“ta 
C 
2 

a 
— 
NT 


Dari Abu ‘Ala bahwa Utsman bin Abu Al-'Ash datang 
kepada Nabi shallallahu “alaihi wasallam lalu bertanya, 
“Ya, Rasulullah! Aku sering diganggu setan dalam shalat, 
sehingga bacaanku menjadi kacau karenanya. Bagaimana 
itu?” Maka bersabda Rasulullah shallallahu “alaihi 
wasallam: “Ya, yang demikian itu memang gangguan setan 
yang dinamakan Khinzab. Karena itu bila engkau 
diganggunya, maka segeralah mohon perlindungan 
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kepada Allah dari godaannya, sesudah itu meludah sedikit 
ke sebelah kirimu tiga kali! “ Kata Usman, “Setelah 
kulakukan yang demikian, maka dengan izin Allah godaan 
seperti itu hilang.’ 

HR. Muslim. 


Tidak mengapa menoleh sedikit ke sebelah kiri ketika 
meludah sedikit dengan tidak mengganggu orang yang 
sholat di sebelah kirinya 


73). Bagaimana tata cara rukuk? 
Jawab: 


Tata cara rukuk yaitu seorang yang sholat bertakbir ketika 
hendak rukuk kemudian menjadikan antara kepala dan 
punggungnya sejajar, punggungnya tidak melengkung ke 
bawah dan kepalanya tidak diangkat dan tidak pula 
direndahkan, telapak tangannya menggenggam lutut, 
jari-jemarinya direnggangkan,kedua lengan dijauhkan dari 
kedua sisi badannya, kedua kakinya tegak lurus tidak 
dilengkungkan dari lutut, tumakninah sampai tenang 
sendi-sendi pada tempatnya. 


Dalil-dalil tentang rukuk berikut ini: 


Dalil tentang meletakkan kedua telapak tangan di atas 
kedua lutut: 


1) Hadits Sa'd bin Abi Waggos radhiyallahu “anhu: 


A 
o- 03 AA OMA Ada 


(SS Kg). 
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“Dahulu Rasulullah Ssi meletakkan kedua tangannya di 
atas kedua lututnya”. 


HR. Bukhori. 
2). Hadits Abu Hamid As-Sa'idy radhiyallahu “anhu: 
Me a; 


“Dahulu Rasulullah Ssi menempatkan kedua tangannya 
pada kedua lututnya”. 


HR. Bukhori. 

Dalil merengganggkan jari-jemari: 

1. Hadits Abu Mas'ud Al-Badry radhiyallahu “anhu: 
(debet w ma). 


“Dahulu Rasulullah Aa merengganggkan 
jari-jemarinya”. 


HR. Abu Dawud dan dihasankan oleh Syaikh Al-Albani. 


Dalil menjauhkan (merenggangkan) kedua siku dari sisi 
badan (rusuk) 


1. Hadits Abu Hamiid radhiyallahu “anhu: 


DRA DP A A 
. 


“Dahulu Rasulullah Az  merengganggkan dan 
menjauhkan kedua sikunya dari kedua sisi badannya”. 
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HR. Abu Dawud dan At-Tirmidziy dan dishahihkan oleh 
Syaikh Al-Albany. 


Dalil sejajarnya punggung dan kepala: 


1. Hadits dari beberapa Sahabat radhiyallahu ‘anhum: 


o A2 a PAd RAN 


o BAN BN Cae a Lam S LO). 


“Dahulu Rasulullah Aas jika rukuk meluruskan 
punggungnya dan menyamakannya sampai apabila 
dituangkan air kepadanya tidak akan tumpah”. 


HR. Thabraniy dan selainnya dan dishahihkan oleh Syaikh 
Al-Albany. 


Di antaranya: 


1. Hadits ‘Aisyah radhiyallahu “anha: 


2 Bow 3 OAA AS 


(Bra Io tah Gama IS LOG). 


“Dan beliau apabila rukuk niscaya tidak mengangkat 
kepalanya dan tidak menundukkannya, akan tetapi 
melakukan antara kedua hal tersebut “. 


HR. Muslim. 
Dalil tumakninah adalah: 


1. Hadits Yahya bin Khollad dari pamannya (Rifa'ah bin 
Rofi’ radhiyallahu 'anhu) 
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23 A2 BD 20. HL 3 200 
Me Sa) 


“Dahulu Rasulullah Sisa rukuk sampai tenang semua 
persendiannya”. 


HR. Abu Dawud dan dishahihkan oleh Syaikh Al-Albany. 


74). Apakah hukum sholat seorang yang dia melakukan 
gerakan seperti ayam mematuk (tergesa-gesa) dalam 
rukuk dan sujudnya serta tidak tumakninah? 


Jawab: 


Sholatnya batal, karena tumakninah merupakan rukun 
sholat, sebagaimana telah lewat pada pembahasan 
rukun-rukun sholat beserta dalilnya. 


Dan hadits Abu Hurairah radhiyallahu “anhu, Nabi Al 
bersabda : 


KA 2A D0 SA MA mn A Ge Ay AKA DA 


aT Il a IS iko $ Ji G E Gie ad JAN 


A GS 


E alay. a a 29 Spul 
GUN 


“Sesungguhnya seorang laki-laki sholat selama enam 
puluh tahun, tidak diterima sholatnya, mungkin dia ini 
menyempurnakan rukuk tetapi tidak menyempurnakan 
sujud atau dia menyempurnakan sujud tetapi tidak 
menyempurnakan rukuk.” 
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HR. Ibnu Abi Syaibah dan dihasankan oleh Syaikh 
Al-Albany. 


Dan hadits Abu Musa Al-Asy'ary radhiyallahu “anhu 


e àl Je àl Jya IA ga) GAN Àl ae gl oes 


AD AO A AIA o D Poa DA Sn ad a Ob 


J JG Jia a eE Bata ES a Y Se D Jas 
i£ ale é de S sia Jake iia SG $ bo se àil go 


gi J jo se àl Jo Àl dgan ÓG £ a 


D2 Ban AA 2 


Lon n NATAL 
GUI dea 9 Gl Pe A. 


Dari Abu Musa Al-Asy'ary radhiyallahu “anhu bahwasanya 
Rasulullah Asas melihat seorang laki-laki sholat, tidak 
menyempurnakan rukuknya dan tergesa-gesa (mematuk) 
di dalam sujudnya kemudian Rasulullah Al bersabda: 
“Apabila orang ini meninggal dalam keadaan seperti ini, 
maka dia meninggal bukan di atas agama Muhammad 
ay kemudian Rasulullah Ht bersabda: “Permisalan 
orang yang tidak menyempurnakan rukuknya dan 
tergesa-gesa (mematuk) dalam sujudnya seperti orang 
yang lapar memakan sebutir atau dua butir kurma, 
tidaklah itu mencukupinya sedikitpun.” 


HR. Thabraniy dan dihasankan oleh Syaikh Al-Albany. 
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75). Apakah bacaan yang dibaca seorang yang sholat 
ketika rukuk? 


Jawab: 


Dia membaca “SUBHANA RABBIYAL “ADHIM” tiga kali 
[1] dan bacaan ini hukumnya wajib dan sebagai pilihan 
juga membaca “SUBBUUHUN OUDDUUSUN RABBUL 
MALAAIKATI WAR RUH” 


Dalilnya adalah hadits Hudzaifah radhiyallahu “anhu: 


ade olsy Pil GS Ola Tai D 


Kemudian beliau ruku’. Dalam ruku’, beliau membaca: 
“SUBHAANA RABBIYAL 'ADHIIM (Maha Suci Tuhanku 
yang Maha Agung). 

HR. Muslim. 


Dan hadits "Aisyah radhiyallahu “anha: 


WE LL. 


eS SIA Ia let do Ian G RE ce 


GH ds GUA Para 


D SU D5 os e 


Dari Aisyah radhiyallahu “anha bahwa Rasulullah 
shallallahu’alaihi wasallam dahulu berdoa dalam rukuk dan 
sujudnya, “SUBBUHUN QUDDUS RABBUL 
MALAAIKATI WAR RUH (Mahasuci, Maha Qudus, Rabb 
malaikat dan ruh.” 

HR. Muslim. 
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Tidak membaca ayat Al-Our'an ketika rukuk. 


Dan dalilnya adalah hadits Ibnu Abbas radhiyallahu 


“anhuma bahwa Rasulullah diy bersabda: 


wrr 3 ag 


aa u a 


Aku dilarang untuk membaca al-Quran dalam keadaan 
rukuk atau sujud. Adapun rukuk maka agungkanlah Rabb 
azza wa jalla, sedangkan sujud, maka berusahalah 
bersungguh-sungguh dalam doa, sehingga layak 
dikabulkan untukmu.” 

HR. Muslim. 


[1]. Penerjemah: 


Berkata Syaikh Abdullah bin Abdil Aziz Al-Jibrin 
hafizhahullah: 


“Disunahkan dan yang wajib sekali”. 


Syarh Umdatul Fiqh (1/2881. 
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76). Apakah hukumnya seorang menjumpai imam sedang 
rukuk, apakah dia dihitung mendapatkan satu rakaat? 


Jawab: 


Pendapat yang kuat adalah dia mendapatkan satu rakaat 
dengan syarat tumakninah bersama imam, imam masih 
dalam keadaan rukuk. 


Dalilnya adalah hadits Abu Bakrah radhiyallahu “anhu: 


Lo. G PALA 


85 (3 Jala ag Il sei g 
jJi lag ade i Io GA a Ó) Ja 3 
Sel olay + (-x 1 Í; Lo Al Ash, 


dari Abu Bakrah, bahwa dia pernah mendapati Nabi 
Shallallahu “alaihi wasallam sedang rukuk, maka dia pun 
ikut rukuk sebelum sampai ke dalam barisan shaf. 
Kemudian dia menceritakan kejadian tersebut kepada 
Nabi shallallahu “alaihi wasallam, Nabi shallallahu “alaihi 
wasallam lalu bersabda: “Semoga Allah menambah 
semangat kepadamu, namun jangan diulang kembali.” 


HR. Bukhori. 


Dan makna sabda Nabi dit: 


On 
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“Semoga Allah menambah semangat kepadamu, namun 
jangan diulang kembali.” 


Yang dilarang adalah di ulang 
kembalinya “ketergesa-gesaan dan ketidak tenangan.” 


Abu Bakrah tergesa-gesa agar mendapatkan rukuk 
bersama Rasulullah Ali, maka Beliau isu melarangnya 
dari ketergesa-gesaannya dengan sabdanya: 


NIA D 


(as Op) 


Dan kita katakan sungguh dia mendapatkan satu rakaat 
karena Nabi Sisa tidak memerintahkannya mengulang 
rakaat tersebut. 


Berkata sebagian ulama sabda beliau Sesat: 


DIA DA 


( Ii Y ) 
maknanya: jangan mengulangi lagi rukuk di belakang shaf 
sampai engkau masuk ke dalam shaf. Lihatlah Syarh 


Shahih Bukhori karya Ibnu Baththal: “Bab rukuk di 
belakang shaf’. 


77). Bagaimana sifat bangkit dari rukuk dan apa yang 
diucapkan orang sholat? 


Jawab: 


Bangkit dari rukuk sampai tegak berdiri dan mengangkat 
ke dua tangannya sejajar bahu serta tumakninah sampai 
tulang-tulangnya kembali pada tempatnya. Dalam 
keadaan bangkit dari rukuk mengucapkan 
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“SAMP'ALLAHU LIMAN HAMIDAH”. Dan ketika berdiri 
tegak mengucapkan “RABBANA WA LAKAL HAMD” 


Ini apabila seorang itu menjadi imam atau sholat sendiri, 
adapun jika sebagai makmum maka cukup baginya 
mengucapkan “RABBANA WA LAKAL HAMD. Setelah 
imam membaca SAMP ALLAHU LIMAN HAMIDAH. 


Dalilnya adalah hadits Malik bin Al-Huwairts: 


3S 5,6 Kan le IBI Jaan IL Laga y G Gp 


“3 EPA Gad AAA A AA å A A SA 2 EPA O22 22r 


III a ge 


JE Je oaa cA il m Jú e D o $o l pf asi 
DE 

dari Malik bin al-Huwairits bahwa Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wasallam apabila bertakbir maka beliau 
mengangkat kedua tangannya hingga sejajar dengan 
kedua telinganya, dan apabila rukuk maka beliau 
mengangkat kedua tangannya hingga sejajar dengan 
kedua telinganya, dan apabila mengangkat kepalanya dari 
rukuk seraya mengucapkan, SAMPALLAHU LIMAN 
HAMIDAH (Semoga Allah mendengarkan orang yang 
memuji-Nya', maka beliau melakukan seperti itu). 

HR. Muslim. 


Dan dari hadits Abu Hurairah radhiyallahu “anhu: 


AA SI SANA 


non AB pg IA 
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Kemudian dia membaca dalam keadaan berdiri, 
RABBANA WA LAKAL HAMDU (Wahai Rabb kami, 
bagi-Mu segala puji). 


HR. Bukhori dan Muslim. 


Dan dari hadits Anas bin Malik radhiyallahu “anhu: 


SIG OI Iban ME AAN ka al da II al Ye 
Gobel! olsy (AA DGS all UI sde AAN el 
dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah shallallahu “alaihi 
wasallam bersabda: “Jika Imam mengucapkan 
SAMPALLAHU LIMAN HAMIDAH (semoga Allah 
mendengar pujian orang yang memuji-Nya) ', maka 


ucapkanlah: ' RABBANAA WA LAKAL HAMDU (Wahai 
Rabb kami, bagi-Mu lah segala pujian). 


HR. Bukhori. 


78). Apakah ada doa-doa yang disyariatkan setelah Tasmi' 
dan Tahmid (bacaan: Sami'allahu Liman Hamidah)? 


Jawab: 
Ya ada, hukumnya adalah sunnah, 


Di antaranya adalah hadits yang datang dari Abu Sa'id 
Al-Khudri radhiyallahu 'anhu: 
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és l, Jes MEN Jo ál Jay GE IG GA Ag Up 


Jas Ta He rJe RO jade AN in 
AE A SE Jei ee s ca a sU 


dari Abu Sa'id al-Khudri dia berkata, “Dahulu Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam apabila mengangkat kepalanya 
dari rukuk maka beliau membaca, ROBBANAA LAKAL 
HAMDU MILAS SAMAAWAATI WAL ARDHI WAMILA 
MAA SYITA MIN SYAIIN BA'DU, AHLATS TSANAA`I 
WAL MAJDI, AHAOOU MAA @GOOLAL ‘ABDU, 
-WAKULLUNA LAKA '“ABDUN-, ALLOOHUMMA LAA 
MAANYA LIMAA ATHOITA WALAA MU'THIYA LIMAA 
MANATA WALAA YANFAU DZAL JADDI MINKAL 
JADDU “Ya Allah, Rabb kami, segala puji bagimu sepenuh 
langit dan bumi serta sepenuh sesuatu yang Engkau 
kehendaki setelah itu, wahai Pemilik pujian dan kemulian, 
itulah yang paling hag yang diucapkan seorang hamba. 
Dan setiap kami adalah hamba untuk-Mu. Ya Allah, tidak 
ada penghalang untuk sesuatu yang Engkau beri, dan 
tidak ada pemberi untuk sesuatu yang Engkau halangi. 
Tidaklah bermanfaat harta orang yang kaya, kekuasaan 
orang yang berkuasa dari adzab-Mu (hanya saja Dia lah 
yang menyelamatkannya dengan melakukan amal 
shalih)'.” 
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Dan juga hadits Rifa'ah bin Rafi' Az-Zuragi radhiyallahu 


“anhu: 


Ada al Iyan Aly as Ja Jb 5) Kas ng aa 


6 KE a i Tes en IA Joan ah Uh Kg ale 
GE s Ia SAN BN sea Jan JB san JAS 


II Tn ale To IN Uas KI 
5 Jas e tál ISA Jay JAN Open G G JA ÓG GT 


NA PN 01 osik SANI AA A A BP DA 


Ya la wal aa Ke SN Ina 2 


dari Rifa'ah bin Rafi Az-Zuragi ia berkata; Pada suatu 
hari, kami shalat di belakang Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam. Ketika beliau mengangkat kepalanya dari ruku’ 
dan membaca, “SAMPALLAHU LIMAN HAMIDAH 
(Allah Maha Mendengar bagi siapa saja yang 
memujinya).” Tiba-tiba seorang laki-laki menyahut di 
belakangnya, “RABBANAA LAKAL HAMDU KATSIIRAN 
THAYYIBAN MUBAARAKAN FIIH (Ya Rabb kami, 
bagi-Mu segala pujian yang baik dan banyak, serta 
mengandung keberkahan).” Ketika Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wasallam selesai shalat, beliau bertanya: “Siapa 
yang berkata-kata tadi?” laki-laki itu pun menjawab, “Aku 
-wahai Rasulullah-.” Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam 
bersabda: “Sesungghnya aku telah melihat tiga puluh 
lebih Malaikat yang saling berlomba, siapa di antara 
mereka yang menulisnya pertama kali.” 
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HR. Bukhori. 


Dan masih ada bacaan selain itu dan disunnahkan untuk 
bervariasi pada setiap kali bacaan satu macam, dibaca 
salah satu darinya. 


79). Bagaimana tata cara sujud? 
Jawab: 


Yaitu turun untuk sujud dengan bertumpu pada tangan, 
mendahulukan tangannya dari kedua lututnya, 
meletakkan kedua tangan, kedua lutut dan kedua kakinya 
di atas tanah (lantai), menempelkan dahi dan hidungnya 
di tanah, meluruskan punggungnya, tidak merendahkan 
atau mengangkatnya, tumakninah di dalam sujudnya 
sampai setiap sendi kembali ke tempatnya. 


Dalilnya adalah hadits Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhuma: 
D Sa ad do 
SA odel galls Al de odg is AI lan Aan de 
ade Gita (a. 

dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 

sallam bersabda: “Aku diperintahkan untuk bersujud pada 

tujuh anggota badan: kening -dan beliau menunjuk 

dengan tangannya pada hidungnya juga-, kedua 


tangannya, dan kedua kakinya, serta ujung kedua kedua 
telapak kakinya. 
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HR. Bukhori dan Muslim. 


Maka dahi dan hidung adalah satu tulang dengan dalil 
isyarat Rasulullah Al kepada hidungnya, kaki dua 
tulang, lutut dua tulang, tangan dua tulang, maka jumlah 
keseluruhannya adalah tujuh tulang. 


80). Apakah dalilnya didahulukan tangan daripada lutut di 
saat sujud (11? 


Jawab: 


Dalilnya adalah hadits Abu Hurairah radhiyallahu “anhu: 
o2 22 E 25 2 GW D Jő &- z PPA AP PA DAS A OZ 
S del ae dg ade WI ho al Iya, JB JE rp ol oe 
A 02 JA 0 Jae 11 0 08 Lo. 000 0 Krn 
ar Ill! olay pad! Day De Yg ALS) J3 th gat 
EENI 


dari Abu Hurairah dia berkata; Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wasallam bersabda: ‘Jika salah seorang dari kalian 
hendak sujud, maka hendaklah ia meletakkan kedua 
tangannya sebelum kedua lututnya dan janganlah ia turun 
(untuk sujud) seperti menderumnya unta.” 


HR. An-Nasa`i dan dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani. 


Adapun hadits didahulukannya lutut daripada tangan 
adalah hadits dhaif didhaifkan oleh Syaikh Al-Albany. 
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Dan sudah diketahui bahwa cara menderumnya unta yaitu 
dengan mendahulukan lutut, dan kedua lututnya pada 
tangannya. 


Berkata sebagian ulama: 


“Manusia ketika hendak berdiri dengan menggunakan 
kedua kakinya, sedangkan binatang berkaki empat 
dengan tangannya. 


Dalilnya hadits Surogoh radhiyallahu “anhu berkata: 


2 - 
/ O77 ow rana WA 


EN Eh NG sn IU LA 


“Kaki depan (tangan) kudaku kembali terperosok di 
dalam tanah hingga mencapai kedua lututnya.” 


HR. Bukhori. 


[1]. Penerjemah: 


Syaikh Hasan bin Nur Al-Marwa'iy hafizhahullah (beliau 
sekarang salah seorang pengajar di Darul Hadits Mabar) 
berkata: 


“Dan permasalahan ini terjadi perbedaan pendapat sejak 
dulu smpai sekarang,...dan yang kuat adalah bolehnya dua 
perkara (mendahulukan tangan atau lutut dulu), karena 
tidak adanya dalil yang shohih dalam permasalahan ini....” 
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81). Apakah hukumnya mengangkat hidung dari tempat 
sujud (lantai) ketika sujud? 


Jawab: 
Tidak boleh, 
Dalilnya adalah hadits Ibnu Abbas radhiyallahu “anhuma, 


Bahwa Rasulullah Asas melihat seorang laki-laki sholat 
yang hidungnya tidak menempel ke tempat sujud (lantai) 
-ketika sujud- kemudian beliau Alzx& bersabda: 


II IP II 


“Tidak ada sholat bagi orang yang hidungnya tidak 
menempel ke tempat sujud sebagaimana menempelnya 
dahi.” 


HR. Daaruquthni dan dishahihkan oleh Syaikh Al-Albany. 
Makna: 
(4359) 


“Tidak ada sholat baginya”: 
maksudnya adalah sholatnya tidak sempurna yaitu 
sholatnya berkurang pahalanya. 


82). Bagaimana tata cara meletakkan kedua tangan 
ketika sujud? 


Jawab : 
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Dia meletakkan tangannya di atas tanah (lantai), tidak 
menggenggamnya tetapi membentangkannya, jari-jarinya 
menghadap kiblat, dirapatkan tidak direnggangkan, ke 
dua tangan sejajar bahu atau dua telinga. 


Dalilnya adalah: 


1). Dalil merapatkan jari-jemari adalah hadits Wa'il bin 
Hujr: “Bahwasanya Rasulullah Alz& dahulu jika sujud, 
merapatkan jari-jemarinya.” 


HR. Ibnu Khuzaimah dan dishahihkan oleh Al- Albany. 


2). Dalil merengganggkan kedua tangan ketika sujud 
hadits Al-Bara' bin ‘Azib radhiyallahu “anhu: 


BIN GA AA 


PA Kala Ro 
Kena 
Berkata Al-Bara bin ‘Azib radhiyallahu “anhu : “Dahulu 


Rasulullah Sasa sujud dengan meletakkan kedua telapak 
tangannya.” 


HR. Ibnu Khuzaimah dan dihasankan oleh Syaikh 
Al-Albany. 


Makna SSI ai: telapak tangan 


3) . Dalil meletakkan telapak tangan sejajar bahu atau 
telinga adalah hadits Abu Humaid radhiyallahu “anhu 
-beliau mensifatkan sholat Nabi Als2£- berkata : 
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0. om SARA DA ors PAA OA A 3 Lp A H3 


ie AS eas Aa P ah Éa ears Al RAL ae E 


B ARA AR OA 


anly y E Li 


“Kemudian beliau sujud, dengan merapatkan hidung dan 
dahinya (ke lantai), dan merenggangkan kedua tangannya 
dari kedua lambungnya serta meletakkan kedua telapak 
tangan sejajar dengan kedua pundak. Setelah itu beliau 
mengangkat kepalanya (duduk di antara dua sujud).” 


HR. Abu Dawud dan Tirmidziy dan dishahihkan oleh 
Syaikh Al-Albany. 


dan Hadits Wa`il bin Hujr: 


DA 1r or DESA A A ZA PEEP 


(4551 gio D 3 3%, ). 


“Beliau sujud, lantas beliau letakkan kedua tangannya 
sejajar kedua telinganya.” 


HR. Ahmad dan dishahihkan oleh Syaikh Al-Albany. 


83). Bagaimana cara meletakkan kedua tangan ketika 
sujud? 


Jawab: 


Diangkat kedua siku dari lantai, tidak direnggangkan 
seperti binatang buas merengganggkannya dan 
menjauhkannya dari kedua lambungnya tidak 
menempelkannya dengan perut atau lambungnya. 
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Dalil mengangkat siku dan larangan merengganggkan 
siku ketika sujud adalah hadits Anas radhiyallahu “anhu: 


ma GAN SG Fs le Ja GI Pad Ai i 


03 


A Bini! sel3 Sa Lew, a 


dari Anas bin Malik dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, 
beliau bersabda: “Seimbanglah kalian salam sujud, dan 
janganlah salah seorang dari kalian membentangkan 
kedua sikunya sebagaimana anjing membentangkan 
tangannya.” 


HR. Bukhori dan Muslim. 


dan Hadits Bara’ radhiyallahu ‘anhu: 


Ae EA & D? & a DL AA Ad 2-0 o7 
pa oae 5) las ado l ho al Joy Jb J8 sal oe 


Dan h 


dari al-Bara' dia berkata, Rasulullah 
shallallahwalaihiwasallam bersabda, “Apabila kalian sujud 
maka letakkanlah kedua telapak tanganmu dan angkatlah 
kedua sikumu.” 


HR. Muslim. 


dan Hadits Wa'il bin Hujr Gi ‘anhu: 


and Ion A Pee D sa DAA ar 


oro 7 ozr orr 


d PUN 
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Dari Waail bin hujr radhiyallahu “anhu berkata: 
“kemudian beliau sujud, dengan merapatkan hidung 
dan dahinya (ke lantai), dan merenggangkan kedua 
tangannya dari kedua lambungnya . 


HR. Ahmad dan dishahihkan oleh Syaikh Al-Albany. 


dan hadits Abdullah bin Buhainah radhiyallahu “anhu 
berkata: 


22 AU 22r 1 CA TA 


dll PN Il ga All Gp aa ap AE BLOK 


“Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam dahulu apabila 
bersujud, beliau merenggangkan kedua tangannya dari 
ketiaknya hingga sungguh aku melihat putihnya kedua 
ketiaknya.” 


HR. Bukhori dan Muslim. 


84). Bagaimana tata cara meletakkan kedua kaki ketika 
sujud? 


Jawab: 


Seorang yang sholat meluruskan kedua kakinya 
(menancapkannya ke lantai) dan ujung-ujung jari kaki 
menghadap kiblat, merapatkan kedua kakinya, tidak 
menjauhkan antara keduanya, 


Dalilnya adalah hadits Aisyah radhiyallahu 'anha : 
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D RA 


AGAN Sa II de AI Ogan SA TG AA Ip 


ay dadl G as Ae ala de ca CAS ani 


D Dr 


daa olsy Ola ata. 


dari Aisyah radhiyallahu “anha dia berkata, “Aku 
kehilangan Rasulullah shallallahu “alaihiwa sallam pada 
suatu malam dari tempat tidurku, lalu aku mencarinya, 
lalu tanganku mendapatkan bagian luar kedua telapak 
kakinya dalam keadaan beliau berada di masjid. Kedua 
telapak kakinya ditancapkan....” 


HR. Muslim. 


Dalam riwayat Ibnu Khuzaimah: 


ASIA RA 


aa D Spa an caie Ng A Bo. 


Berkata Aisyah radhiyallahu “anha : “Maka aku 
mendapatinya Beliau Al sedang sujud, merapatkan 
kedua tumitnya, ujung-ujung jari kaki menghadap kiblat. 


Makna: 
( arie Lah ik 


“Kedua tumitnya menempel satu sama lainnya tidak 
terpisah.” 


Dan hadits “Amir bin Sa'd bin Abi Waggash radhiyallahu 
‘anhuma: 
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Pena 


Jaa ae Al de lai s E ges gl o i g e G 


ail a rdl gog l. 


dari ‘Amir bin Sa'd bin Abu Waqqas dari Ayahnya berkata, 
“Nabi shallallahu “alaihi wasallam memerintahkan untuk 
meletakkan kedua tangan dan menancapkan kedua 
telapak kaki.” 


HR. Tirmidziy dan dihasankan oleh Al-Albany. 


85). Apakah bacaan yang dibaca orang yang sholat di 
dalam sujudnya? 


Jawab: 


Dia membaca dalam sujudnya: SUBHANA RABBIYAL 
A' LAA, sebanyak tiga kali. 


Dalilnya adalah hadits Hudzaifah radhiyallahu anhu ketika 
dia mensifati sholat Nabi, beliau berkata: 


A A A A Z oor Oa 


KG Se 


Sesudah itu beliau sujud, dan dalam sujud beliau 
membaca: “SUBHAANA RABBIYAL NLAA (Maha Suci 
Tuhanku Yang Maha Tinggi).” 


HR. Muslim. 
Dan disunnahkan membaca doa yang lainnya seperti : 


G a S hA 


( NI Ki D ce) 
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“Maha Suci, Maha Oudus, Rabb malaikat dan ruh.” 


Seperti yang tercantum di Shahih Muslim dari Aisyah 
radhiyallahu “anha. 


86). Apakah disunnahkan berdoa ketika sujud? 
Jawab: 


Ya, disunnahkan berdoa dan tidak membaca Al-Our'an di 
dalam sujudnya. 
Dalilnya adalah hadits Ibnu Abbas radhiyallahu “anhuma 


bahwasanya Rasulullah iis: bersabda: 


a ENG at Ls, SA Ti ah 


T TE age üz Ga 


Ñ l oi 3 Ten E Para LN Lela 1 & — 


das ols) 


“Ketahuilah, aku dilarang untuk membaca al-Qur'an 
dalam keadaan rukuk atau sujud. Adapun rukuk maka 
agungkanlah Rabb azza wa jalla, sedangkan sujud, maka 
berusahalah bersungguh-sungguh dalam doa, sehingga 
layak dikabulkan untukmu'.” 


HR. Muslim. 
Makna “Gasa” : 


Lebih pantas dan lebih layak Allah Ta'ala akan 
mengabulkan doamu. 
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Dan hadits Abu Hurairah radhiyallahu “anhu: 


WE 27072 


DA SA S8 Jas del IN Ian Ol ia gi c 


"EA 2070 


das ols) Ma LG Ro & ya dal. 


dari Abu Hurairah radhiyallahu “anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: “Keadaan seorang 
hamba yang paling dekat dari Rabbnya adalah ketika dia 
sujud, maka perbanyaklah doa.” 


HR. Muslim. 
87). Bagaimana tata cara duduk di antara dua sujud? 
Jawab: 


Bangkit dari sujud sampai duduk sempurna, dibentangkan 
kaki kirinya dan duduk di atasnya, kaki kanan ditegakkan, 
ujung jari-jari kaki kanan menghadap kiblat, kedua siku 
tangan diletakkan di atas paha. 


Dalilnya adalah hadits Wa 'il bin Hujr radhiyallahu “anhu: 


O? SWL Lr 


Sa Jas ake tó Ál Je il AN E o gb 


Me A r OLP PPLP PA A0 SIN 


si EE En na dan KAA Ih IG Ja SS SAN 


EE naa po Sa O l G IG og dl Da 


232 LA r orz 02 Ar DAA AAA PR wr o7 or FOr 


ESI ia h o D KS Ae gA ees S Wb ane 9d 


A 
0 o OAA A A PAN &- o7 or 0. KAA EPA DAA 7. 


INA dng ot Aa gas AU At yi GS Gp 2a 
2050 AAA A A A OLO er 


A amal A RE TE 
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2. CA Para EA ad a PPR 20 zZ Para Dan mA Ge Pedan 7 oo 
2 bela Ia EDA Jasa Ca oa de 433 ya Jæ o Sp 
-ü - 0 Pan Ia 
Alus! Armob las. 


dari Wail bin Hujr Al-Hadhrami ia berkata, Aku 
mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan saya 
berkata, "Aku benar-benar akan melihat, bagaimana 
beliau menunaikan shalat." Wail berkata: Beliau 
menghadap kiblat, kemudian beliau bertakbir dan 
mengangkat kedua tangannya hingga sejajar dengan 
kedua pundaknya, sedangkan tangan kanannya 
memegang tangan kirinya. Ketika beliau rukuk, beliau 
meletakkan kedua tangannya di atas kedua lutut dan saat 
bangkit dari rukuk, beliau kembali mengangkat kedua 
tangannya hingga sejajar dengan kedua bahunya. Dan 
ketika sujud, beliau meletakkan kedua tangannya dalam 
posisi seperti itu. Ketika duduk di antara dua sujud, beliau 
menduduki telapak kaki kirinya, kemudian meletakkan 
tangan kirinya di atas lutut kirinya dan beliau meletakkan 
sikunya di atas paha kanannya, sedangkan jari tangannya 
membentuk angka tiga puluh dengan menurunkan ibu 
jarinya dan memberi isyarat dengan jari telunjuknya. 


HR. Ahmad dan selainnya dishahihkan oleh Al-Albany. 


88). Apakah yang dibaca orang yang sholat ketika duduk 
di antara dua sujud? 


Jawab: 
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Dia membaca RABBIGH FIR LII RABBIGH FIR 
LII (Wahai Rabbku ampunilah aku, Wahai Rabbku 
ampunilah aku). 


Dalilnya adalah hadits Hudzaifah radhiyallahu “anhu: 


g 270272 


w 7 o--0 ü AOA D BIA A, PD AA OA A VM üü 2g oz 
—) : Or Soma! Y Ja OS an ade l de l ol ds Io 
Pen 
dari Hudzaifah berkata, “Ketika duduk antara dua sujud 
Nabi shallallahu “alaihi wasallam mengucapkan: 


“RABBIGHFIRLI RABBIGHFIRLI (Ya Allah ampunilah 
aku, Ya Allah ampunilah aku).” 


HR. Ibnu Majah dan dishahihkan oleh Al-Albany. 
89). Apakah duduk istirahat itu? 
Jawab: 


Duduk istirahat adalah duduk ketika seorang yang sholat 
bangkit dari sujud pada rakaat pertama atau rakaat ketiga, 
tidak langsung berdiri, duduk sebentar kemudian berdiri. 


Ini hukumnya sunnah. 


Dalilnya adalah hadits Malik bin Al-Huwairits radhiyallahu 
‘anhu: 
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a 62 OA é oñ oo 30 2 z 
Ál de- ll cis JE -ae il gy -Al Sgil Me ce 
O S TA 


al al aN AS j| 8 us Isi Ea da da Asy ade 
SEA Kobe lay IA 


Dari Malik bin Al-Huwairits Al-Laitsi radhiyallahu 'anhu 
berkata: “Aku melihat Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
melaksanakan shalat, jika pada rakaat pertama atau 
ketiga maka beliau tidak bangkit berdiri hingga duduk 
sejenak.” 


HR. Bukhori dan Ad-Daruguthni. 


90). Apakah tasyahud pertama itu? Kapan duduk untuk 
tasyahud pertama? 


Jawab: 


Seorang yang sholat duduk untuk tasyahud pertama di 
setiap rakaat kedua dari sholat yang berjumlah tiga rakaat 
atau empat rakaat dan itu ketika bangkit dari sujud yang 
kedua (pada rakaat kedua). Dan dia membaca: 


AR, A 5 ak Sw OB, Had Á Dil 
LÍ Y Í AI a Al be Je, Ce p an 


s5 WA aaor jas WE AL op. 


ac Gea sad gang sis Is Ol TN 


Er `E 


“Attahiyyaatu lillahi washshalawaatu waththayyibaat. 
Assalaamu 'alaika ayyuhannabiyyu wa rahmatullohi wa 
barakaatuh. Assalaamu 'alainaa wa “alaa “ibaadillahish 
sholihiin. Asyhadu allaa ilaaha illallah wa asyhadu anna 
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Muhammadan — 'abduhu wa rrasuuluh” (Segala 
penghormatan hanya milik Allah, juga segala 
pengagungan dan kebaikan. Semoga kesejahteraan 
terlimpahkan kepada engkau wahai Nabi dan juga rahmat 
dan berkah-Nya. Dan juga semoga kesejahteraan 
terlimpahkan kepada kami dan kepada hamba-hamba 
Allah yang shalih. Aku bersaksi tidak ada ilah yang berhak 
disembah selain Allah dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya). 


HR. Bukhori dan Muslim dari hadits Abdullah bin Mas'ud 
radhiyallahu “anhu . 


91). Apakah tasyahud yang kedua itu? Kapan duduk 
untuk tasyahud yang kedua? 


Jawab: 


Seorang yang sholat duduk untuk tasyahud akhir pada 
rakaat kedua untuk sholat yang berjumlah dua rakaat, 
pada rakaat ketiga pada sholat yang berjumlah tiga rakaat 
dan pada rakaat keempat pada sholat yang berjumlah 
empat rakaat dan pada sholat witir, ketika bangkit dari 
sujud, setelah membaca bacaan tasyahud (pertama) 
kemudian membaca: 


Sd ba ale APA Taat jo poll 
BEE EA J des a BD pall AL AA SÈ) 
AA Agan Ol | elal J dea. 


150 Soal dan Jawab Seputar Tata Cara Sholat | Karya Muwaffag bin Ahmad Bin Ali Fadhily H alam an : 1 20 


Allahumma shalli “alaa. Muhammad wa “alaa aali 
Muhammad kamaa shollaita “alaa Ibrahiim wa 'alaa aali 
Ibrahim innaka hamiidun majid. Allahumma baarik 'alaa 
Muhammad wa 'alaa aali Muhammad kamaa baarakta 
'alaa Ibrahiim wa “alaa aali Ibrahim innaka hamiidun 
majiid” (Ya Allah berilah shalawat kepada Muhammad 
dan kepada keluarga Muhammad sebagaimana Engkau 
telah memberi shalawat kepada Ibrahiim dan kepada 
keluarga Ibrahim, sesungguhnya Engkau Maha Terpuji 
dan Maha Mulia. Ya Allah berilah barakah kepada 
Muhammad dan keluarga Muhammad sebagaimana 
Engkau telah memberi barakah kepada Ibrahim dan 
kepada keluarga Ibrahim, sesungguhnya Engkah Maha 
Terpuji dan Maha Mulia). 


HR. Bukhori dan Muslim dari hadits Ka'ab bin “Ujroh 
radhiyallahu “anhu. 


92). Bagaimana tata cara duduk ketika tasyahud? 
Jawab: 


Duduk pada tasyahud pertama sebagaimana duduk di 
antara dua sujud -duduk iftirosy- bangkit dari sujud 
sampai duduk sempurna, dibentangkan kali kiri dan duduk 
di atasnya, ditegakkan kaki kanan (ditancapkan), ujung 
jari-jari kaki menghadap kiblat, kedua siku diletakkan 
pada paha, kemudian mengisyaratkan dengan jari telunjuk 
ke arah kiblat, ibu jari dan jari tengah setelah jari telunjuk 
membentuk lingkaran, tumakninah ketika duduk tasyahud 
sampai tulang-tulang kembali pada sendi-sendinya. 
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Dalilnya adalah Wa il bin Hujr: 
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dari Wail bin Hujr Al-Hadhrami ia berkata; Aku 
mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan aku 
berkata, "Aku benar-benar akan melihat, bagaimana 
beliau menunaikan shalat." Wail berkata; Beliau 
menghadap kiblat, kemudian beliau bertakbir dan 
mengangkat kedua tangannya hingga sejajar dengan 
kedua pundaknya, sedangkan tangan kanannya 
memegang tangan kirinya. Ketika beliau rukuk, beliau 
meletakkan kedua tangannya di atas kedua lutut dan saat 
bangkit dari rukuk, beliau kembali mengangkat kedua 
tangannya hingga sejajar dengan kedua bahunya. Dan 
ketika sujud, beliau meletakkan kedua tangannya dalam 
posisi seperti itu. Ketika duduk, beliau menduduki telapak 
kaki kirinya, kemudian meletakkan tangan kirinya di atas 
lutut kirinya dan beliau meletakkan sikunya di atas paha 
kanannya, sedangkan jari tangannya membentuk angka 
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tiga puluh dengan menurunkan ibu jarinya dan memberi 
isyarat dengan jari telunjuknya. 


HR. Ahmad dan selainnya dan dishahihkan oleh 
Al-Albany (11. 


Dan hadits Abdullah bin Zubair radhiyallahu 'anhu: 


PADA a 0. aG og o- 
030 Aci A D BELA RAB A ASI A 


VARRT oN a aal e: de gal oA as e aa ISI 


KA 


SAR 26 2 SA 2 55 
is Sa sal de a] ay al arnoh lal Si 


An 03 PRA hi 


las og) SAS e AAS. 


Dari Abdullah bin Zubair dari ayahnya katanya, Rasulullah 
Shallallahu “alaihi wasallam jika duduk berdoa, beliau 
letakkan tangan kanannya di atas paha kananya, dan 
tangan kirinya di atas paha kirinya, dan beliau memberi 
isyarat dengan jari telunjuknya dan beliau letakkan ibu 
jarinya pada jari tengahnya, sementara telapak kirinya 
menggenggam lututnya. 


HR. Muslim. 


Dalam a lain : 


2 030 RAN Ana SA AA AAN 
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Beliau genggam semua jari jemarinya sambil memberi 
isyarat dengan jari sebelah ibu jari (telunjuk), beliau juga 
meletakkan telapak tangan kirinya di atas paha kirinya.” 


HR. Muslim dari hadits Abdullah bin Umar radhiyallahu 
‘anhuma dan dishahihkan oleh Syaikh Al-Albany. 


Adapun pada tasyahud akhir maka duduk sebagaimana 
tasyahud awal hanya saja dia tawarruk yaitu duduk 
dengan pantatnya (di lantai), dimasukkan kaki kiri di 
bawah betis kaki kanan, kaki kanan ditegakkan. 


Dalilnya adalah hadits Abu Humaid As-Sa'idy radhiyallahu 
‘anhu -beliau ketika mensifati sholat Rasulullah fix, 
Beliau berkata: 


0o77 Ow 


(Sr za Ha D dg AN oe l$ 


Patra D3 1 E 


TA SAN Lais sa Kay pa SAN GEN G Ala 


Sel ola, Tea 


Apabila duduk pada rakaat kedua, beliau duduk di atas 
kakinya yang kiri dan menegakkan kakinya yang kanan. 
Dan jika duduk pada rakaat terakhir, maka beliau 
memasukkan kaki kirinya (di bawah kaki kananya) dan 
menegakkan kaki kanannya dan beliau duduk pada 
tempat duduknya.” 


HR. Bukhori. 


Dalam riwayat lain: 
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DB AAA AAA 


IPIN ja 


Beliau meletakkan telapak kaki kirinya di bawah paha dan 
betis kanannya. 


HR. Abu Dawud dari hadits Abdullah bin Zubair 
radhiyallahu “anhu dan dishahihkan oleh Al-Albany. 


[1]. Penerjemah: 


Kami tidak mendapatkan penshahihan Syaikh Al-Albany 
dalam hadits riwayat Imam Ahmad sebagaimana yang 
dikatakan penulis kitab akan tetapi hadits ini dishahihkan 
Syaikh Syu'aib al-Arnauth dalam tahgig beliau terhadap 
Musnad Ahmad nomor (18850). 


93). Adakah doa yang disyariatkan setelah membaca 
tasyahud akhir? 


Jawab: 
Ya. ada 


Setelah tasyahud akhir ada doa yang disunnahkan yaitu 
berlindung dari empat perkara: dari adzab jahannam, 
adzab kubur, fitnah kehidupan dan kematian serta 
kejelekan fitnah dajjal. 


Dalilnya adalah hadits Abu Hurairah radhiyallahu “anhu: 
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Dari Abu Hurairah, dia berkata; Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wasallam bersabda: ” Jika salah seorang di antara 
kalian tasyahud, hendaklah meminta perlindungan kepada 
Allah dari empat perkara dan berdoa, “ALLAHUMMA 
INNI ÆUUDZUBIKA MIN “ADZAABI JAHANNAMA 
WAMIN '“ADZAABIL QABRI WAMIN FITNATIL 
MAHYAA WAL MAMAAT WAMIN SYARRI FITNATIL 
MASIIHID DAJJAL (Ya Allah, saya berlindung 
kepada-Mu dari siksa jahannam dan siksa kubur, dan 
fitnah kehidupan dan kematian, serta keburukan fitnah 
Masihid Dajjal).” 


HR. Bukhori dan Muslim dan lafadz hadits milik Imam 
Muslim. 


94). Apakah disyariatkan doa-doa yang lain setelah doa 
ini (nomor 93) sebelum salam? 


Jawab: 
Ya, ada 


Dalilnya adalah hadits Abdullah Bin Mas'ud radhiyallahu 
‘anhu bahwasanya Rasulullah Asus mengajari Sahabat 
radhiyallahu ‘anhum tasyahud kemudian beliau Al 
bersabda: 
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sa a 


aje Gita» pb IA ea DE 


(...Lalu ia memilih doa yang paling ia sukai kemudian 
berdoa dengannya)I1). 


HR. Bukhori dan Muslim. 


Dan hadits Ali radhiyallahu “anhu dalam hadits yang 


panjang dari Nabi £s, Beliau bersabda: 


WAH 0. SA 


AAN Ga AN SA u JA AT ja IK 


An 


- 
NA AA D DNA A 


a aa 5 ya Kera Da bs SA La 


22 


paa o Yi ATA AN, eáil Si, 


(...Kemudian pada akhir tasyahud sebelum memberi 
salam beliau membaca: “ALLAHUMMAGH FIRLII MAA 
OADDAMTU WA MAA AKHKHARTU  WAMAA 
ASRARTU WA MAA A'LANTU WA ASRAFTU WA MAA 
ANTA ALAMU BIHI MINNII ANTAL MUOGADDIMU WA 
ANTAL MU'AKHKHIRU LAA ILAAHA ILLAA ANTA (Ya 
Allah, ampunilah dosa-dosaku yang lama dan yang baru 
yang tersembunyi dan nyata, yang aku lakukan 
keterlaluan dan engkau lebih tahu daripadaku. Engkaulah 
yang memajukan dan memundurkan. Tidak ada 
sesembahan yang benar selain Engkau). 


HR. Muslim. 


Dan hadits Muadz bin Jabal radhiyallahu 'anhu: 
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dari Mu'adz bin Jabal bahwa Rasulullah shallallahu “alaihi 
wasallam menggandeng tangannya dan berkata: “Wahai 
Mu'adz, demi Allah, sungguh aku mencintaimu.” 
Kemudian beliau berkata: “Aku wasiatkan kepadamu 
wahai Mu'adz, janganlah engkau tinggalkan setiap 
sebelum selesai shalat untuk mengucapkan, 
“ALLAAHUMMA ÆINNII ‘ALAA DZIKRIKA WA 
SYUKRIKA WA HUSNI ‘IBAADATIK” (Ya Allah, bantulah 
aku untuk berdzikir dan bersyukur kepada-Mu serta 
beribadah kepada-Mu dengan baik). 


HR. Abu Dawud dan dishahihkan oleh Al-Albany. 
95). Bagaimana tata cara salam? 
Jawab: 


Ketika seorang yang sholat menyelesaikan seluruh rukun 
dan bacaan sholat kemudian dia menutupnya dengan 
salam yaitu dia menoleh dengan kepalanya ke samping 
kanan sampai orang yang di belakangnya melihat (warna) 
putih kulit pipinya tanpa menggoyangkan kepalanya, dia 
mengucapkan: ASSALAAMU ALAIKUM WA 
ROHMATULLAH. kemudian menoleh ke samping kiri dan 
mengucapkan ASSALAAMU'ALAIKUM WA 
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ROHMATULLAH, boleh juga mengucapkan 
ASSALAAMU'ALAIKUM ketika menoleh ke kiri. 


Dalilnya adalah hadits Sa'ad bin Abi Waggash 


radhiyallahu “anhu: 


2 2 26g AA A DA 


ne Ka Ka 


Dari 'Amir bin Sa'd dari Ayahnya dia berkata, Aku pernah 
melihat Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam memberi 
salam ke arah kanan dan kiri hingga aku melihat putihnya 
pipi beliau.” 


HR. Muslim. 


Dan hadits Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu 'anhu 


berkata: 


0 Aw 


Iga y ayla seg A II ra 


Nae Te 3 D 030. 3 7i 


al dng Ne (dl. Al Kn Me HI 


Dahulu Rasulullah Al mengucapkan salam ke arah 
kanan dan kiri seraya mengucapkan: “ASSALAAMU 
ALAIKUM WA RAHMATULLAH, ASSALAAMU 
ALAIKUM WA RAHMATULLAH (Semoga keselamatan 
dan rahmat Allah limpahkan kepadamu). 
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HR. Tirmidziy dan dishahihkan oleh Al-Albany. Asli hadits 
dalam Shohih Muslim. 


[1]. Penerjemah: 


Semisal doa: 


an 
it 
Ke 
2. 
Gs 
Ne 
"Ga 
Na 
NG 
è 
in 
A 
An 
CE 


Sl La Data ip SA J b Si “| a Sg, $ 


ia pg 
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dari Abu Bakar Ash-Shiddig radliyallahu “anhu, ia berkata 
kepada Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam: “Ajarkanlah 
aku suatu do'a yang bisa aku panjatkan saat shalat!” 
Maka Beliau pun berkata: “Bacalah "ALLAHUMMA INNII 
ZHALAMTU NAFSII ZHULMAN KATSIIRAN WA LAA 
YAGHFIRUDZ DZUNUUBA ILLAA ANTA FAGHFIRLII 
MAGHFIRATAN MIN ‘INDIKA WARHAMNII INNAKA 
ANTAL GHAFUURUR RAHIIM (Ya Allah, sungguh aku 
telah menzhalimi diriku sendiri dengan kezhaliman yang 
banyak, sedangkan tidak ada yang dapat mengampuni 
dosa-dosa kecuali Engkau. Maka itu ampunilah aku 
dengan suatu pengampunan dari sisi-Mu, dan rahmatilah 
aku. Sesungguhnya Engkau Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang).” 


HR. Bukhori dan Muslim. 
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Syaikh Taufig bin Muhammad Al-Ba'dany hafizhahullah 
berkata: 


“Dalam hadits Fudholah bin Ubaid radhiyallahu “anhu, 
Rasulullah £s- bersabda: 


(Eka) 
“Lalu dia berdoa dengan apa saja yang dia kehendaki.” 


Maka lafadz hadits ini adalah lafadz umum tercakup 
padanya doa-doa yang datang dalam Al-Qur'an dan 
As-Sunnah ataupun selain dari keduanya, tercakup 
padanya doa-doa yang terkait dengan maslahat dunia 
maupun maslahat akherat dan umum dibawa pada 
keumumannya tidak dikhususkan pada sebagiannya 
melainkan dengan dalil maka hendaknya dia memohon 
dalam doanya untuk kebaikan dunia dan akherat.” 


Kitab Ash-Sholat Syrh Bulugh Al Marom karya beliau 
halaman 148. 


96). Apa hukumnya seorang yang lupa sesuatu dari 
sholatnya? 


Jawab: 


Seorang yang lupa rukun dari rukun-rukun sholat, 
mengulang rukunnya (rakaatnya tidak dihitung) kemudian 
sujud sahwi. Barang siapa lupa kewajiban dari 
kewajiban-kewajiban sholat cukup baginya sujud sahwi 
(sujud dua kali). 
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Di antara dalilnya adalah: 


1). Hadits Abu Hurairah radhiyallahu “anhu: 


A A S0 A DAR 


dB Jas aje l TAI Jana ol ae A 20 Bap Il Ip 
3 Ga Ie Ah BUANA Jin) TA 


ALAN A o--0- 02 0-0 02 


ke Gita Alan ya II 136 eko. 


Dari Abu Hurairah radhiyallahu “anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu “alaihi wasallam bersabda: “Sesungguhnya bila 
seseorang dari kalian berdiri mengerjakan shalat, setan 
akan datang menghampirinya (untuk menggodanya) 
sehingga tidak menyadari berapa rakaat sholat yang 
sudah dia laksanakan. Oleh karena itu bila seorang dari 
kalian mendapati kejadian itu hendaklah dia melakukan 
sujud dua kali dalam posisi duduk”. 


HR. Bukhori dan Muslim. 


2). Hadits Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu 'anhu: 
LES LS ag del Je $i Jo do IG $I As op 
JOB Uas Sak JG (ABIS ap JG Aal GA AI Oa) 


= 


GA AA DR AGACA AA Log SU, “53 au aren aa 


Na an I KI i LI GI 
Oo e ak 


Dari Abdullah bin Mas'ud dia berkata, Rasulullah 
shallallahu “alaihi wasallam shalat mengimami kami lima 
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rakaat. Lalu kami berkata, “Wahai Rasulullah apakah 
rakaat di dalam shalat ditambahkan? ' Beliau menjawab, 
‘Tidak demikian.” Mereka berkata, “Engkau telah shalat 
lima rakaat. Beliau bersabda, “Aku hanyalah manusia 
biasa seperti kalian, bisa ingat sebagaimana kalian ingat, 
dan juga bisa lupa sebagaimana kalian lupa.” Kemudian 
beliau bersujud sahwi dua kali.” 


HR. Bukhori dan Muslim. 


97) Kapan dilakukannya sujud sahwi, sebelum atau 
sesudah salam? 


Jawab: 


Rasulullah Asas sujud sebelum dan sesudah salam. 
Sebagian ahli ilmu menggabungkan dalil sebelum dan 
sesudah salam, kemudian membaginya atas dua keadaan, 


Mereka berkata: 

1). Jika seorang yang sholat itu lupa dan tidak yakin 
apakah menambah atau mengurangi (dalam sholatnya) 
maka dia sujud sebelum salam. 

2). Jika dia yakin bahwa dia menambah atau mengurangi 
(sesuatu dalam sholatnya), maka dia sujud sahwi setelah 
salam. 


Dan ini adalah pendapat Syaikhul Islam. 


Dalilnya adalah hadits Abu Hurairah radhiyallahu “anhu: 
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Dari Abu Hurairah bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: “Sesungguhnya setan datang pada salah 
seorang kalian di dalam shalatnya, lalu setan masuk dan 
mengganggu Shalatnya hingga ia tidak tahu apakah 
rakaatnya lebih atau kurang. Jika sudah begitu hendaklah 
ia sujud dua kali sebelum salam, kemudian salam. “ 


HR. Ibnu Majah dan dihasankan oleh Syaikh Al-Albany. 
98). Apa bacaan sujud sahwi? 
Jawab: 


Bacaan sujud sahwi adalah bacaan sujud yang telah kita 
ketahui bersama karena tidak ada dalil satupun dari 
Rasulullah Al (yang mengkhususkan bacaan sujud 
sahwi), Beliau Alzz& salam setelah sujud tanpa tasyahud 
karena tidak adanya dalil bahwa Beliau Al 
bertasyahhud dalam dua sujud sahwinya. 


99). Apakah hukum makmum mendahului Imam? 


Jawab : 
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Tidak boleh, dikhawatirkan atas orang yang mendahului 
imam, Allah Ta'ala mengubah kepalanya menjadi kepala 
keledai. 


Dalilnya adalah hadits Abu Hurairah radhiyallahu “anhu: 


2 BBB 22 2 2 RARA 


al E II cp 


or 2 8 


Dari Abu Hurairah radhiyallahu “anhu dia berkata, 
Muhammad shallallahu “alaihi wasallam bersabda, 
“Tidakkah takut orang yang mengangkat kepalanya 
sebelum imam, Allah akan mengubah kepalanya menjadi 
kepala keledai?.” 


HR. Bukhori dan Muslim. 
100). Apakah hukum meluruskan shaf ketika sholat? 
Jawab : 


Meluruskan shaf ketika sholat adalah wajib dan tidak 
boleh menyelisihi shaf-shaf. Disyariatkan bagi imam 
untuk meluruskan shaf dengan perkataan atau 
perbuatannya, bisa jadi dengan menyuruh mereka untuk 
meluruskan shaf atau dia meluruskan dengan tangannya. 


Dalil tentang hal ini banyak di antaranya: 


1). Hadits Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu: 
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Dari Anas bin Malik dia berkata, Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda,” Samakanlah shaf-shaf kalian, 
karena penyamaan shaf termasuk kesempurnaan shalat.” 


HR. Muslim. 


2). Hadits Nu'man bin Basyir radhiyallahu “anhu: 


wr? Lag WA Ld 


Mn aan ne en ana 


TA A ke Jő SA C eode ba Ye, S5 


A 2 
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“Dahulu Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam 
menyamakan shaf kami hingga seakan-akan menyamakan 
busur panah hingga beliau melihat bahwa kami sungguh 
telah memenuhi kewajiban terhadapnya. Kemudian pada 
suatu hari beliau keluar, lalu berdiri hingga hampir 
bertakbir, lalu beliau melihat seorang laki-laki 
menonjolkan dadanya dari shaf, maka beliau bersabda, 
‘Wahai hamba Allah, sungguh kalian menyamakan shaf 
kalian atau Allah akan menyelisihkan antara wajah 
kalian.” 


HR. Bukhori dan Muslim, lafadz milik Imam Muslim. 
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3). Hadits Anas bin Malik radhiyallahu “anhu dari Nabi 


Jia, Beliau bersabda: 


(o H an Gi a sa sily P lei 


Go as o 
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“Luruskanlah shaf dan rapatkanlah, Demi Dzat yang 
jiwaku berada di tangan-Nya sesungguhnya aku melihat 
setan-setan berada di antara shaf-shaf kalian seakan-akan 
mereka seperti kambing lusuh berdebu. 


HR. Abu Dawud Ath-Thayalisiy dan dishahihkan oleh 
Syaikh Al-Albany. 


Penyelisihan dan tidak lurusnya shaf adalah sebab 
perselisihan hati dan penguasaan setan terhadap orang 
yang sholat. 


101). Apakah hukum sholat ketika dihidangkan makanan? 
Jawab: 


Hukum sholat ketika dihidangkan makanan adalah 
makruh. Apabila orang yang akan sholat itu lapar maka 
hendaklah dia makan kemudian melaksanakan sholat, 
yang demikian agar terjaga kekhusyukannya. 


Dalilnya adalah hadits Aisyah radhiyallahu “anha beliau 
berkata, aku mendengar Rasulullah Sisir bersabda: 


( da olay (SESI alt ja Y, TAN 5 a2 Ao Y. 
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“Tidak sempurna shalat seseorang apabila makanan telah 
dihidangkan, atau apabila dia menahan buang air besar 
atau kecil.” 


HR. Muslim. 
Al-Akhbatsaan: adalah kencing dan buang air besar. 


Boleh mendahulukan makan sebelum sholat dengan 
syarat tidak menjadikannya sebagai tipu daya untuk 
mencari alasan dan kebiasaan. 


Dalilnya adalah hadits Anas bin Malik radhiyallahu “anhu: 


Na DNA A - PA ARA Can s w oz - o Aa GA 
2 5 x on NI Aj 5 . Ul. 
AOA H A g 
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Dari Anas bin Malik dari Nabi shallallahu “alaihi wasallam 
beliau bersabda: “Apabila makan malam telah 
dihidangkan, sedangkan shalat telah diiqamahkan maka 
mulailah dengan makan malam terlebih dahulu.” 


HR. Muslim. 
102). Apakah hukum gerakan di dalam sholat? 
Jawab: 


Boleh gerakan ringan (sedikit) karena diperlukan. 
Sungguh dahulu Rasulullah Al menggendong Umamah 
bintu Zainab dalam sholatnya. Adapun sangat banyak 
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gerakan yang mengeluarkan orang yang sholat dari 
keadaan sholatnya maka sholatnya batal. 


Pada asalnya seorang itu tenang dan khusyuk dalam 
sholatnya. 


Dalil tentang gerakan ringan dalam sholat, hadits Abu 


Oatadah radhiyallahu “anhu beliau berkata: 


Pena 2 LOLA AA 4 Ż oz rar 


ZORA Pa o oha o 
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“Ketika kami duduk-duduk di masjid, Rasulullah 
Shallallahu “alaihi wasallam muncul menemui kami sambil 
menggendong Umamah bintu Abu Al-'Ash bin Ar-Rabi' 
-ibunya adalah Zainab bintu Rasulullah shallallahu “alaihi 
wasallam- ketika itu Umamah masih kecil, beliau 
menggendongnya di atas pundak, kemudian Rasulullah 
Shallallahu “alaihi wasallam mengerjakan shalat, 
sedangkan Umamah masih di atas pundak beliau, apabila 
rukuk beliau meletakkan Umamah, jika berdiri, beliau 
menggendongnya kembali. beliau melakukan yang 
demikian itu hingga selesai shalat.” 
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HR. Abu Dawud dan dishahihkan oleh Al-Albany dan 
semisalnya diriwayatkan oleh Bukhori Muslim. 


103). Apakah hukum berlari untuk mendapatkan rakaat di 
dalam sholat? 


Jawab : 


Tidak boleh, karena hal itu meniadakan kekhusyukan, 
sungguh Nabi disi: melarang dari hal yang demikian itu. 


Dalilnya adalah hadits Abu Hurairah radhiyallahu “anhu: 
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Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam bersabda: “Jika iqamat shalat telah 
dikumandangkan, maka janganlah kalian datang sambil 
berlari, namun datanglah dengan tenang, apa yang kalian 
dapatkan dari shalat maka ikutilah, dan apa yang kalian 
tertinggal maka sempurnakanlah, sebab bila salah seorang 
di antara kalian pergi untuk mendirikan shalat, maka hal 
itu telah dihitung dalam shalat.” 


HR. Muslim. 
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104). Apakah kedudukan sholat nawafil (sunnah)? 
Jawab: 


Sholat nawafil (sunnah) mempunyai kedudukan yang 
mulia, keutamaan dan pahala yang besar, 
menyempurnakan sholat fardhu apabila terjadi padanya 
kelengahan dan kekurangan, terutama sholat nawafil 
(sunnah) qobliyah dan bakdiyah pada sholat lima waktu. 


Dalilnya adalah hadits Ummu Habibah radhiyallahu “anha: 
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dari Ummu Habibah isteri Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, dia berkata; “Aku mendengar Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: “Tidaklah seorang 
Muslim mendirikan shalat sunnah ikhlas karena Allah 
sebanyak dua belas rakaat selain shalat fardhu, melainkan 
Allah akan membangunkan baginya sebuah rumah di 
surga.” -Atau dengan redaksi lain- “Melainkan akan 
dibangunkan baginya rumah di surga.” 


HR. Muslim. 
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Dalil bahwa sholat nawafil (sunnah) menyempurnakan 
sholat fardhu adalah hadits Abu Hurairah radhiyallahu 
‘anhu: 
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu dari Nabi shallallahu 
‘alaihi wasallam, beliau bersabda: “Sesungguhnya yang 
pertama kali akan dihisab dari amal perbuatan manusia 
pada hari kiamat adalah shalatnya, Allah Jalla wa ‘Azza 
berfirman kepada Malaikat -dan Dia lebih mengetahui 
(amalan seseorang)-, “Periksalah shalat hamba-Ku, 
sempurnakah atau justru kurang? Sekiranya sempurna, 
maka catatlah baginya sempurna, dan jika terdapat 
kekurangan, Allah berfirman, “Periksalah lagi, apakah 
hamba-Ku memiliki amalan sholat sunnah? Jikalau 
terdapat shalat sunnahnya, Allah berfirman: 
“Sempumakanlah kekurangan yang ada pada shalat wajib 
hamba-Ku itu dengan shalat sunnahnya.” Selanjutnya 
semua amal manusia di hisab dengan cara demikian.” 


HR. Abu Dawud dan dishahihkan oleh Al-Albany. 
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105) Apa saja sholat sunnah dua belas rakaat yang apabila 
dilaksanakan dibangunkan rumah di surga? 


Jawab: 


la adalah sholat sunnah rawatib gobliyah dan bakdiyah 
sholat fardhu yaitu empat rakaat sebelum Zhuhur, dua 
rakaat sesudah Zhuhur, dua rakaat sesudah Maghrib, dua 
rakaat sesudah Isya, dua rakaat sebelum Shubuh. 


Dalilnya adalah hadits Aisyah radhiyallahu “anha: 
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Dari “Aisyah ia berkata, Rasulullah shallallahu “alaihi 
wasallam bersabda: “Barangsiapa menjaga dalam 
mengerjakan shalat sunnah dua belas rakaat, maka Allah 
akan membangunkan rumah untuknya di surga, yaitu 
empat rakaat sebelum zhuhur, dua rakaat setelah zhuhur, 
dua rakaat setelah maghrib, dua rakaat setelah isya dan 
dua rakaat sebelum shubuh.” 


HR. Tirmidziy dan dishahihkan oleh Al-Albany. 
106) Apakah kedudukan sholat sunnah shubuh ? 


Jawab: 
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Sholat sunnah shubuh lebih mahal dari dunia dan seisinya 
dari semua macam harta. 


Dalilnya hadits Aisyah radhiyallahu “anha: 

Ka yoo pad bas) JB aa ll gp AA up 
da ola, «( kè les. 

Dari “Aisyah dari Nabi shallallahu “alaihi wasallam, beliau 


bersabda: “Dua rakaat fajar lebih baik daripada dunia 
seisinya.” 


HR. Muslim. 


Dan karena sangat pentingnya sholat sunnah shubuh ini 
maka orang yang ketinggalan sholat sunnah ini (boleh) 
menggantinya setelah sholat shubuh. 


Dalilnya adalah hadits Ibnu Umar radhiyallahu “anhuma 
bahwasanya Rasulullah Aisu bersabda : 


UI 


“Tidak ada sholat setelah sholat shubuh kecuali dua rakaat 
(sebagai qodho`[ganti]).” 


HR. Baihaqi dishahihkan oleh Al-Albany. 


Maksud dari “kecuali dua rakaat” : yaitu sholat sunnah 
shubuh . 
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Dan termasuk pentingnya sholat sunnah shubuh, dahulu 
Rasulullah Asus melaksanakannya secara terus menerus 
dalam keadaan safar dan mukim. 


107). Bagaimana tata cara sholat sunnah shubuh? 
Jawab: 
Sunnahnya adalah mengerjakannya secara ringan (1). 


Dalilnya hadits Aisyah radhiyallahu “anha: 


Sel alay. a NA D LNG, 


Dari “Aisyah, bahwa Nabi shallallahu “alaihi wasallam 
melaksanakan shalat sunnat dua rakaat ringan antara 
adzan dan igamat dalam shalat Shubuh.” 


HR. Bukhori. 


Dan juga hadits Aisyah dalam Shahihain (Bukhori 
Muslim): 


BMA LH 


Sa Jas be ái Je gl É SEN Gan KAL Ip 


Ar La na SA Ia Ia cell SES 
aje Gita SI. 


Dari "Aisyah radhiyallahu “anha berkata: “Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam meringankan dua raka'at ini sebelum 
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shalat Shubuh hingga aku bertanya: “Apakah engkau 
membaca Ummul Kitab (Al-Fatihah)?” 


HR. Bukhori dan Muslim. 
108). Apakah kedudukan sholat malam ? 
Jawab: 


Sholat malam mempunyai kedudukan yang agung dan 
pahala yang besar. 


Allah Ta'ala berfirman: 
f6: JI) fl KAL Gbg JI en 


“Sungguh, bangun malam itu lebih kuat (mengisi jiwa): 
dan (bacaan di waktu itu) lebih berkesan.” (OS. 
Al-Muzzammil 6) 


Berkata As-Sa'diy rahimahullah: 
“Makna: 

Ma 
Yaitu: sholat malam. 


Dalil dari As-Sunnah di antaranya adalah: 


1). Hadits Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu: 
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LAKI an Ja Pola A SRA gan Kap oe 
D g Aal i SII IAI ay Al a 
has ola, (Bl 
Dari Abu Hurairah radhiyallahu bahwa Rasulullah 
Shallallahu “alaihi wasallam pernah ditanya, “Shalat 
apakah yang paling utama setelah shalat Maktubah 
(wajib)? maka beliau menjawab: “Seutama-utama shalat 


setelah shalat Maktubah (wajib) adalah sholat di tengah 
malam.” 


HR. Muslim. 


2). Hadits Abdullah bin salam radhiyallahu “anhu bahwa 
Rasulullah Sist bersabda: 


JUL lhos pb) YI Ian elbil Iyandoly PLi laii AA Lal L 
JUNI 20223 Sa olsy e pA RL Ia la ph. 


“Wahai sekalian manusia, sebarkanlah salam, berikanlah 
makanan dan laksanakanlah shalat pada saat manusia 
tertidur nisacaya kalian masuk surga dengan selamat.” 


HR. Tirmidziy dan dishahihkan oleh Al-Albany. 
Hadits-hadits keutamaan giyamul lail banyak sekali . 
109). Bagaimana tata cara sholat malam itu? 


Jawab : 
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Sholat malam mempunyai beberapa tata cara, kita 
cukupkan dua tata cara sholat malam: 


1). Sholat dua rakaat dua rakaat dan ditutup dengan witir 
satu rakaat. 

2). Sholat empat rakaat empat rakaat kemudian tiga 
rakaat. 


Dalil tata cara sholat malam yang pertama adalah hadits 
Abdullah bin Umar radhiyallahu “anhuma: 


GA cw. A Ana Dahi BELA 


o oe Les e tl do i Img J Sg S E o ce 
Sura) p AAN Jaa US A 
INI A An le Ka Saat 


Dari Ibnu “Umar, bahwa ada seseorang bertanya kepada 
Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam tentang shalat 
malam. Maka Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam 
bersabda: “Shalat malam itu dua rakaat dua rakaat. Jika 
salah seorang dari kalian khawatir akan masuk waktu 
shubuh, hendaklah ia shalat satu rakaat sebagai witir 
(penutup) bagi shalat yang telah dilaksanakan 
sebelumnya.” 


HR. Bukhori dan Muslim. 


Dalil tata cara sholat malam yang kedua adalah hadits 


Aisyah radhiyallahu 'anha berkata: 
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Sep G Jy Il G ay Ika de Ie ÀI Jaa SEL 


C A 2 & AR BANI AL AA WA AA AA 


Ia oa ak Jan ie a 


2 BARAH n 22 2e PI 


ale gia ÉS Ja E Olah ope ce di SE, 


“Tidaklah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 
melaksanakan shalat malam di bulan Ramadhan dan di 
bulan-bulan lainnya lebih dari sebelas rakaat, Beliau shalat 
empat rakaat, dan jangan kamu tanya tentang bagus dan 
panjangnya kemudian Beliau shalat empat rakaat lagi dan 
jangan kamu tanya tentang bagus dan panjangnya 
kemudian Beliau shalat tiga rakaat”. 


HR. Bukhori dan Muslim. 
110). Berapa jumlah rakaat sholat malam? 
Jawab : 


Jumlah rakaat sholat malam adalah sebelas rakaat di 
bulan romadhan dan selainnya. 


Dalilnya adalah Hadits Aisyah radhiyallahu “anha (pada 
nomor 109). 


Dan disyariatkan padanya untuk memulai sholat malam 
dengan sholat dua rakaat yang ringan, sehingga jumlah 
semuanya tiga belas rakaat. 


Dalilnya hadits Aisyah radhiyallahu “anha: 
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II Sy EL ae do ál Jaa S6 NG Ae ce 


DAA DA LA AS CR LAN AN A 


das ols) SEL HA Oa AI dad 


dari Aisyah ia berkata; “Bila Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam bangun hendak menunaikan shalat malam, 
biasanya beliau memulainya dengan dua rakaat ringan.” 


HR. Muslim. 
111). Kapan waktu sholat malam itu? 
Jawab: 


Waktu sholat malam panjang, pada awal, pertengahan 
dan akhir malam. Dan paling utamanya waktu sholat 
malam adalah akhir malam ketika Allah Subhanahu wa 
Ta'ala turun ke langit dunia. 


Dalil bahwa waktu sholat malam panjang adalah hadits 
Aisyah radhiyallahu 'anha: 


200 LGL 


SA dos le ll ÀI Jaan FN YANG SA oe 
Sel ola, a o 


Dari “Aisyah ia berkata, “Sepanjang malam Rasulullah 
shallallahu “alaihi wasallam melaksanakan shalat witir 
(malam) dan berhenti pada waktu sahur.” 


HR. Bukhori dan Muslim. 
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Dalil bahwa sholat malam diakhir malam lebih utama 


(afdhal) adalah: 


7 0. AA 0 WA 000 P &- á o DA E aa - 
Vol Sp ): dug ade Wl ho al Iya, JB JB Ula up 
2 z 
DSR Ira Ba DA Io On Z 2 000 Al GL o 2% oğ 5G 2 HA 
JA ab AA pi Ol Kab yag dal Fb HAMA oe p 
2 2o 2 22 $2 2o72 oğ SPA D A 
das ola, «( Jas! SEF DD gine HA Nb ob. 
dari Jabir ia berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam bersabda: “Barangsiapa yang khawatir tidak bisa 
bangun di akhir malam, hendaklah ia melakukan witir di 
awal malam. Dan siapa yang berharap mampu bangun di 
akhir malam, hendaklah ia witir di akhir malam, karena 


shalat di akhir malam disaksikan (oleh para malaikat) dan 
hal itu adalah lebih utama.” 


HR. Muslim. 


Makna: 
| DD gain | 
Malaikat menyaksikannya. 


112). Apakah yang dibaca dalam sholat witir pada sholat 
malam? 


Jawab: 
Dia membaca pada dua rakaat yang terakhir: 


Pada rakaat pertama: 


150 Soal dan Jawab Seputar Tata Cara Sholat | Karya Muwaffaq bin Ahmad Bin Ali Fadhily H alam an : 15 1 


er TE 
Surat Al A'laa 


Pada rakaat kedua: 


(053831 tel L J3) 
Surat Al Kafirun 
Pada rakaat terakhir dari witir: 
(Sela J3) 
Surat Al Ikhlash 
Dalilnya adalah hadits Ubay bin Ka'ab radhiyallahu 'anhu: 


ja É Top AA do Inn LS OB oe 
EEKi g IS, AN EE lg, 
£ pe aD s si l a Ja e & Sa Gi 


2 


3 (un oig S ena SN o 3 e JG 
SAN LAS 9 li ola, sea 


Dari Ubay bin Ka'ab bahwa Rasulullah shallallahu “alaihi 
wasallam pernah shalat witir tiga rakaat, pada rakaat 
pertama beliau membaca: “Sabbihisma rabbikal a'laa 
(surah Al A'la).” Pada rakaat kedua membaca: “Qul ya 
ayyuhal kafirun (surah Al Kaafiruun), ” dan pada rakaat 
ketiga beliau membaca “Oul huwallahu ahad (surah Al 
Ikhlas).” Lalu beliau gunut sebelum ruku'. Setelah selesai 
beliau membaca “Subbhanal Malikil Guddus” tiga kali. 
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Beliau memanjangkan (mengangkat suara) pada yang 
terakhir kalinya. 


HR. An-Nasa'i dan dishahihkan oleh Al-Albany. 


Penerjemah: 


(1). Disunnahkan membaca surat Al-Kafirun pada rakaat 
pertama dan membaca surat Al-Ikhlash pada rakaat kedua 
setelah membaca surat Al Fatihah, 


Dalilnya adalah hadits Abu Hurairah radhiyallahu “anhu: 


g 727072 


F pi gs gi Ls eil do ál Ia Siaa gi ce 
Jua ola L A 1 TE Ci. 


Dari Abu Hurairah bahwa dalam dua rakaat (sunnah) 
fajarnya, Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam membaca 
surat Al-Kafirun dan Qul Huwallahu ahad (Surat 
al-ikhlash). 


HR. Muslim. 
113). Apakah keutamaan sholat Dhuha? 
Jawab : 


Sholat Dhuha termasuk dari ibadah agung dalam rangka 
mendekatkan diri kepada Allah Ta'ala. 


150 Soal dan Jawab Seputar Tata Cara Sholat | Karya Muwaffag bin Ahmad Bin Ali Fadhily H alam an : 153 


Dalil tentang keutamaannya adalah : 


1). Hadits Abu Dzar radhiyallahu “anhu dari Nabi Al 
bahwasanya Beliau bersabda: 


Oa loo a é s foa a o D D TI 


an TN Sa naa RI E 


D “5 S3 Ao Ad S3 Ba An 


o AE RAWA D F o 03 - Ta Terus OA $ co. Ta 


oo S 2 NS uya tss ea 45 Lo 


laa ols AN 


“Setiap pagi dari persendian masing-masing kalian ada 
sedekahnya, setiap tasbih adalah sedekah, setiap tahmid 
adalah sedekah, dan setiap tahlil adalah sedekah, setiap 
takbir sedekah, setiap amar makruf nahi mungkar 
sedekah, dan semuanya itu tercukupi dengan dua rakaat 
Dhuha.” 


HR. Muslim. 


Makna: 


Yaitu, atas setiap anggota badan dan persendian seorang 
dari kalian ada sedekahnya. 


Jumlah persendian manusia 360 tulang dari tulang 
jari-jari, tangan dan kaki, maka mencukupi dari 
(sedekah)nya dua rakaat Dhuha karena sholat terlaksana 
melalui seluruh persendian. 
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2). Hadits Anas Bin Malik radhiyallahu “anhu: 


BPA AA AA 


IS o) Jes SN IA Ja JG IG Ol o A ce 


N 


e A esa peak 


GUN ae Sial alay » (we wb, 


Dari Anas bin Malik dia berkata, Rasulullah Sallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: “Barang siapa yang shalat 
subuh berjamaah kemudian duduk berdzikir sampai 
matahari terbit yang dilanjutkan dengan shalat dua rakaat, 
maka dia mendapatkan pahala seperti pahala haji dan 
umrah.” dia (Anas radhiyallahu “anhu) berkata, Rasulullah 
bersabda: “Sempurna, sempurna, sempurna.” 


HR. Tirmidziy dan dishahihkan oleh Al Albany. 
114). Kapan waktu Sholat dhuha? 
Jawab: 


Waktunya dari setelah terbitnya matahari sampai 
mendekati waktu tergelincirnya matahari (zawal), waktu 
paling utamanya ketika matahari bertambah panas. 
Waktu Dhuha sekitar jam sembilan atau jam sepuluh pagi 
karena itulah disebut Dhuha. 


Dalilnya hadits Zaid bin Argom radhiyallahu “anhu bahwa 
Rasulullah fox. bersabda : 
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e 


“Shalat awwabin (orang yang bertaubat) dikerjakan 
ketika anak unta mulai beranjak karena kepanasan.” 


HR. Muslim. 
Makna: 
(dai 27) 
“Ketika anak unta kepanasan karena panasnya pasir.” 
(Ja) 
Jamak dari Jwsll, Yaitu anak unta jika sudah dipisah dari 
induknya. 


(Os) 
adalah orang yang taat dan kembali kepada Allah Ta'ala. 
115). Berapa jumlah rakaat sholat Dhuha? 
Jawab: 


Dia sholat sesuai dengan kehendaknya. Sholat Dhuha 
paling sedikitnya dua rakaat, tidak ada batasan berapa 
paling banyaknya. 


Dalilnya adalah hadits Ummu Hanii' radhiyallahu “anha: 
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l MM LAMA 


IA Ana LA Kubis 


nenas -0 E 2 tri - 


a ai aé Ge SEA Jaa Ú US GÉ daa 
D 2g 


Dari Ummu Hani' menceritakan bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam saat hari Pembukaan Kota Makkah, 
Beliau mandi di rumahnya kemudian shalat delapan 
rakaat. (Katanya): “Aku belum pernah melihat Beliau 
melaksanakan shalat yang lebih ringan dari padanya, 
namun Beliau tetap menyempurnakan rukuk dan 
sujudnya.” 


HR. Bukhori. 


116). Dimanakah tempat yang paling utama untuk sholat 
sunnah? 


Jawab: 


Sholat sunnah di rumah lebih utama daripada di masjid, 
dan boleh sholat sunnah di masjid. 


Dalilnya adalah hadits Zaid bin Tsabit radhiyallahu “anhu 
bahwasanya Nabi bersabda: 


oA 


- ol o 


2 2 1 A A73 M2 
3 Km o AANG las 
Pp A 


a Sel e 


“Wahai manusia, shalatlah kalian di rumah-rumah kalian, 
sesungguhnya shalat yang paling utama adalah shalatnya 
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seseorang yang dilakukannya di rumahnya, kecuali shalat 
fardhu.” 


HR. Bukhori dan Muslim. 


Dan juga hadits Ibnu Umar radhiyallahu “anhuma dari 
Nabi isz beliau bersabda: 


ma DA Da oe 


da ols) e bi L NB Ke Iker 


“Jadikanlah sebagian shalat (sunnah) kalian (dilakukan) di 
rumah-rumah kalian, dan janganlah kalian menjadikannya 
sebagai kuburan.” 


HR. Muslim. 
117). Apakah bacaan doa qunut (sholat witir)itu? 
Jawab : 


Bacaan doa gunut sholat witir yaitu apa yang diriwayatkan 
oleh Imam Abu Dawud dari hadits Al-Hasan bin Ali 
D a ‘anhuma: 


Ad ADA O á J3 a 


er La jaga i GUA ENI 


7 O A7 Td G 2 orr ozr aane 1 r r 


2 na Ao e N ga 
LSP 9 Aye, TI Sa eL YI E Mela, aa SG 


JUNI. 


150 Soal dan Jawab Seputar Tata Cara Sholat | Karya Muwaffag bin Ahmad Bin Ali Fadhily H alam an : 15 8 


Berkata Al Hasan bin Ali radhiallahu “anhuma; Rasulullah 
Shallallahu “alaihi wasallam telah mengajarkan kepada 
beberapa kalimat yang aku ucapkan ketika melakukan 
witir yaitu; ALLAAHUMMAH DINII FIIMAN HADAIT, 
WA 'AAFINII FIIMAN “AAFAIT, WA TAWALLANI FIIMAN 
TAWALLAIT, WA BAARIK LII FIIMAA ATHAIT, WA 
OINII SYARRA MAA OADHAIT, INNAKA TAODHII WA 
LAA YUODHAA 'ALAIK, WA INNAHU LAA YADZILLU 
MAN WAALAIT, WA LAA YAIZZU MAN “AADAIT, 
TABAARAKTA RABBANAA WA TA'AALAIT (Ya Allah, 
berilah aku petunjuk diantara orang-orang yang Engkau 
beri petunjuk, dan berilah aku keselamatan diantara 
orang-orang yang telah Engkau beri keselamatan, uruslah 
diriku diantara orang-orang yang telah Engkau urus, 
berkahilah untukku apa yang telah Engkau berikan 
kepadaku, lindungilah aku dari keburukan apa yang telah 
Engkau putuskan, sesungguhnya Engkau Yang 
memutuskan dan tidak diputuskan kepadaku, 
sesungguhnya tidak akan hina orang yang telah Engkau 
jaga dan Engkau tolong, dan tidak akan mulia orang yang 
Engkau musuhi. Engkau Maha Suci dan Maha Tinggi). 


HR. Imam Ahmad, Abu Dawud dan selain keduanya, 
dishahihkan oleh Al-Albany. 


Begitu juga apa yang dilakukan sebagian imam dari 
memperpanjang doa dalam doa qunut yaitu membaca doa 
secara tartil sebagaimana bacaan Al-Qur'an Al-Karim 
adalah menyelisihi sunnah. 
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118). Apakah hukumnya membaca gunut nawazil (ketika 
terjadi musibah) ? 


Jawab: 


Disyariatkan, akan tetapi tidak setiap musibah membaca 
doa gunut, hanya saja ketika terjadi petaka yang sangat 
dahsyat yang Ulama Rosikhun (kokoh keilmuannya) 
menilai hal tersebut, seperti perang yang memudharatkan 
kaum muslimin dan selain itu. 


Sungguh Rasulullah Sisik telah membaca doa qunut 
selama sebulan kemudian meninggalkannya. 


Membaca gunut itu setelah selesai rukuk di seluruh sholat 
tanpa mengkhususkan sholat tertentu. 


Dalilnya adalah hadits Anas bin Malik radhiyallahu “anhu: 
2 usa án Je l AN Ap 


A BA @ AA DR PED A AD A 


Ga sad yan yg a I Je a PE 
ajc 


- 


Dari Anas radhiyallahu “anhu, dia berkata, “Nabi 
Shallallahu “alaihi wasallam melaksanakan gunut setelah 
rukuk selama sebulan, beliau mendoakan kebinasaan atas 
RI dan Dzakwan, beliau bersabda: “Ushayyah adalah 
kaum yang durhaka kepada Allah dan Rasul-Nya.” 


HR. Bukhori dan Muslim. 


150 Soal dan Jawab Seputar Tata Cara Sholat | Karya Muwaffag bin Ahmad Bin Ali Fadhily H alam an : 160 


Dan dalil bahwasanya gunut (nazilah) pada seluruh sholat 
adalah hadits Ibnu Abbas radhiyallahu “anhuma: 


Sa Tab Fes SAN IA Joo ES JB ole ol oe 
« de pi IX Koo sals Pan 
Bd g o G A pale SANA pa JAN 


oz a AMD a A A DAA 


GUN dana 9 Sl ola, Tak No R3 AA 9 Ul 33 Je 
sal» ol E ea e 


Dari Ibnu Abbas, ia berkata; “Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam melakukan qunut selama sebulan berturut-turut 
dalam shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib, Isya” dan Subuh, 
yaitu di akhir shalat setelah mengucapkan, 
SAMPALLAHU LIMAN HAMIDAH pada raka'at terakhir. 
Beliau mendoakan keburukan atas mereka, yakni 
(beberapa) kabilah dari bani Sulaim, yaitu RI, Dzakwan 
dan Ushayyah, orang-orang yang ada di belakang beliau 
mengamini. Beliau pernah mengirim utusan kepada 
mereka untuk mengajak memeluk Islam, namun mereka 
justru membunuh utusan tersebut.” “Affan berkata dalam 
haditsnya, ia berkata, Ikrimah berkata, “Ini adalah 
permulaan gunut.” 


HR. Abu Dawud dan dihasankan oleh Syaikh Al-Albany 
dalam Shohih Sunan Abi Dawud . 


Dan dalil bahwa Nabi Asus meninggalkan doa qunut (di 
sebagian waktu) adalah hadits Anas bin Malik 
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radhiyallahu'anhu bahwa Nabi Alzz2 membaca doa qunut 
selama sebulan kemudian meninggalkannya. 


HR. Bukhori dan Muslim. 


119). Apakah hukum doa gunut pada sholat subuh secara 
mutlak? 


Jawab: 


Hukumnya adalah bid'ah (perkara baru dalam agama), 
dikarenakan Nabi Wsar tidak pernah melakukannya. 


Dalilnya adalah hadits Aisyah radhiyallahu “anha 
bahwasanya Rasulullah iis: bersabda: 


WN ANN ANA, bse 2 2 


(DUA AE) 


“Barang siapa mengamalkan suatu perkara yang tidak 
kami perintahkan, maka ia (amalan tersebut) tertolak.” 


HR. Muslim. 


Makna: (2) 563) 
Yaitu : tertolak, 
Allah Subhanahu wa Ta'ala tidak menerimanya. 


Dan juga hadits Abu Malik Al-Asyja'i radhiyallahu “anhu: 
Si cdo SIA LN SB jade YEN al ol ce 


DA A 


AL 3 5 Jes okis AIN gis jer ae l o Al Ia 
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PA AA BAND A Žo 


La Gl OB Opi ET Oa oat Ga (PA GK Ca la 
GUVI AS 9 0169 Sail ola, “( 


Dari Abu Malik Al-Asyja'i ia berkata, “Aku pernah 
bertanya kepada ayahku, “Wahai ayah, sesungguhnya 
engkau pernah shalat di belakang Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wasallam, Abu Bakar, Umar, Utsman dan Ali di 
Kufah ini sekitar selama lima tahun, maka apakah mereka 
membaca doa gunut (sholat Shubuh)?” ia menjawab, 
“Wahai anakku, itu adalah perkara baru.” 


HR. Tirmidziy dan selainnya dan dishahihkan oleh Al 
Albany. 


Makna: (Ssxs) 
Yaitu bid'ah (perkara baru dalam agama). 


120). Apakah hukum sholat Jumat? 
Jawab: 


Sholat Jumat hukumnya wajib bagi setiap muslim, 
mukallaf (diberikan beban syariat), baligh, berakal, 
mukim. Dan tidak wajib atas anak kecil, perempuan, 
hamba sahaya, orang gila, musafir, orang sakit (yang tidak 
mampu untuk melaksanakan sholat Jumat). 


Dalilnya adalah hadits Muhammad bin Ka'ab dari seorang 
laki-laki bani Wa'il berkata: bersabda Nabi it: 
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GUY ewe. 


“Sholat jumat itu wajib bagi setiap Muslim kecuali 
perempuan atau anak kecil atau hamba sahaya.” 

HR. Al-Baihagi dan dishahihkan Syaikh Al-Albany. 

121). Bagaimana tata cara sholat Jumat? 

Jawab: 


Yaitu seorang khotib berkhutbah dua kali kemudian dia 
sholat bersama jamaah dua rakaat. 


Dalilnya adalah hadits Umar radhiyallahu “anhu: 

Io Oka Jail NI 3) Pp 
ENEA RENE E A 
Dari Umar dia berkata; “Sholat Jumat dua rakaat, sholat 


Idul Fitri dua rakaat, sholat Idul Adha, dan sholat Safar 
dua rakaat. 


HR. An-Nasai dan dishahihkan oleh Al-Albany. 
122). Apakah yang dibaca imam dalam sholat Jumat? 
Jawab: 


Imam membaca surat Al-A'la dan Al-Ghaasyiyah. 
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Dalilnya adalah hadits Nu'man bin Basyir radhiyallahu 
‘anhu: 


uu. 


aaa aa y g Ol Gp 
Fani Sada DE ag INI eh) el D. Bs dal 


o 


Dari Nu’man bin Basyir ia berkata; “Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wasallam biasa membaca surat Al-A'la dan surat 
Al-Ghasyiah dalam sholat dua hari raya dan sholat Jumat.” 


HR. Muslim. 


Dahulu Beliau Sisi juga membaca surat Al-Jumuah dan 
Al-Munafigun. 


123). Apakah wajib hadir khutbah Jumat dan 
mendengarkannya? 


Jawab: 
Ya. 


Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala: 


AN 


al $5 Jl kat aa ey sad D pi Ga SA Pan 


A ZOA o7 RA AS Ros oA 7070 


ES O, S S; g) | o 


“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila telah diseru 
untuk melaksanakan sholat pada hari Jumat, maka 
segeralah kamu mengingat Allah dan tinggalkanlah jual 


150 Soal dan Jawab Seputar Tata Cara Sholat | Karya Muwaffaq bin Ahmad Bin Ali Fadhily H alam an : 165 


beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu 
mengetahui.” 


(OS. Al-Jumu'ah 62: Ayat 9). 


Di dalam ayat terdapat perintah, dan perintah itu pada 
asalnya adalah wajib. Dengan hanya mendengar adzan 
Jumat, maka wajib bersegera untuk menghadiri sholat 
Jumat. Barang siapa yang terlambat tanpa udzur maka dia 
berdosa. 


124). Apakah yang dilakukan orang yang tidak bisa 
menghadiri sholat Jumat karena udzur? 


Jawab: 


Dia melakukan sholat Dhuhur empat rakaat, dan ini yang 
dilakukan oleh kaum muslimin. 


125). Apakah sah sholat orang yang tertinggal khutbah, 
akan tetapi mendapati sholat? 


Jawab: 
Ya. 


Orang yang mendapati satu rakaat dari sholat atau dua 
rakaat maka sholat Jumatnya sah, dan berdosa karena dia 
meninggalkan khutbah. 


Dalilnya adalah hadits Abu Hurairah radhiyallahu “anhu: 
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Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: “Barangsiapa mendapatkan satu 
rakaat dari sholat berarti dia telah mendapatkan sholat.” 


HR. Bukhori dan Muslim. 


126). Apakah hukum meninggalkan sholat Jumat tanpa 
udzur? 

Jawab: 

Orang yang meninggalkan sholat Jumat tanpa udzur, 
Allah Ta'ala akan menutup hatinya dan menjadikan 
hatinya hati seorang munafik. 


Dalilnya adalah hadits Abu Ja'd Adh-Dhamri radhiyallahu 
‘anhu: 


A BE O 3 


E na 


P 


E SA E G GE ga SS G o): L 


GUSI LAS 9 Do 


Dari Abu Al Jad Adh-Dhamri -beliau termasuk dari 
sahabat Nabi- bahwa Rasulullah shallallahu “alaihi 
wasallam bersabda: “Barang siapa meninggalkan sholat 
Jumat tiga kali karena meremehkannya, Allah menutup 
pintu hatinya.” 

HR. Abu Dawud dan dishahihkan oleh Al-Albany. 
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Dan juga hadits Umar radhiyallahu 'anhu berkata, 
bersabda Rasulullah fi: 


A ad Jas a de Àl b a par ola Ga 
GUVI dana 9 Se! ola, . au. 
“Barang siapa yang mendengar adzan Jumat kemudian 


dia tidak mendatanginya, maka Allah tutup hatinya, Allah 
jadikan hatinya hati seorang munafik. 


HR. Baihagi dan dihasankan oleh Al-Albany. 
127). Apakah pengertian sholat yang memiliki sebab itu? 
Jawab: 


Sholat yang memiliki sebab adalah sholat yang dilakukan 
oleh seorang muslim karena adanya sebab tertentu. 
Misalnya: sholat tahiyyatul masjid, sholat dua rakaat 
setelah wudhu, sholat istikharah, sholat gerhana bulan, 
sholat gerhana matahari dan semisalnya. 


128). Apakah sholat tahiyyatul masjid itu? 
Jawab: 


Sholat tahiyyatul masjid adalah sholat dua rakaat yang 
dilakukan seorang muslim ketika masuk masjid sebelum 
duduk jika dia ingin duduk. Hukumnya wajib menurut 
pendapat yang kuat [1]. 
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Dalilnya adalah Hadits Abu Oatadah radhiyallahu 'anhu: 


z Go E AA DA AOA Z. 7 /- ü Zogo w o AD A A -į 
AN be ci Je Je PAN D) SANI Cm) Up Sola al 
orr 0. Pa EA TI NA can 2 


a oa LA A.A KAI DEA CAD A bsr PO 
ara Ia Se AE D Amal T el Jana II Jalan ade 
ade Gita of, 

Dari Abu Qatadah bin Rib'iy Al-Anshariy radhiyallahu 
‘anhu berkata; Nabi shallallahu “alaihi wasallam bersabda: 


“Jika seorang dari kalian masuk ke dalam masjid maka 
janganlah dia duduk sebelum shalat dua rakaat”. 


HR. Bukhori dan Muslim. 


Larangan mengandung keharaman maknanya adalah 
diharamkan atasnya duduk sampai sholat dua rakaat [1]. 


Apabila dia sholat yang lain sebelum duduk maka 
tercukupi baginya dari tahiyyatul masjid, sama saja apakah 
sholat tersebut sholat wajib atau sunnah. 


129). Apakah sholat dua rakaat setelah wudhu itu dan apa 
hukumnya? 


Jawab: 


Sholat dua rakaat setelah wudhu adalah sholat yang 
dilakukan seorang muslim setiap setelah wudhu atau 
bersuci. Hukumnya adalah sunnah. 


Dalilnya adalah hadits Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu: 
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7o 2 A A ARAH NP Z ås ü ag 2o07 2. 7 - Pat A OZ 
sie J IS Les serál Jo l GÍ ie gan Bap l cA 
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car Gb Yi g de YA sob sb Ie al al 


Ne ae en aan 


SI en AS ega 


Dari Abu Hurairah radliyallahu “anhu bahwa Nabi 
shallallahu “alaihi wasallam berkata, kepada Bilal 
radhiyallahu “anhu ketika shalat Fajar (Shubuh): “Wahai 
Bilal, ceritakan kepadaku amal yang paling utama yang 
sudah kamu amalkan dalam Islam, sebab aku mendengar 
di hadapanku suara sandalmu dalam surga”. Bilal berkata: 
“Tidak ada amal yang utama yang aku sudah amalkan 
kecuali bahwa jika aku bersuci (berwudhu) pada suatu 
kesempatan malam ataupun siang melainkan aku selalu 
shalat dengan wudhu tersebut di samping shalat wajib”. 
Berkata, (Abu “Abdullah): makna “Daffa na'laika 


|” 


maksudnya gerakan sandal”. 
HR. Bukhori dan Muslim. 


130). Apakah sholat Istikharah itu? Apakah bacaan doa 
dalam sholat Istikharah? 


Jawab: 


Sholat Istikharah adalah sholat yang dilakukan apabila 
seorang hamba mengalami kebimbangan terhadap 
sesuatu perkara, dia tidak mengetahui kebaikan jika 
dilakukan atau ditinggalkannya, maka dia melakukan 
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sholat dua rakaat kemudian berdoa agar Allah Ta'ala 
memberikan taufik kepadanya akan perkara ini jika ada 
padanya kebaikan, atau dipalingkan darinya jika ada 
padanya kejelekan. 


Doa yang dibaca dalam sholat Istikharah adalah apa yang 
diriwayatkan oleh Imam Bukhori dalam shahihnya dari 


hadits Jabir bin Abdillah radhiyallahu “anhuma: 


a gara Sad de ce 


TA Ia al El E UK ya g BEAN E Jas 


á 2a AA A 0 AA 


Sl pell J É aa Äl é GS SA Ab sala 


sks sal da ya ati, sb, ú anal, Ela $ i) pegal 


a 202 o RAI AIA 5 og 27 


a | ye A v Gf a = TA ag 


- 
a ag 


Pn INA 


og AA OA AAA RE 


SA A0 0-0 GHO A Ha wr pa o 


PR 5 pb gajah Al, 


Sel ola, Pen (SI J6. 


Dari Jabir bin “Abdullah radhiyallahu “anhuma berkata: 
“Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam mengajari kami 
Shalat istikharah dalam setiap urusan yang kami hadapi 
sebagaimana Beliau mengajarkan kami Al-Qur'an, yang 
Beliau shallallahu “alaihi wasallam bersabda: “Jika seorang 
dari kalian menghadapi masalah maka rukuklah (shalat) 
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dua rakaat yang bukan shalat wajib kemudian 
berdoalah: “Allahumma inniy astakhiiruka bi “ilmika wa 
astagdiruka bigudratika wa as-aluka min fadhlikal “azhim, 
fainnaka tagdiru wa laa agdiru wa ta'lamu wa laa a'lamu 
wa anta 'allaamul ghuyuub. Allahumma in kunta ta'lamu 
anna haadzal amra khairul liy fiy diiniy wa ma'aasyiy wa 
'aagibati amriy?” atau berkata, “Aajili amriy wa aajilihi 
fagdurhu liy wa yassirhu liy tsumma baarik liy fiihi. Wa in 
kunta ta'lamu anna haadzal amra syarrul liy fiy diiniy wa 
ma'aasyiy wa “aagibati amriy” atau berkata, fiy “aajili 
amriy wa aajilihi fashrifhu “anniy washrifniy “anhu 
wagdurliy khaira haitsu kaana tsumma ardhiniy” 

(Ya Allah aku memohon pilihan kepada-Mu dengan 
ilmu-Mu dan memohon kemampuan dengan 
kekuasaan-Mu dan memohon kepada-Mu dengan 
karunia-Mu yang Agung, karena Engkau Maha berkuasa 
sedang aku tidak berkuasa, Engkau Maha Mengetahui 
sedang aku tidak mengetahui karena Engkaulah yang 
Maha Mengetahui perkara yang ghoib. Ya Allah bila 
Engkau mengetahui bahwa urusan ini baik untukku, bagi 
agamaku, kehidupanku dan kesudahan urusanku ini atau 
Beliau bersabda: di waktu dekat atau di masa nanti maka 
takdirkanlah buatku dan mudahkanlah kemudian 
berikanlah berkah padanya. Namun sebaliknya, ya Allah 
bila Engkau mengetahui bahwa urusan ini buruk untukku, 
bagi agamaku, kehidupanku dan kesudahan urusanku ini 
atau Beliau bersabda: di waktu dekat atau di maa nanti 
maka jauhkanlah urusan dariku dan jauhkanlah aku 
darinya dan tetapkanlah buatku urusan yang baik saja di 
manapun adanya kemudian jadikanlah hatiku ridha 
dengan ketetapan- 
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Mu itu”. Beliau bersabda: “Dan dia menyebut 
keperluannya.” 


HR. Bukhori. 


Boleh berdoa sebelum salam atau sesudahnya. 


[1]. Penerjemah: 


Syaikh Muhammad bin Sholih Al-‘Utsaimin rahimahullah 
berkata: 


“Adapun hukum sholat tahiyyatul masjid maka pendapat 
akan wajibnya kuat sekali, karena Nabi Al memutus 
khutbah untuk memerintah seorang yang duduk supaya 
berdiri kemudian sholat dua rakaat, dan termasuk perkara 
yang dimaklumi bahwa sibuknya untuk sholat dua rakaat 
mengharuskan sibuknya dari khutbah sedangkan 
mendengarkan khutbah, hukumnya adalah wajib dan 
tidaklah menyibukkan dari yang wajib melainkan perkara 
itu (tahiyyatul masjid) hukumnya wajib. 


Akan tetapi kebanyakan ulama berpendapat bahwa 
(tahiyyatul masjid) sunnah muakkadah (ditekankan) 
karena adanya hadits-hadits yang menunjukkan atas 
demikian itu... 


Yang nampak bagiku bahwa (tahiyyatul masjid) sunnah 
mu'akkadah paling minimal keadaannya, yang 
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meninggalkannya telah melakukan perbuatan yang 
makruh.” 


Majmu' Fatawa wa Rasaail Fadhilatu Asy- Syaikh 
Muhammad bin Sholih Al-'Utsaimin [14/269]. 


131). Apakah sholat Istisgo' itu? 
Jawab : 


Sholat Istisqo adalah sholat yang dilaksanakan kaum 
muslimin ketika kemarau panjang menimpa mereka, 
kemudian kaum muslimin memohon kepada Allah Ta'ala 
dengan sholat dan doa, mereka keluar ke tanah lapang 
dalam keadaan khusyuk, berpakaian sederhana kemudian 
menegakkan sholat dan berdoa, mendengarkan khutbah 
atau khatib pada hari Jumat mengangkat kedua 
tangannya dan berdoa : 


(Ci adl Gai all Cai La) 
Ya Allah turunkan hujan kepada kami. 


Sebanyak tiga kali. 


Dalilnya adalah hadits Anas bin Malik radhiyallahu “anhu: 


AK Ob a ian pa dl an O G or o oe 
er Jaa Ka Ade Gb dil a J5 


A aa 


JGN EK AI Iyan G IG AGE Aas alel Is dl 
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Pena 


Kej adat Il dy 2 JG Gx úi e Jl asa 
ade Gina e ( „Gi =el Ci mal Gi mel ):d G $ ax. 


Dari Anas bin Malik bahwasanya; Ada seorang laki-laki 
yang masuk Masjid pada hari Jumat dari pintu yang 
menghadap Darul Qadha, sementara Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam berdiri sedang menyampaikan 
khutbah. Kemudian laki-laki itu segera menghadap ke 
arah Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam dan berkata, 
“Wahai Rasulullah, harta benda telah binasa dan jalan pun 
telah terputus. Karena itu, berdoalah kepada Allah agar 
menurunkan hujan.” Maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam mengangkat kedua tangannya seraya berdoa: 
“ALLAHUMMA AGHITSNAA ALLAHUMMA 
AGHITSNAA, ALLAHUMMA AGHITSNAA (Ya Allah, 
turunkanlah hujan kepada kami. Ya Allah, turunkanlah 
hujan kepada kami, Ya Allah, turunkanlah hujan kepada 
kami). 


HR. Bukhori dan Muslim. 


Dalam hadits lain turun hujan kepada mereka selama 
enam hari. 


Adapun dalil tentang keluar ke lapangan adalah hadits 
Abdullah bin Zaid Al Maazini radhiyallahu “anhu berkata: 


AmA A ” A a 


clay Jes eo TN JI 1 ae Nge al Tn ai 
de ja aa Jelas 
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“Suatu ketika Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam 
keluar ke tanah lapang untuk menunaikan shalat Istisga , 
kemudian beliau membalik pakaiannya ketika menghadap 
kiblat. 


HR. Bukhori dan Muslim. 


Dan juga hadits Ibnu Abbas radhiyallahu “anhuma berkata: 


ela Vila SAN Gm das ade AI de AN San GR 


“1 Gw 2d 


le naro Ki. 


A 


Rasulullah Sesar keluar -yakni untuk sholat istisgo - Beliau 
berpakaian sederhana, tawaduk, khusyuk, merendahkan 
diri. 


HR. Tirmidziy dan dihasankan oleh Syaikh Al-Albany. 
132). Bagaimana tata cara sholat Istisgo ? 
Jawab: 


Yaitu imam bekhutbah dengan satu khutbah menurut 
pendapat yang kuat kemudian sholat berjamaah dua 
rakaat, berdoa menghadap kiblat dan membalik 
selendangnya. 


Dalilnya adalah hadits Abbad bin Tamim radhiyallahu 


“anhu: 
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P ARA ag WA oo o MEA ozr 


an Te Ge sli e Kea ag 


A0 r AA (Tn au 


GUY ASP 9 sal» l ola, aa dh Da ee Des 2 
Gowa Gabe. 


Dari ‘Abbad bin Tamim dari pamannya bahwa Rasulullah 
Shallallahu “alaihi wasallam keluar bersama orang-orang 
untuk memohon hujan, lalu beliau shalat dua rakaat 
dengan mengeraskan bacaan pada rakaat tersebut, beliau 
membalik kain selendangnya sambil berdoa dan 
memohon supaya diturunkan hujan dengan menghadap 
ke arah Kiblat.” 


HR. Abu Dawud dan dishahihkan oleh Al-Albany. 


Asal hadits ada di dalam Shohih Bukhori dan Shohih 
Muslim. 


Adapun dalil bahwasanya Rasulullah Asu berkhutbah di 


hadapan manusia adalah hadits Aisyah radhiyallahu 'anha: 


0. &- 2 PA 2 3. D OAA AOA g P A AA d GA 
ale ani de 4 Al Jy dl sai SE Lea EZ aiie ye 
Ž os A NA A Panda 


ba LA Se, usa E í SE Ar AM LA des 


A Dee ANN 


Ada Aas ale ól do ÀI Ig oE aie Tb Or 


II II el L 
23 Dll gp Ja III PK NG Jas 


Fa JaA A A 0£ 02 PER IA AA Aa 0. OANA 
A 


II ba Ke 
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ga anak A Pn 


ena Sa SUKA KA 
In Al dl TA AI 


A AA ZA n A D 


Ab aan AU de Bah a sala, 


GUSI La 9 Sala: 


dari Aisyah dia berkata, “Orang-orang mengadu kepada 
Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam tentang musim 
kemarau yang panjang, maka beliau memerintahkan 
untuk meletakkan mimbar di tempat shalat (tanah 
lapang), lalu beliau berjanji kepada orang-orang untuk 
bertemu pada suatu hari yang telah di tentukan. Aisyah 
berkata: “Maka Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam 
keluar ketika matahari mulai terlihat, lalu beliau duduk di 
mimbar, beliau shallallahu “alaihi wasallam bertakbir dan 
memuji Allah Azza Wa Jalla, lalu 
bersabda: “Sesungguhnya kalian mengadu kepadaku 
tentang kegersangan negeri kalian dan keterlambatan 
turunnya hujan dari musimnya, padahal Allah Azza Wa 
Jalla telah memerintahkan kalian agar kalian memohon 
kepadanya, dan berjanji akan mengabulkan do'a 
kalian, kemudian beliau mengucapkan: “Segala puji bagi 
Allah, Rabb semesta alam, Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang. Dzat yang menguasai hari Pembalasan. (Al 
Fatihah: 2-4). Tidak ada ilah yang berhak disembah 
kecuali Dia, Dia melakukan apa saja yang dikehendaki. Ya 
Allah, Engkau adalah Allah, tidak ada ilah yang berhak 
disembah kecuali Engkau, Maha kaya sementara kami 
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yang membutuhkan, maka turunkanlah hujan kepada 
kami dan jadikanlah apa yang telah Engkau turunkan 
kekuatan bagi kami dan sebagai bekal di hari yang di 
tetapkan.” kemudian beliau | mengangkat kedua 
tangannya, dan senantiasa mengangkat kedua tangannya 
hingga terlihat putih ketiak beliau, kemudian beliau 
membalikkan punggungnya membelakangi orang-orang 
dan merubah posisi selendangnya, sedangkan beliau 
masih mengangkat kedua tangannya. Kemudian beliau 
menghadap ke orang-orang, lalu beliau turun dari mimbar 
dan shalat dua rakaat. 


HR. Abu Dawud dan dihasankan oleh Syaikh Al-Albany. 


Pada hadits ini mendahulukan khutbah daripada sholat 
sebagaimana hadits Aisyah di depan. 


133). Apakah hukum mengangkat suara (bagi makmum) 
ketika berdoa meminta hujan? 


Jawab : 


Apa yang dilakukan kebanyakan orang dengan 
mengangkat suaranya ketika berdoa meminta hujan 
adalah menyelisihi sunnah. 


Rasulullah Sasa tidak pernah melakukannya, tidak pula 
sahabat, bahkan Beliau Asas melarang mereka untuk 
mengangkat suara ketika berdzikir secara mutlak, kecuali 
apa yang dikhususkan oleh dalil. 
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Dalilnya adalah hadits Abu Musa Al-Asy'ary radhiyallahu 


“anhu: 


APA DD A 


MI Adm UE LN gn ga sen ap 


Bra AA A 


II e Lila 1, de baal BI K3 Jay ade 
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Dariari Abu Musa Al-Asy'ariy radhiyallahu “anhu berkata, 
Kami pernah bepergian bersama Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam dan apabila menaiki bukit kami 
bertalbiyah dan bertakbir dengan suara yang keras. Maka 
Nabi shallallahu “alaihi wasallam bersabda: “Wahai 
sekalian manusia, rendahkanlah diri kalian karena kalian 
tidak menyeru kepada Dzat yang tuli dan juga bukan Dzat 
yang jauh. Dia selalu bersama kalian dan Dia Maha 
Mendengar lagi Maha Dekat. Maha suci nama-Nya dan 
Maha Tinggi kebesaran-Nya”. 


HR. Bukhori dan Muslim. 
134). Apakah itu sholat gerhana bulan dan matahari? 
Jawab: 


Yaitu apabila terjadi gerhana matahari atau gerhana bulan 
dengan hilangnya cahaya keduanya, maka manusia 
berlindung dengan menegakkan sholat dan berdoa. 
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Hukumnya adalah wajib (1) karena perintah Rasulullah 
Jagat dengannya. 


Dalilnya adalah hadits Abu Bakrah radhiyallahu “anhu: 


Sa Jo ól Ja gp de goa SS JB IK of o 


63 PA AN 


das all Pa nm Al ca AN an sala AR Tn 

D na 

BA as J5 SE pf Da od di Y Lp: al 

Ada Cola Yng le? ái do ga G SHa Cea 
Gobel do AG GP Ji Pa 


Dari Abu Bakrah berkata: “Telah terjadi gerhana matahari 
pada zaman Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam lalu 
Beliau keluar dengan menyingsingkan selendangnya 
hingga tiba di masjid. Maka orang-orang berkumpul 
mengelilingi Beliau. Lalu Beliau memimpin shalat 
bersama mereka dua rakaat hingga matahari kembali 
tampak. Kemudian Beliau bersabda: “Matahari dan bulan 
adalah dua tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah dan 
keduanya tidak akan mengalami gerhana disebabkan 
karena kematian seseorang. Jika terjadi gerhana, maka 
dirikanlah shalat dan banyaklah berdoa hingga selesai 
gerhana yang terjadi pada kalian”. Peristiwa ini berkenaan 
ketika putra Nabi shallallahu “alaihi wasallam yang 
bernama Ibrahim wafat yang manusia kemudian 
memperbincangkannya”. 

HR. Bukhori. 
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135). Bagaimana tata cara sholat gerhana matahari dan 
bulan? 


Jawab: 


Yaitu sholat dua rakaat, tiap rakaat dua kali rukuk, 
memperpanjang bacaan Al-Qur'an, rukuk dan sujud. 
Sholat gerhana matahari dan bulan dilaksanakan secara 
berjamaah di masjid, kemudian imam memberikan 
nasihat kepada jamaah apabila dibutuhkan. 


Dalilnya adalah hadits Aisyah radhiyallahu “anha: 


- üz - D o7 B0 G AA A GAZ PAK AA ad 
Pa a ba R N 


- PS á 


093 P3 ti ca m a Dr las PA r & 
ru 4 JÄ a TA lag 5 8) sub Of SN eil 


ALA A Ba ag e 


sa Oa ya Kei Jul ó. í 7 Éo J$ aya 


ALAN “nana 
. 


II an Al an aa 


ors PA) 


adle a Sa 


Dari Aisyah ia berkata; Pada masa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pernah terjadi gerhana matahari, lalu 
Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam melakukan shalat 
(gerhana). Beliau berdiri lama sekali, lalu rukuk dengan 
lama sekali, kemudian bangun dari rukuk dan berdiri lama 
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sekali, namun tidak seperti lama berdirinya yang pertama, 
lalu beliau rukuk lama sekali, namun tidak seperti 
rukuknya yang pertama, lalu beliau sujud. Kemudian 
beliau berdiri lama, namun tidak seperti lama berdirinya 
yang pertama, lalu beliau rukuk lama namun tidak seperti 
lama rukuknya yang pertama. Kemudian beliau 
mengangkat kepalanya (bangkit), lalu berdiri lama, akan 
tetapi tidak seperti lama berdirinya yang pertama, 
kemudian beliau rukuk lama, namun tidak seperti lama 
rukuknya yang pertama, lalu beliau sujud. Ketika 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam selesai shalat, 
matahari telah bersinar terang kembali. Lalu beliau 
menyampaikan khutbah di hadapan para jamaah. Beliau 
pertama-tama memuji dan menyanjung Allah. 

HR. Bukhori dan Muslim. 


Dalil bahwa setiap rakaat dua rukuk adalah hadits Ibnu 


Abbas radhiyallahu “anhuma, dari Nabi Asap: 
aay da ola» Ole US) IS deras la ail 
GUSI. 
Bahwasanya Beliau sholat dua rakaat setiap rakaat dua 
kali rukuk. 
HR. An-Nasa'i dan dishahihkan oleh Al-Albany. 


Catatan: 


Sebagian orang dari kalangan Badan Meteorologi dan 
Geofisika dan yang selainnya menyifati gerhana matahari 
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dan bulan adalah kejadian alam dan kebanyakan manusia 
mempercayainya. Dan penyifatan seperti ini tidak boleh, 
ketika menasabkannya kepada kejadian alam, bahkan ini 
adalah ayat dari ayat-ayat Allah Ta'ala, Allah 
menakut-nakuti hamba-Nya, seperti dalam firman-Nya: 


KAN Oh db Gs 


“Dan Kami tidak mengirimkan tanda-tanda itu melainkan 
untuk menakut-nakuti.” (OS. Al-Isra’ 17: Ayat 59). 


Sebagaimana dari Abu Mas'ud Al-Anshari radhiyallahu 
‘anhu, Rasulullah is bersabda: 


DA P 
2)! 


- 2 PIN A Za O AoA PAN A & 
Merana Me ena esa 


aa ol 


“Sesungguhya matahari dan bulan adalah dua ayat dari 
ayat-ayat Allah, yang dengan keduanya Allah hendak 
menakut-nakuti hamba-Nya.” 


HR. Muslim. 


(1). Penerjemah: 


Syaikh Taufig bin Muhammad Al-Ba'dany hafizhahullah 
berkata: 


“Maka yang rajih (kuat) bahwa sholat kusuf adalah fardu 
(wajib) karena adanya perintah dengannya, dan sholat 
kusuf ini termasuk fardu kifayah (kalau sebagian kaum 
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muslimin telah menunaikannya, gugur kewajiban bagi 
yang lainnya) sebagai penjamakan (penggabungan) di 
antara dalil-dalil, hukumny seperti sholat jenazah, dan 
sholat ied, Wallahua'lam.” 


Syarh Bulugh Al Maram karya beliau (2/2951. 
136). Bagaimana tata cara sholat jenazah itu? 
Jawab: 


Yaitu dengan cara imam keluar ke musholla (tanah 
lapang) [1], kemudian sholat berjamaah dengan empat 
kali takbir, imam dalam keadaan berdiri, tanpa rukuk, 
tidak pula sujud dan membaca secara sirriyah (tidak 
dikeraskan) kemudian salam. 


Dalilnya adalah hadits Abu Hurairah radhiyallahu “anhu: 


22 LBI A DARA 


Sia JAN Oo ON Gan Ba gl E 


rr o AA á 


o. C IA ad SL al Ja 
e pas C 


ade gia “OLI BA de. 


dari Abu Hurairah radhiyallahu “anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu “alaihiwasallam mengumumkan kematian 
An-Najasyi, pada hari kematiannya lalu Beliau keluar 
bersama mereka menuju tanah lapang kemudian Beliau 
membariskan mereka dalam shaf lalu Beliau bertakbir 
sebanyak empat kali”. 
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HR. Bukhori dan Muslim. 

137). Apakah bacaan sholat jenazah? 

Jawab: 

Bacaan sholat jenazah seperti contoh berikut ini: 
1). Takbir yang pertama: membaca surat Al-Fatihah. 


2). Takbir yang kedua: membaca sholawat kepada 
Rasulullah Al. 


3). Takbir yang ketiga: berdoa untuk mayit dan 
mengikhlaskan doa untuknya. 


4). Takbir yang keempat:Langsung salam| 2). 
Dalil-dalil mengenai hal di atas : 


1). Dalil bacaan surat Al-Fatihah adalah hadits Thalhah bin 
Abdillah bin Auf radhiyallahu “anhuma: 
a D Le yA ke Ym Gp 


A 
daa 


par" AA AA / o A A PA DA DP AIO A 
III A 


Dari Tholhah bin “Abdullah bin “Auf berkata: Aku shalat di 
belakang Ibnu “Abbas radhiyallahu “anhuma pada suatu 
jenazah, lalu ia membaca surat Al-Fatihah, ia berkata, agar 
orang-orang tahu bahwa itu merupakan sunah”. 

HR. Bukhori. 
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2). Dalil sholawat kepada Nabi Alzz2 pada rakaat kedua 
hadits Abi Umamah bin Sahl radhiyallahu “anhu: 


“Sungguh salah seorang dari sahabat Rasulullah Al telah 


mengabarkan kepadanya : 


dn SEN AAL LA ALI AK Ol ALI Je Al Gal Ol 
pas del de Al de das tadi G Dia IN 21 
G Le da È oie saè A GIS sel a, 
A 


“Bahwasanya sunnah dalam sholat jenazah, imam 
bertakbir kemudian membaca surat Al-Fatihah secara 
sirriyah setelah takbir yang pertama, kemudian membaca 
sholawat nabi suk , (setelah takbir yang ketiga) 
mengikhlaskan doa untuk jenazah, pada takbir-takbir 
(setelah takbir yang pertama) tidak membaca sesuatupun 
dari Al-Fatihah ataupun surat dalam Al-Qur'an), setelah 
itu (takbir keempat) salam secara sirriyah.” 


HR. Al-Baihagi dishahihkan oleh Al-Albany. 


3). Dalil doa untuk mayit adalah hadits Auf bin Malik 


radhiyallahu “anhu: 


22 202 


á 2a - 


— Dah 1 ah j l! ) o 7 ol 
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WA 3033 0 


GLI ya ais sal, fatih JUL LA, MEA en Kp sar 
Jl, l os bé Bis ds, AN ap AN LA ag 
Ade 2 el, BU das, bah Ya 1 la. dal o 
E a al sesi 
kuala, -N 


Dari Auf bin Malik berkata; Suatu ketika Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam menyolatkan jenazah, dan aku 
hafal doa yang beliau ucapkan: “ALLAHUMMAGHFIR 
LAHU WARHAMHU WA ‘AAFIHI WAFU “ANHU WA 
AKRIM NUZULAHU WA WASS?” MUDKHALAHU 
WAGHSILHU BILMAA`I WATS TSALJI WAL BARADI 
WA NAOOIHI MINAL KHATHAAYAA KAMAA 
NAQQAITATS TSAUBAL ABYADHA MINAD DANASI 
WA ABDILHU DAARAN KHAIRAN MIN DAARIHI WA 
AHLAN KHAIRAN MIN AHLIHI WA ZAUJAN KHAIRAN 
MIN ZAUJIHI WA ADKHILHUL JANNATA WA AIDZHU 
MIN “ADZAABIL QABRI AU MIN 'ADZAABIN NAAR” 
(Ya Allah, ampunilah dosa-dosanya, kasihanilah ia, 
lindungilah ia dan maafkanlah ia, muliakanlah tempat 
kembalinya, lapangkan kuburnya, bersihkanlah ia dengan 
air, salju dan air yang sejuk. Bersihkanlah ia dari segala 
kesalahan, sebagaimana Engkau telah membersihkan 
pakaian putih dari kotoran, dan gantilah rumahnya -di 
dunia- dengan rumah yang lebih baik -di akhirat- serta 
gantilah keluarganya -di dunia- dengan keluarga yang 
lebih baik, dan pasangan di dunia dengan yang lebih baik. 
Masukkanlah ia ke dalam surga-Mu dan lindungilah ia 
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dari siksa kubur atau siksa api neraka).” Hingga aku 
berangan seandainya aku saja yang menjadi mayit itu. 
HR. Muslim. 


Dan juga hadits Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu: 


22 2G 


Dn de Les de do ál Jo Jo Iin g ce 
Calés oc DI eaa A ml) dl 


DP AL 
para Teo & Da o & 22o 


desa G ss s oG Yi fe sG G a oa pall GG 


LAS 9 us olgj . lan us Y TN LA y mal Y 
JUNI. 


Dariari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam penah menshalati jenazah kemudian 
beliau mengucapkan: ALLAAHUMMAGHFIR 
LIHAYYINAA WA MAYYITINA, WA SHAGHIIRINAA WA 
KABIIRINAA WA DZAKARINAA WA UNTSAANAA, WA 
SYAAHIDINAA WA GHAAIBINAA. ALLAAHUMMA, 
MAN AHYAITAHU MINNAA FA AHYIHI ‘ALAL IIMAAN 
WA MAN TAWAFFAITAHU MINNAA FATAWAFFAHU 
ALAL ISLAAM. ALLAHUMMA LAA  TAHRIMAN 
AJRAHU WA LAA TUDHILLANAA BA'DAHU (Ya Allah, 
ampunilah orang-orang yang masih hidup di antara kami, 
dan yang telah mati, anak kecil dan yang dewasa kami, 
laki-laki kami dan wanita kami, orang-orang yang hadir di 
antara kami dan yang tidak hadir. Ya Allah, siapapun di 
antara kami yang Engkau hidupkan maka hidupkanlah di 
atas keimanan dan siapapun di antara kami yang Engkau 
wafatkan maka wafatkanlah dalam keadaan beragama 
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Islam, ya Allah, janganlah Engkau halangi kami dari 
mendapatkan pahalanya dan janganlah Engkau sesatkan 
kami setelah kematiannya.” 

HR. Abu Dawud dan dishahihkan oleh Al-Albany. 


Apabila mayit anak kecil maka doanya adalah: 
(OA dilas bg Ó iawl al). 


“Ya Allah jadikanlah dia bagi kami farothon, salafan dan 
pahala.” 


Dan juga: 


BAN etil: Jy SEN AL giat Je E: gada IE, 


DL ADA A 
20K. Pen rr 


Lala alah g (Wp. 


Berkata Al-Hasan radhiyallahu 'anhu : dibacakan atas 
mayit anak-anak surat Al-Fatihah, dan membaca 
ALLAHUMMAJ'AL LANA SALAFAN WA FAROTHON 
WA DZUHRON WA AJRAA 


Ya Allah jadikanlah dia bagi kami farothon, salafan, 
simpanan dan pahala 
HR. Bukhori. 


Makna ( farothon ) adalah yang menyambut dan 
mengantarkan kedua orang tuanya ke surga-Nya. 


Makna ( salafan ): adalah mendahului ke surga untuk 
kami. 
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Makna ( ajraa ): 
adalah sebab untuk mendapatkan pahala atas kesabaran 
kami dalam musibah. 


138). Apa keutamaan sholat jenazah dan mengantar 
jenazah ke pemakaman? 


Jawab: 


Sholat jenazah dan mengantar jenazah ke pemakaman 
pahalanya sangat besar. Barang siapa sholat jenazah 
baginya pahala semisal gunung Uhud. Barang siapa yang 
sholat jenazah dan mengantarkannya pahalanya semisal 
dua gunung Uhud. 


Dalilnya adalah hadits Abu Hurairah radhiyallahu “anhu: 
DA Par ERa 0 AA Aaa en A s wü AA DAR a 02 
bl de dhe op ):JG hwo ade Wl Iso lp ie al oe 
5 A A A A O AA A A A or AAA O A 24 - Par D 

JB Sa ls Sa Ab lea ob bly ab eei IA, 
CN NON, 


ale ita 3 Jl jua WA 


Dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu “alaihi wasallam, 
beliau bersabda: “Barang siapa yang menyolatkan 
jenazah, namun ia tidak sampai ikut mengantarnya maka 
baginya pahala satu qirath. Dan jika ia turut 
mengantarnya, maka baginya pahala dua girath.” 
Kemudian ditanyakanlah, “Seperti apakah dua girath itu?” 
beliau menjawab: “Yang paling kecil di antaranya adalah 
seperti gunung uhud.” 


HR. Bukhori dan Muslim. 
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Penerjemah: 
[1]. Soal: 


Apakah boleh menyolatkan jenazah di rumah duka? 
Karena kami melakukan ini di negeri kami, bahwa 
kebanyakan mayit di sholatkan di rumah duka? Dan 
sedikit yang disholatkan di masjid atau tempat yang 
disediakan untuk sholat jenazah. 

Jazaakumullahu khair. 


Jawab: 
ca | D) í | 


Boleh dilakukan sholat jenazah di rumah duka setelah 
dimandikan, terlebih khusus para wanita dan orang yang 
tidak bisa menyolatkannya di masjid atau musholla (tanah 
lapang) yang disediakan untuk sholat jenazah, 

dan asal (syariat) supaya mayit disholatkan di tempat 
yang disediakan untuk sholat atas mereka di luar masjid, 
dan boleh disholatkan jenazah di masjid dan boleh juga 
disholatkan di kuburan setelah dikubur bagi siapa yang 
belum menyolatkannya.” 


Jawaban Syaikh Abdurrahman As-Simhi pengajar Darul 
Hadits Mabar Yaman, Ahad, 13 Rajab 1441. 


Adapun jawaban Syaikh Taufiq Al-Ba'dany hafizhahullah 
pada hari Senin 14 Rajab 1441: 
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E 


Sah sholat jenazah di rumah duka atau selainnya, tidak 
mengapa, akan tetapi yang afdhol di musholla atau 
masjid, aku mengira mudah untuk disholatkan masjid, 
tinggal disampaikan kepada imam masjid, kemudian 
diumumkan kalau ada jenazah akan disholatkan, ini 
semua supaya jamaah semakin banyak dan mendapatkan 
keutamaan pahala yang besar (giroth), faedah untuk 
mayit karena yang menyolatkan dan mendoakannya 
banyak serta menghidupkan Sunnah dan hendaknya ini 
tidak diremehkan dan digampangkan. 


(21. Syaikh Taufiq Al-Ba'dany hafizhahullah berkata: 


“Dan yang masyhur dari pendapat Malikiyyah, Syafi'iyyah, 
sebagian Hanafiyah, riwayat dari Imam Ahmad, 
kebanyakan Hanabilah dan Ibnu Hazm bahwasanya 
disunnahkan berdoa setelah takbir keempat sebelum 
salam, maka ini lebih baik dari diam.... 

Dan pendapat ini adalah yang rajih-wallahua'lam-, dan 
menguatkan pendapat ini juga Imam Syaukani, Al-Albany 
dan Ibnu Utsaimin rahimahumullah, tidak mengapa 
langsung mengucapkan salam setelah takbir keempat, 
dan jika berdoa dengan doa secara ringkas, disyariatkan 
menurut pendapat yang rajih (kuat) dari kalangan ulama, 
apabila kita sholat di belakang Imam kemudian setelah 
takbir keempat, imam tidak langsung salam maka kita 
berdoa untuk mayit, apabila imam diam setelah takbir 
keempat, kita sibukkan dengan doa, maka ini lebih utama 
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daripada diam, dan apabila imam salam langsung (setelah 
takbir keempat) maka kita segera salam mengikutinya.” 


Syarh Bulugh Al-Maram karya beliau (3/29). 


139). Bagaimana tata cara sholat Khauf? 
Jawab : 


Sholat Khauf mempunyai banyak tata cara dan ini 
tergantung keadaan. 


Berkata Ibnu Katsir rahimahullah dalam tafsirnya: 


” Sholat Khauf beragam caranya, sebab musuh terkadang 
ada di arah kiblat, kadang pula selain arah kiblat. Sholat 
terkadang empat rakaat, tiga rakaat misalnya sholat 
Maghrib dan dua rakaat contohnya sholat Shubuh dan 
sholat Safar. Kadang pula berjamaah, kadang perang 
berkecamuk tidak bisa melaksanakan sholat secara 
berjamaah, bahkan sholat sendiri-sendiri menghadap 
kiblat atau ke arah selain kiblat. Berjalan kaki atau 
berkendaraan. Boleh bagi mereka berjalan kaki dalam 
keadaan perang berkecamuk sedangkan mereka di tengah 
sholat. 


Sekian tafsir Beliau pada ayat khauf. 


Kami akan sebutkan di sini dua tata cara sholat Khauf, 
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[1]. yaitu imam sholat dengan pasukan sebanyak dua 
rakaat , pasukan dibagi dua, pasukan yang pertama sholat 
bersama imam satu rakaat dan pasukan yang kedua 
berjaga-jaga dan mengarah ke musuh, kemudian pasukan 
yang pertama pergi ke arah musuh dan pasukan yang 
kedua sholat bersama imam satu rakaat, imam melakukan 
salam, lalu masing-masing pasukan menyelesaikan 
sholatnya. 


[2]. Atau imam masih dalam keadaan duduk, pasukan 
yang pertama menyelesaikan rakaat kedua. Kemudian 
imam berdiri sholat dengan pasukan yang kedua, imam 
melakukan salam, dan pasukan yang kedua 
menyelesaikan kekurangan satu rakaat sholat mereka. 


Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala: 


22 gos 2 20 ow $2 2 o daw 27 2 D o 
laja Lo ta Ke agb an SA a se 12 ÉS p 
D 5 DA AA LA. an 


Ki 2 58, Ki D Ha Lag 136 dal 


- 
2 A 0g. G A op 


oy shaill .( (al, regio P 


“Dan apabila engkau (Muhammad) berada di 
tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu engkau hendak 
melaksanakan sholat bersama-sama mereka, maka 
hendaklah segolongan dari mereka berdiri (sholat) 
besertamu dan menyandang senjata mereka, kemudian 
apabila mereka (yang sholat besertamu) sujud (telah 
menyempurnakan satu rakaat) maka hendaklah mereka 
pindah dari belakangmu (untuk menghadapi musuh) dan 
hendaklah datang golongan yang lain yang belum sholat, 
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lalu mereka sholat denganmu, dan hendaklah mereka 
bersiap siaga dan menyandang senjata mereka.” 
(OS. An-Nisa' 4: Ayat 102). 


Dan juga hadits Ibnu Umar radhiyallahu “anhuma: 


Ogan Ada dr JA Aher 


Tee Pn wô 7o mala 


e MAE an 


22 GÈ 2022 


AA Ta geii Jo SL AE Do de ól Je 


PDA DA MA 


ade Gia ( (OS Nag US Na. 


Dari Ibnu Umar ia berkata: “Rasulullah shallallahu “alaihi 
wasallam pernah shalat Khauf bersama kami. Mula-mula 
satu kelompok pasukan mengikuti beliau shalat satu 
rakaat, sedangkan kelompok yang lain berjaga-jaga 
menghadap ke arah musuh. Setelah selesai satu rakaat, 
kelompok pertama pergi berjaga-jaga, menggantikan 
kelompok kedua, sedangkan kelompok kedua shalat 
bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Kemudian 
setelah Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam selesai 
shalat, masing-masing rombongan menyempurnakan 
shalat mereka satu rakaat lagi.” 

HR. Bukhori dan Muslim. 


Dengan ini selesailah pembahasan sholat yang memiliki 
sebab-sebab. 


150 Soal dan Jawab Seputar Tata Cara Sholat | Karya Muwaffag bin Ahmad Bin Ali Fadhily H alam an : 196 


140). Bolehkah sholat Sunnah pada waktu yang 
dimakruhkan? 


Jawab: 


Tidak boleh sholat pada waktu yang dimakruhkan. 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam melarang sholat 
pada waktu yang dimakruhkan kecuali sholat yang 
memiliki sebab, hanya saja larangan ini berlaku untuk 
sholat sunnah mutlak tanpa sebab menurut pendapat 
yang kuat. 


Dalilnya adalah hadits Abu Said Al-Khudry radhiyallahu 
‘anhu : 


PI WA 


Dada Ja alel JA Joy car Jah Gp Aga ce 
Beta sa SI 


Dari Abu Sa'id Al-Khudri berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam bersabda: “Tidak 
ada shalat setelah Shubuh hingga matahari meninggi dan 
tidak ada shalat setelah “Ashar hingga matahari 
tenggelam.” 


HR. Bukhori dan Muslim. 
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141). Sebutkan waktu makruh yang kita dilarang sholat 
padanya? 


Jawab: 
Waktu yang dimakruhkan adalah: 


1). Dari setelah sholat Shubuh sampai terbitnya 
matahari. 
2). Ketika matahari tepat di tengah langit hingga 
tergelincir. 
3). Setelah sholat Ashar sampai terbenamnya matahari. 


Dalilnya adalah hadits ‘Utbah bin Amir Al-Juhaniy 
radhiyallahu “anhu: 


Aas a SERA ena zé an 
sae TN PEG 


Ais Se Up Sa ASI Sa Ja ol F e 


ai JÉ i Bg EG p Cies AF Ga ma 


Ja olas (Ò DA DA a ii Ca 


Dari Uqbah bin Amir Al-Juhani berkata; “Ada tiga waktu, 
yang mana Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam telah 
melarang kita untuk sholat atau menguburkan jenazah 
pada waktu-waktu tersebut. (Pertama), saat matahari 
terbit hingga ia agak meninggi. (Kedua), saat matahari 
tepat berada di pertengahan langit (tengah hari) hingga ia 
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telah condong ke barat, (Ketiga), saat matahari hampir 
terbenam, hingga ia terbenam sama sekali.” 


HR. Muslim. 
Makna (G5) yaitu (J5): condong. 


142). Bagaimana tata cara sholat dua hari raya itu? 
Jawab: 


Yaitu imam sholat dua rakaat tanpa adzan dan igomah, 
bertakbir pada rakaat pertama tujuh kali selain takbiratul 
ihrom dan rakaat kedua lima kali selain takbiratul intigol 
(perpindahan ke rakaat kedua) kemudian dia berkhutbah 
sesudah selesai sholat. 


Dalilnya adalah hadits “Aisyah radhiyallahu “anha : 


häl IR Kes ale il de Ogan ORAL se 
Sar alay. (as asu 23 LK a IN NG 
SAI JE AL ke uh & il IV ae," 


“Dari Aisyah bahwa Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam 
Shalat Idul Fithri dan Adha dan biasa takbir tujuh kali pada 
rakaat pertama dan lima kali pada rakaat kedua.” 
HR. Abu Dawud dan dishahihkan oleh Al-Albany. 


Dalam riwayat Imam Malik: 


(GL! 3) 


“Sebelum membaca bacaan Al-Fatihah.” 
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Dan dalil disyariatkannya khutbah Id adalah hadits Nafi’ 
dari Ibnu Umar: 


Para o7. 


Jas se il, do Și o SS: IG ly 3 Bk 
Se Sa Walah Gg Oak. 


Dari Nafi dari Ibnu Umar radhiyallahu “anhum berkata : 
Dahulu Rasulullah A2, Abu Bakar dan Umar mereka 
sholat id sebelum khutbah kemudian berkhutbah. 


HR. Bukhori dan Muslim. 


143). Apakah yang dibaca imam pada sholat dua hari 
raya? 


Jawab: 


Membaca Surat Al-Ghasyiyah dan Al-A'la. 


Dalilnya adalah hadits Nu'man bin Basyir radhiyallahu 
‘anhuma: 


gT Fs e ái Jo AN Say SÉ pd a c oa G 
Jé gaii ó, : La BEI gas EY G e AA Gs o 


o VM o7 


Sa 3 Lal lap Di dels ey SA All pat p 
ka 


Dari NWman bin Basyir ia berkata; “Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wasallam biasa membaca surat Al-A'la dan surat 
Al-Ghasyiah dalam sholat dua hari raya dan sholat Jumat. 
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Bila shalat Id bertepatan dengan hari Jumat, beliau juga 
membaca kedua surat tersebut dalam kedua sholat itu.” 
HR. Muslim. 


Atau membaca surat Oof dan surat Al-Oomar. 
144). Apakah hukumnya sholat berjamaah? 
Jawab: 


Sholat berjamaah wajib bagi setiap Muslim kecuali 
wanita, musafir dan orang sakit yang diberikan padanya 
uzur maka tidak wajib bagi mereka. Karena Rasulullah 
Alan menekankan padanya dan tidak mengijinkan 
seorang buta sholat di rumahnya. Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam sholat berjamaah ketika perang sholat 
khauf, ini termasuk dalil yang menunjukkan atas wajibnya 
sholat berjamaah. 


Barang siapa yang sholat di rumah tanpa uzur maka dia 
berdosa, sedangkan sholatnya sah. 


Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala: 
PSN mal, PSM les Peka al, |. 


“Dan laksanakanlah sholat, tunaikanlah zakat, dan 
rukuklah beserta orang yang rukuk.” 


(OS. Al-Bagarah 2: Ayat 43) 
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Dan hadits Abu Hurairah radhiyallahu “anhu: 


2 Üg 2 


An GULA Jl ae In Al Ia ia al c 
er 
i SiE i, fa dk, En ai jd Ol 


AD OAA I S2 0. 


de ds fa S ÉLI DA eee a Jl, 


or 2 2 Sun IKA 


Sel ola, . a al 55o g~ bau aa La 2 ajl ml 
bas 


Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam tidak menjumpai beberapa orang dalam 
beberapa shalat, maka beliau bersabda: ” Sungguh aku 
berkeinginan kuat menyuruh seseorang untuk mengimami 
orang-orang, kemudian aku pergi untuk menemui 
orang-orang yang tidak menghadirinya dan kusuruh 
mereka untuk membakari rumah-rumah mereka dengan 
seikat kayu. Kalaulah seorang dari mereka tahu bahwa 
akan mereka dapatkan daging unta yang gemuk, niscaya 
akan mereka hadiri shalat isya`.” 


H.R Bukhori dan Muslim. 
Makna (Cé Laka 
‘daging yang gemuk”. 


Dan ini terjadi pada kebanyakan orang ketika dihidangkan 
jamuan maka engkau dapati mereka berdesak-desakan, 
sedangkan pada sholat berjamaah masjid-masjid kosong. 
Allahul musta'an. 
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Dan hadits Abu Hurairah radhiyallahu “anhu: 


10r 2207 È 


LB An Ts ake h ál Jo ie aoo AN op 


oa NA Ka 


3 2 Grr Pa" 25 3 - E og Wi orr = 
- 


a d oah a $ das Å oas o | Jes sle 


TA FA 


GG asi JB (( GII AN masa J3 )) OG 
la ala). 


Dari Abu Hurairah dia berkata, “Seorang buta (tuna netra) 
pernah menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan 
berujar “Wahai Rasulullah, aku tidak memiliki seseorang 
yang akan menuntunku ke masjid.” Lalu dia meminta 
keringanan kepada Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam 
untuk shalat di rumah. Ketika sahabat itu berpaling, beliau 
kembali bertanya: “Apakah engkau mendengar panggilan 
shalat (adzan)?” laki-laki itu menjawab, “Benar.” Beliau 
bersabda: “Penuhilah seruan tersebut (hadiri jamaah 
sholat).” 


HR. Muslim. 
Dalam riwayat Abu Dawud: 
Beliau bersabda: “Apakah engkau mendengar 


adzan?” Dia menjawab, Ya. Beliau bersabda: “Aku tidak 


|% 


mendapatkan keringanan untukmu! 
Berkata Syaikh Al-Albany: hasan shohih. 
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145). Apakah keutamaan sholat berjamaah? 
Jawab : 


Sholat berjamaah lebih utama dari sholat sendirian 
sebanyak dua puluh tujuh derajat. 


Dalilnya adalah hadits Ibnu Umar radhiyallahu “anhuma: 


WE 


II aa oa 
Ale (a ea Il Wo ya a. 


Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah shallallahu “alaihi 
wasallam bersabda: “Shalat jamaah lebih utama sebanyak 
dua puluh tujuh derajat daripada shalat sendirian.” 


HR. Bukhori dan Muslim. 


Dan hadits Ibnu Abbas radhiyallahu “anhuma bahwa 
Rasulullah fasa bersabda: 


Sedot aa Dem Dasa 
Go UYI 4. 


“Barang siapa mendengar adzan lalu tidak memenuhi 
panggilannya, maka tidak ada shalat sempurna baginya 
kecuali karena uzur. 


HR. Al-Baihaqi dan dishahihkan oleh Syaikh Al-Albany. 
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Yaitu tidak sempurna sholatnya. 
artinya sholat kurang pahalanya jika dikerjakan di rumah. 


146). Apakah hukumnya sholat di rumah ketika hujan 
turun ? 


Jawab: 


Sholat di rumah ketika hujan turun merupakan rukhsoh 
(keringanan), sama saja dikerjakannya secara berjamaah 
atau sendirian. 


Da adalah hadits Ibnu Abbas radhiyallahu “anhuma: 


A fa? üg 


ÍI Oya 14E ol LAN GI Jiga py G a33 orke y) JG 

J8 Ka PE Ia Sa Ál JÉ EN 

D IA aap 
ade gls Coal cal g 


Ibnu “Abbas berkata kepada Muadzinnya saat hari turun 
hujan, “Jika engkau sudah mengucapkan ‘ASYHADU 
ANNA MUHAMMADAR RASULULLAH’, janganlah 
engkau sambung dengan HAYYA “ALASHSHALAAH 
(Marilah mendirikan sholat) '“. Tapi serukanlah, 
SHALLUU FII BUYUUTIKUM (Sholatlah kalian di tempat 
tinggal masing-masing) '.” Lalu orang-orang seakan 
mengingkarinya. Maka Ibnu “Abbas pun berkata, 
“Sesungguhnya hal yang demikian ini pernah dilakukan 
oleh orang yang lebih baik dariku. Sesungguhnya sholat 
Jumat adalah kewajiban dan aku tidak suka untuk 
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mengeluarkan kalian, sehingga kalian berjalan di tanah 
yang penuh dengan lumpur dan tempat yang licin.” 


HR. Bukhori dan Muslim. 


147). Apakah hukumnya menjamak dua sholat tanpa uzur 
seperti sakit, safar dan selain keduanya? 


Jawab : 


Barang siapa menjamak Dhuhur dan Ashar, Maghrib dan 
Isya tanpa uzur maka kami khawatirkan batal sholatnya 
kecuali seorang hamba itu melakukannya karena ada 
kebutuhan tanpa menjadikannya kebiasaan. 


Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala: 
| Ep GS Ani! de LK ala OI 


“Sungguh, sholat itu adalah kewajiban yang ditentukan 
waktunya atas orang-orang yang beriman.”(OS. An-Nisa’ 
4: Ayat 103). 


Maka masuknya waktu adalah syarat sahnya sholat. 


Dan juga firman Allah Ta'ala: 


zow Bow Go 


abad H3 | 


“Maka celakalah orang yang sholat, 


y 
Jöle eE Wo e e dll i} 
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“(yaitu) orang-orang yang lalai terhadap sholatnya.”(OS. 
Al-Ma'un 107: Ayat 4,5) 


Imam Al-Baghawi berkata dalam tafsirnya: 
“Yaitu dari waktu-waktunya mereka lalai.” 


Dan dalil tentang bolehnya menjamak karena adanya uzur 
seperti sakit atau semisalnya adalah hadits Ibnu Abbas 
radhiyallahu ‘anhuma: 


LL ML O, La ANA 


Peni Sa JG era ul ya 
cbe LIL LJ A Y he é g tdl, Sals als 
dai 9 ni all ols) SEA JG $ OS, L 
D 


Dari Ibnu Abbas ia berkata; Rasulullah shallallahu “alaihi 
wasallam menjamak antara shalat Dhuhur dan “Ashar, 
Maghrib dan Isya” tanpa disebabkan hujan atau 
bepergian. Mereka bertanya; Wahai Abu Abbas, apa yang 
dikehendakinya? la menjawab; Untuk memberi 
kemudahan bagi umatnya. 


HR. Ahmad dan dishahihkan Syaikh Syu'aib Al Arnauth. 


Dan diambil faedah dari hadits ini bolehnya menjamak 
sholat pada waktu hujan turun, dan yang lebih utama 
tidak menjamaknya dikarenakan tidak ada hadits shohih 
shorih (jelas) untuk menjamak sholat ketika hujan turun, 
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tetapi Beliau tidak mengingkari orang yang 
menjamaknya. 


148). Apakah hukumnya sholat yang dilaksanakan 
sebelum masuk waktunya? 


Jawab: 


Orang-orang yang melaksanakan sholat sebelum 
waktunya walaupun seperempat jam maka sholatnya 
batal. Seperti orang yang sholat Shubuh sebelum jelas 
fajar shodiq yaitu benang putih dari benang hitam. Barang 
siapa sholat bersama imam yang sholat sebelum 
waktunya, wajib baginya untuk mengulang sholatnya dan 
menjadikan sholatnya bersama imam sebagai sholat 
nafilah (sunnah). 


Dalilnya tentang sholat sebelum waktunya adalah hadits 
Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu “anhu: 


o r 2027 


Malas Se Jo ál Jay IG IG opaa o ÁI de oe 

G lia D ob Ss yA an sia a 

al ola) Lajan an AO gil 5 ben 
GUY ar, da 


Dari Abdullah bin Mas'ud ia berkata, “Rasulullah 
shallallahu “alaihi wasallam bersabda: “Barangkali kalian 
nanti mendapati orang-orang yang mengerjakan sholat di 
luar waktunya, jika kalian mendapati mereka maka 
sholatlah di rumah-rumah kalian pada waktu yang telah 
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kalian ketahui, setelah itu sholatlah bersama mereka 
sebagai shalat tathawwu' (tambahan). “ 


HR. Ibnu Bai dan dishahihkan oleh Syaikh Al-Albany. 
Makna On 2 yaitu nafilah (sunnah). 


Dalam hadits ini terdapat Sa aa batalnya sholat di 
luar waktunya dari sabda Rasulullah Sisik: 


“Maka sholatlah di rumah-rumah kalian.” 
Dan sabda Beliau feat: 
( down la grala ta lak J 


“Sholatlah bersama mereka dan jadikanlah sebagai sholat 
sunnah.” 


Yaitu : 
Janganlah menjadikannya sebagai sholat fardhu dan 
jangan menganggapnya. 


149). Bagaimana tata cara sholat ketika safar? 
Jawab : 


Yaitu seorang musafir menjamak dan menggoshor 
sholatnya jika jaraknya adalah jarak safar. Maka dia 
melaksanakan sholat Shubuh dua rakaat , Dhuhur dua 
rakaat, Ashar dua rakaat, Maghrib tiga rakaat , Isya dua 
rakaat. Dijamak sholat Dhuhur dan Ashar, sholat Maghrib 
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dan Isya, dan itu dilakukan ketika keluar dari daerahnya 
dan rumah-rumah (yang ada di daerahnya) tidak terlihat. 


Dalil tentang menggoshor sholat adalah hadits Aisyah 
radhiyallahu “anha: 


orr 0 AAA L n 


SS) ADA ae BIAN P a IA y 
IN G Aa pil o SBL a a Ta 
de jan (a. 


Dari “Aisyah Ibu kaum Mu'minin, ia berkata, “Allah telah 
mewajibkan sholat, dan awal diwajibkannya adalah dua 
rakaat dua rakaat, baik saat mukim atau saat dalam 
perjalanan. Kemudian ditetapkanlah ketentuan tersebut 
untuk sholat safar (dalam perjalanan), dan ditambahkan 
lagi untuk shalat di saat mukim.” 


HR. Bukhori dan Muslim. 


Dan dalil tentang menjamak dua sholat ketika safar, dan 
bahwasanya sholat Maghrib tetap tiga rakaat adalah 
hadits ‘Ubaidah bin Abdillah radhiyallahu “anhuma: 


2072 


ilp pIE DANA i 


ON SAM Io 048 Lagu, se sal, SM Us 
daa olsy + (era slam, DLS. 


Dari ‘Ubaidullah bin Abdullah telah mengabarkan 
kepadanya bahwa bapaknya berkata; Rasulullah 
shallallahu “alaihi wasallam menggabungkan antara 
Maghrib dan Isya, tidak ada di antara keduanya sajdah 
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(sholat nafilah IsunnahJ)), beliau melakukan shalat 
Maghrib tiga rakaat dan Isya dua rakaat. 


HR. Muslim. 


150). Berapa jarak yang musafir itu menjamak dan 
menggoshor sholatnya? 


Jawab: 


Yang rajih (kuat) dalam jarak seorang menjamak dan 
menggoshor di dalamnya adalah sesuai dengan adat 
kebiasaan manusia di tempat tersebut bahwasanya itu 
adalah safar (melakukan perjalanan), dan ini pendapat 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullah Ta'ala (1). 


151). Apakah wajib bagi musafir sholat Jum'ah? 
Jawab : 
Tidak wajib bagi musafir sholat Jum'ah. 


Dan dalilnya bahwa Nabi Al melakukan banyak safar 
tetapi tidak pernah dinukilkan bahwasanya Beliau Al 
melakukan sholat Jum'ah dalam safarnya. Ini termasuk 
kemudahan dari Allah Ta'ala bagi musafir dan untuk 
menghilangkan kesulitan baginya. 


152). Apa yang dilakukan orang yang tertidur atau lupa 
dari sholatnya? 


Jawab : 
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Barang siapa yang tertidur atau lupa dari sholatnya maka 
wajib baginya melaksanakannya ketika ingat walaupun 
setelah beberapa waktu. 


Dalilnya adalah hadits Anas bin Malik radhiyallahu “anhu 
berkata, bersabda Rasulullah Al : 


DPRD D ANA A AA Sa 2 2 en - 
Ade Gita «895 15) lekas Los al Ebo ye pb ya 


“Barang siapa tertidur atau lupa dari sholatnya maka dia 
sholat ketika mengingatnya.” 


HR. Bukhori dan Muslim. 


Dalam sebuah riwayat: 


PMI Bp 


(( 3 YU uS Yy 633 GI Ula SI BUS). 


“Maka kaffaratnya. (tebusannya) adalah menunaikannya 
di saat ingat, dan tidak ada kaffarah kecuali itu.” 


153). Apakah orang yang meninggalkan sholat secara 
sengaja tanpa uzur menggodho sholat? 


Jawab: 


Tidak menggodho karena tidak adanya dalil tentang hal 
itu dan wajib atas orang yang meninggalkan sholat secara 
sengaja untuk bertaubat serta memperbanyak sholat 
sunnah. 
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154). Apakah hukumnya sholat memakai sandal? 
Jawab : 


Sholat memakai sandal hukumnya sunnah jika sandalnya 
bersih dan tidak terjadi fitnah karenanya (semisal seorang 
ingin menerapkan sunnah ini di masjid yang telah 
dipasang karpet atau permadani dalam keadaan sandalnya 
kotor atau jamaah masjid belum mengetahui akan sunnah 
sholat memakai sandal maka ini tidak diterapkan). 
Disyariatkan bagi seorang muslim sholat dengan memakai 
sandal setelah dia memeriksa dan membersihkannya. Ini 
adalah sunnah yang telah ditinggalkan oleh kebanyakan 
kaum Muslimin. 


Dalilnya adalah bahwasanya Nabi sa sholat dengan 
sandalnya, juga sholat tanpa sandal dan memerintahkan 
sahabat-sahabat Beliau Al agar sholat dengan 
sandal-sandal mereka. 


Dalilnya adalah hadits Sa'id bin Yazid Al-Azdiy : 


a II ta Dea 


Sel daaa Ja de 


CLD Atas 


Dari Abu Maslamah Sa'id bin Yazid Al-Azdi berkata, “Aku 
bertanya kepada Anas bin Malik, “Apakah Nabi 
Shallallahu “alaihi wasallam pernah shalat dengan 
memakai sandal?” Dia menjawab, “Ya.” 


HR. Bukhori. 
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Dan hadits Syaddad bin Aus radhiyallahu “anhu berkata, 
bersabda Rasulullah fit: 


(CSS ag BIS pe Reg la La ie 
SUV! a Sa (( pgi. 


“Selisihilah yahudi dan sholatlah dengan sandal-sandal 
kalian, karena sesungguhnya mereka tidak sholat dengan 
sandal-sandal mereka tidak pula dengan khuf-khuf (alas 
kaki terbuat dari kulit, dan masuk di dalamnya kaos kaki 
atau apa saja yang menutupi mata kaki selain dari kulit) 
mereka.” 


HR. Ath-Thabrani dan dishahihkan oleh Syaikh Al-Albany. 


Begitu pula hadits Abu Said Al-Khudriy bahwasanya 
Rasulullah Al bersabda: 


A 


(DS Lah a a Sa 


s 
- 


AIA ASING AA 


SUN aes del olsy (a dad Geant ceS] JB. 


“Maka jika salah seorang dari kalian masuk ke dalam 
masjid hendaklah ia melihat sandalnya, jika ia melihat ada 
kotoran, atau beliau mengatakan, “najis hendaklah ia 
menggosoknya kemudian shalat dengannya.” 


HR. Ahmad dan dishahihkan oleh Al-Albany. 
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(1). Penerjemah: 


Pendapat Jumhur Ulama bahwa jarak yang dibolehkan 
untuk menggoshor sholat, perjalanan sejauh 80 km. Dan 
pendapat ini dipilih oleh Lajnah Daimah yang diketuai 
oleh Syaikh Ibnu Baz. 
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PENUTUP 


Telah selesai penulisan dan revisi kitab ini pada tanggal 13 
Rabiuts Isani 1436 Hijriyah. 


Walhamdulillahi Rabbil'alamin wa Salaamun ‘alal Mursalin 
wa Shallallaahu 'ala Nabiyyina Muhammad wa 'ala aalihi 
wa Shahbihi ajma'in. 


Kita meminta pertolongan kepada Allah agar kitab ini 
bermanfaat bagi Islam dan Muslimin [1]. 


Ditulis oleh Al-Fagiir ilallah Abu Abdirrahman Muwaffag 
Al-Faadhiliy Al-Audiy Al-lbbiy 


Semoga Allah mengampuninya, kedua orang tuanya dan 
seluruh kaum muslimin. 


Masjid At Tauhid, Kota Rodaa' Yaman. 


[1]. Penerjemah: 


Alhamdulillahi Rabbil “Alamin atas selesainya dalam 
menerjemahkan kitab “150 Tanya Jawab dalam Tata Cara 
Sholat '. Semoga bermanfaat bagi kami secara khusus dan 
kepada kaum Muslimin secara umum, dan semoga 
menjadi amal jariyah bagi kami. 
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Abu Zur'ah Wiwit Wahyu 


Semoga Allah mengampuninya, kedua orang tuanya dan 
seluruh kaum muslimin. 


Darul Hadits Mabar Yaman semoga Allah Azza wa Jalla 
menjaganya, 


Senin, 21 Rajab 1441H. 
Selesai Koreksi Ulang Terjemahan 


Sabtu, 13 Jumada Al-Ula 1443H. 


Gaal a23 Aly AP Lai de kes Al bos. 
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